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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
١. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b Be
ت ta t Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ـﻫ ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى ya y Ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
٢. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
٣. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
xi
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
٤. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْﻃَﻷا  ُﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 َا ُﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـﻟ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا : al-h}ikmah
٥. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina >
 ﱡﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
xii
٦. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 َﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُﺔ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
٧. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُﻣَْﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
٨. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-




٩. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h  ِﷲِﺎﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢـُﻫ hum fi> rah}matilla>h
١٠. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xiv
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: ٤ = QS al-Baqarah/٢: ٤ atau QS A<li ‘Imra>n/٣: ٤
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
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Judul Tesis : Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di SMP
Negeri ٢ Dolo Kecmatan Dolo Kabupaten Sigi
Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI di SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui: a) pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI di SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. b) Instrumental input pembelajaran PAI di SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. c) Enviromental input pembelajaran
PAI di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. d) Hasil belajar
pembelajaran PAI di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif. Maka
metode yang digunakan melalui penelitian lapangan (field research) dan wawancara
dengan sejumlah narasumber, observasi. Data yang terkumpul diperiksa
keabsahannya dengan pengecekan kredibilitas. Pelaksanaan pengecekan kredibilitas
data menggunakan triangulasi, pengecekan dan observasi. Setelah dilakukan
pemeriksaan keabsahannya, data tersebut kemudian dianalisis dengan secara  reduksi
data, penyajian data, dan  penarikan kesimpulan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, manajemen
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi, sudah berjalan sebagaimana mestinya. Kedua, instrumen input turut
memberikan andil dalam keberhasilan pembelajaran PAI di SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, hal ini nampak pada penggunaan metode
pembelajaran yang variatif, kurikulum yang diterapkan dalam PAI kompetensi guru
PAI di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi sudah sangat memadai
dari segi profesional dan personal, sarana prasarana pembelajaran PAI cukup
memadai, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang cukup intensif dan berkualitas.
Ketiga, enviromental input mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran PAI,
yakni: lingkungan sekolah, latar belakang keluarga siswa yang cukup berpendidikan
serta pendidikan keluarga yang sangat kondusif dalam penciptaan suasana religius,
lingkungan masyarakat yang santun, ramah dan pemberdayaan potensi masyarakat
oleh sekolah, membuat SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
menjadi selalu terdepan dalam hal sikap dan kualitas.
Implikasi dari penelitian ini, disarankan agar penilaian kognitif pembelajaran
PAI perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Model pembelajaran yang afektif, kultur
sekolah, Keteladanan positif spiritualistik dari guru PAI terbangun selama ini dalam
lingkungan SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, sedapat mungkin
dipertahankan serta dikembangkan, dan pihak sekolah perlu mengusahakan
penambahan media pembelajaran baik dari segi kualitas dan kuantitas.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam Undang-undang (UU) RI Nomor ٢٠ tahun ٢٠٠٣ tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pada bab II pasal ٣ disebutkan bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.١ Pernyataan ini memberikan ilustrasi bahwa tujuan pendidikan
nasional yang ingin dicapai sangat sesuai dengan konsep dan ajaran Islam.
Mengacu pada pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa tujuan utama yang
ingin dicapai dengan Undang-undang di atas adalah mewujudkan manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Dalam agama Islam, hal ini
disebut dengan Akidah Islam. Selanjutnya mewujudkan manusia yang berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab
tergolong dalam kawasan ibadah dan akhlak. Dengan demikian, sasaran pendidikan
di Indonesia tidak saja bertujuan menciptakan manusia yang cerdas secara
intelektual tetapi juga cerdas secara emosional dan spritual. Kontribusi IQ dalam
menentukan kesuksesan hidup maksimal sekitar ٢٠ persen, sedangkan ٨٠ persen
sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain٢ (emosional dan spiritual).
١Tim Redaksi Nuansa Aulia, Himpunan Perundang-undangan RI tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) : Undang-undang Republik Indonesia Nomor ٢٠ Tahun ٢٠٠٣ Beserta
Penjelasannya Dilengkapi dengan Peraturan Perundangan yang Terkait (Bandung: Nuansa Aulia,
٢٠٠٨), h. ١٢.
٢Lihat Gordon Dryden dan Jeanette Vos, Revolusi Cara Belajar (Bandung: Kaifa, ٢٠٠١), h.
١٤١.
٢Dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut maka ditetapkan jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan. Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Jenjang
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Adapun jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, akademik,
profesi, vokasi, keagamaan, dan pendidikan khusus.٣
Dengan banyaknya Undang-undang, peraturan, menjadikan sekolah-sekolah
umum memiliki kedudukan yang sama dengan Sekolah. Kondisi ini membawa
implikasi dan konsekuensi yang tidak ringan bagi sekolah. Di satu sisi sekolah harus
memberikan materi-materi esensial yang berbasis pada pengetahuan keagamaan,
sedangkan di sisi lain dituntut memberikan pengetahuan mata pelajaran umum
secara penuh.
Sebagai agama yang paripurna, Islam sangat memperhatikan masalah
pendidikan. Para peneliti sudah membuktikan bahwa al-Qur'an sebagai sumber
utama agama Islam menaruh perhatian yang amat besar terhadap masalah
pendidikan dan pengajaran. Hal ini terbukti bahwa wahyu yang pertama turun adalah
perintah untuk membaca yang mana membaca merupakan salah satu proses utama
untuk mendapat ilmu pengetahuan. Allah SWT berfirman dalam QS al-‘Alaq/ : ١-٥:
               
        
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
٣Tim Redaksi Nuansa Aulia, op.cit., h. ١٥.
٣Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.٤
Demikian pula dengan Hadis, sumber kedua ajaran Islam, diakui memberikan
perhatian yang amat besar terhadap masalah pendidikan. Nabi Muhammad SAW,
telah mencanangkan program wajib belajar kepada umatnya. Nabi SAW bersabda:
 ﻦﺑ ﺲﻧا ﻦﻋ ﻞﻛ ﻰﻠﻋ ﺔﻀﻳﺮﻓ ﻢﻠﻌﻟا ﺐﻠﻃ : ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ :لﺎﻗ ﻚﻟﺎﻣ
ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور .ﻢﻠﺴﻣ.٥
Artinya:
Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah Saw. bersabda: "mencari ilmu wajib
bagi setiap muslim ". (HR. Ibnu Majah)
Dari uraian di atas, terlihat bahwa Islam sebagai agama yang ajaran-
ajarannya bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis sejak awal telah menancapkan
revolusi di bidang pendidikan dan pengajaran. Langkah yang ditempuh Al-Qur’an ini
ternyata amat strategis dalam upaya mengangkat martabat kehidupan manusia. Kini
diakui dengan jelas bahwa pendidikan merupakan jembatan yang menyeberangkan
orang dari keterbelakangan menuju kemajuan, dan dari kehinaan menuju kemuliaan,
serta dari ketertindasan menjadi merdeka,dan seterusnya. Arah pendidikan Islam
adalah menuju terbentuknya peserta didik yang mempunyai kemampuan kognitif
intelektual dan cerdas. Dengan kecerdasannya ia dapat melakukan sesuatu yang baik
menurut Islam untuk kemaslahatan hidup bersama.
Akidah atau keimanan merupakan akar, pondasi atau pokok agama. Apabila
pondasi agama itu kuat, maka apapun bentuk ucapan dan perbuatan yang lahir dari
٤R.H.A Soenerjo, Terjemahan Al-Qur’an Surah Al-Alaq ayat ١-٥, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah/Pentafsir Al-Qur’an), h. ١٠٧٩.
٥Muhammad Fu’ad Abdud Baqi, Sahih Al-Bukhari (Surabaya: Bina Ilmu, ٢٠٠٥), h. ٧٩.
٤seseorang itu akan sesuai dengan kehendak Allah. Sebaliknya, apabila pondasinya
rapuh, maka dikhawatirkan aktivitas hidup seseorang akan mudah dipermainkan oleh
fatamorgana kehidupan duniawi. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau
kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya
itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem
kehidupannya yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. Fiqih merupakan sistem
norma (aturan) yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia,
dan dengan makhluk lainnya.
Dilihat dari substansinya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebenarnya merupakan ujung tombak dalam proses pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Hal yang demikian disebabkan pembelajaran ini mengandung materi
Akidah, Akhlak, dan Ibadah sebagaimana yang tercantum dalam tujuan pendidikan
nasioal itu sendiri. Oleh karena itu, Sekolah perlu mengembangkan kurikulum
pendidikan Islamnya, baik melalui celah “muatan lokal” maupun dengan
penambahan waktu belajar yang dikhususkan untuk materi-materi keislaman.٦
Persoalan Manajemen masih menjadi problem serius di lingkungan Sekolah.
Azyumardi Azra menjelaskan bahwa kendala manajemen ini terutama berkaitan
dengan bagaimana memaksimalkan dan mengembangkan sumber daya yang ada,
serta kemampuan untuk mencari sumber-sumber baru dan gagasan-gagasan baru
yang bersifat inovatif lainnya. Termasuk dalam kendala ini adalah masih rendahnya
٦Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional : Rekonstruksi dan Demokratisasi
(Jakarta: Penerbit Buku Kompas, ٢٠٠٢), h. ٩٦.
٥visi dan orientasi para pengelola Sekolah dalam kaitannya dengan peningkatan mutu
pendidikan.٧
Kebijakan pimpinan sekolah sangat menentukan peran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam rangka mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Pengembangan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam semestinya
mendapat perhatian dari kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
dan mewujudkan cita-cita yang ingin dicapai.
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo kabupaten Sigi adalah sebuah lembaga
pendidikan umum yang terletak di Kabupaten Sigi Propinsi Sulawesi Tengah.
Sekolah ini merupakan harapan pemerintah dan masyarakat untuk mencetak sumber
daya manusia yang memiliki akidah Islam yang kokoh, ibadah yang benar, dan
akhlak yang mulia. Semua ini tentu membutuhkan perhatian serius  dan peran serta
dari pihak yang terkait untuk bersama-sama mewujudkan tujuan tersebut.
Realita yang terjadi di Sekolah, ternyata mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah ini masih belum mendapatkan porsi jam pelajaran yang memadai.
Keadaan seperti ini mungkin terjadi secara umum di setiap Sekolah. Sesuai dengan
kurikulum yang berlaku sekarang, sangat memungkinkan untuk dilakukan
pengelolaan dan pengembangan terhadap kurikulum itu sendiri. Kondisi seperti ini di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi disiasati dengan adanya
kebijakan untuk melakukan pengembangan terhadap mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Namun, dari tinjauan sementara pelaksanaan pengeloalaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut penyajiannya belum maksimal
karena keterbatasan waktu jam pelajaran, sehingga  mata pelajaran Pendidikan
٧Ibid., h. ٧٢.
٦Agama Islam masih terkesan termarginalkan. Apalagi mata pelajaran ini tidak
termasuk mata pelajaran yang diujikan dalam ujian  nasional (UN). Inilah yang
menarik bagi penulis untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengembangan
kurikulum itu dilaksanakan di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
١. Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan hasil belajar  peserta didik di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan
Dolo Kabupaten Sigi?
٢. Bagaimana instrumental input pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi?
٣. Bagaimana enviromental input pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi?
٤. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam di  SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
١. Deginisi Operasional
Judul penelitian ini mengandung beberapa istilah yang masing-masing
banyak dibahas dan menjadi perdebatan para ahli. Oleh karena itu agar ada
kesamaan persepsi, istilah-istilah yang ada pada judul penelitian ini perlu
didefinisikan satu-persatu:
٧a. Pelaksanaan Manajemen
Pelaksanaan manajemen adalah proses yang membantu merumuskan
kebijaksanaan dan tujuan organisasi.٨ Selain itu Pengelolaan juga berarti
proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain.
Dalam pengelolaan tercakup -minimal- ٣ hal, yakni perencanaan,
pengorganisasian dan evaluasi.
b. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction yang diartikan
sebagai suatu upaya untuk membelajarkan subjek didik. Pembelajaran
merupakan proses mengatur lingkungan agar subyek didik belajar sesuai
dengan kemampuan dan potensi yang didimilikinya. Aspek terpenting dari
pembelajaran adalah membelajarkan siswa. Bukan memberikan pelajaran
kepada siswa. Pembelajaran adalah proses pembelajaran antara guru dan murid.
Kegiatan ini di dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah PBM (Proses
Belajar Mengajar). Dalam PBM terkandung dua hal pokok yaitu kegiatan guru
dalam mengajar dan kegiatan siswa dalam belajar.٩
c. Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan adalah proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan
kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien yang
di dalamnya tercakup transfer ilmu, transformasi nilai dan pembentukan
kepribadian. Kata "Pendidikan" di sini dirangkai dengan kata "Agama Islam",
sehingga Pendidikan Agama Islam berarti pendidikan mengenai seluruh aspek
٨http://gudangmakalah.blogspot.com/٢٠١٠/٠٦/tesis-pengelolaan-pembelajaran.html
٩Ibid.
٨Agama Islam secara luas. Ada beberapa definisi Pendidikan Agama Islam yang
dikemukakan oleh para ahli. Di antaranya adalah:
١. Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran
Agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).
٢. Usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu subyek didik
agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.١٠
Dari definisi di atas diketahui bahwa pembelajaran Pendidikan Agama
Islam merupakan suatu proses menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada
peserta didik dan membantu mereka untuk menginternalisasikannya sebagai
pandangan hidup dan mengimplementasikannya dalam sikap dan perilaku.
d. Hasil Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan
lingkungan١١. Pendapat Kingskley seperti dikutip Wasty Sumanto
mendefinisikan bahwa belajar adalah proses di mana tingkah laku ( dalam
artian luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan١٢. Definisi
lain tentang belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan
١٠Ibid.
١١Tim Penulis Buku Psikologi Pendidikan, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UPP UNY,
١٩٩٥), h. ٥٩.
١٢Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Jakarta:
Rineka Cipta, ٢٠٠٣), h. ١٠٤.
٩psikomotor١٣. Dari beberapa definisi tersebut telah memberi gambaran bahwa
pengertian belajar dalam hal ini tidak sekedar menghafal materi pelajaran
untuk menghadapi ulangan, ujian dan sebagainya, melainkan mencakup
keseluruhan kegiatan jiwa dalam rangka mengubah tingkah laku menuju suatu
tujuan.
Hasil belajar merupakan hasil perubahan tingkah laku yang meliputi ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor, yang merupakan ukuran
keberhasilan siswa١٤. Untuk dapat menimbang taraf keberhasilan belajar
mengajar, ada dua  norma yang lazim dipergunakan yaitu (a) criterion
referenced, dan (b) norm criterion referenced.
٢. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini, yakni: berkisar masalah pelaksanaan
manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam meningkatkan hasil
belajar  peserta didik. Penelitian ini difokuskan di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan
Dolo Kabupaten Sigi. Untuk membatasi ruang lingkup pembahasan dari penelitian
tesis ini, dapat dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
١٣Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
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١ Pelaksanaan manajemen pembelajaranPendidikan Agama Islam  dalam
meningkatkan hasil belajar  peserta didik








٢ Instrumental input pembelajaranPendidikan Agama Islam di  SMP Negeri
٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
 Metode pembelajaran yang variatif
 Kurikulum PAI
 Kompetensi guru PAI




٣ Enviromental input pembelajaranPendidikan Agama Islam di  SMP Negeri
٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
 Lingkungan sekolah
 Latar belakang keluarga peserta
didik
 Pendidikan keluarga yang sangat
kondusif dalam penciptaan suasana
religius,
 Lingkungan masyarakat yang
santun dan ramah
 Pemberdayaan potensi masyarakat
oleh sekolah




 Kemampuan baca tulis Al-Qur’an
 Prestasi non akademik peserta
didik
D. Tujuan Dan kegunaan
١. Tujuan Penelitian
١١
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini diharapkan mampu
mencapai tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pembelejaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
b. Untuk mengetahui instrumental input pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
c. Untuk mengetahui enviromental input pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
d. Untuk mengetahui hasil belajar pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
٢. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat
kepada pihak-pihak yang terkait dalam pendidikan, antara lain :
a. Bagi pengambil kebijakan di lingkungan dinas pendidikan dan pengajaran,
sebagai bahan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
b. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan
masukan dan pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk pengelolaan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya.
c. Bagi para guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, penelitian ini
dapat menjadikan motivasi untuk lebih mengembangkan mata pelajaran yang
diajarkan.




Setelah diadakan penelusuran kepustakaan, Penulis menemukan beberapa
buku yang mengupas beberapa hal mengenai penelitian ini , di antaranya adalah
"Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah". Buku ini mengupas beberapa kontroversi
dalam kebijakan pendidikan di Indonesia dan  menegaskan bahwa potensi
masyarakat yang sudah mandiri untuk mencerdaskan anak bangsa. Ada dua hal
menarik yang diungkapkan buku ini  Pertama, lembaga pendidikan ini menekankan
goal setting pada basis potensi anak. Kedua, pemberdayaan dengan prinsip
menciptakan sekolah murah dan bermutu.١٥
Sementara itu Sujono Samba dalam bukunya yang berjudul "Lebih Baik
Tidak Sekolah"١٦ mengangkat fakta yang menarik tentang lahirnya pendidikan
alternatif berbasis komunitas yang didirikan oleh penduduk X. Pendidikan yang
didirikan sebagai wujud keprihatinan atas problem pendidikan di Indonesia ini diberi
nama SMP X. Untuk menghasilkan alumni yang tangguh dalam mengelola sumber
daya berdasarkan prinsip kesetaraan, keadilan dan keseimbangan alam, lembaga ini
mengenbangkan tradisi, kurikulum, prinsip serta model pembelajaran yang berbeda
dengan mainstream pada umumnya.
Buku lainnya "Kurikulum yang Mencerdaskan; visi ٢٠٣٠ dan pendidikan
alternatif"١٧ mengupas di antaranya adalah- konsep pembelajaran di SMP . Di SMP
ini tidak ada Konsep Belajar Mengajar (KBM), yang ada adalah belajar bersama.
Persyaratan utama yang harus dimiliki seorang guru adalah kemauan belajar dan
١٥Ahmad Baharuddin, Pendidikan Alternatif Qaryah Tayyibah (Yogyakarta: LKiS ٢٠٠٧),
h.١٢
١٦Sujono Samba, Lebih Baik Tidak Sekolah (Yogyakarta: LKiS ٢٠٠٧),h.٢٢
١٧Forum Mangunwijaya, Kurikulum yang Mencerdaskan; Visi ٢٠٣٠ dan Pendidikan
Alternatif, (Jakarta: Kompas ٢٠٠٩), h. ١٧.
١٣
memiliki pengalaman yang lebih dalam hal strategi belajar dan bukan metode
mengajar. Guru yang memiliki beberapa "kelebihan" dalam penguasaan suatu materi
lebih memosisikan diri sebagai salah satu resource dari beberapa resource yang bisa
diakses siswa seperti kebun, buku, penjelajahan internet dan lain-lain. Dari beberapa
sumber pustaka yang berhasil dilacak penulis belum ada yang menjelaskan secara
rinci mengenai pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi.
Penelitian ini bermaksud mengungkap karakteristik, strategi atau model
pengembangan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif
sebagai suatu kekhasan. Sehingga menjadikan SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi menjadi salah satu sekolah unggulan atau favorit di daerah Dolo.
Dari sini juga penelitian ini diharapkan bahwa pola tersebut pada gilirannya bias
diterapkan dan dikembangkan di SMP/sederajat di daerah peneliti yaitu Sulawesi
Tengah.
F. Kerangka Pikir
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan manajemen dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang akan diuraikan secara global berikut
ini:
١. Manajemen Pembelajaran
Rohani berpendapat bahwa manajemen (pengeloaan) pembelajaran adalah
lebih mengacu pada suatu upaya mengatur (manajemani, mengendalikan)  aktifitas
١٤
pembelajaran berdasarkan konsep-konsep dan prinsipi-prinsip pembelajaran untuk
menyukseskan pembelajaran agar tercapai secara efektif dan efisien dan produktif
yang diawali dengan penentuan strategi dan perencanaan, diakhiri dengan
penilaian.١٨
Hoban berpendapat bahwa manajemen pembelajaran mencakup saling
berhubungan berbagai peristiwa dalam proses pembelajaran tetapi juga faktor
logistik sosiologis dan ekonomis. karena sistem manajemen pembelajaran adalah
berkenaan dengan teknologi pendidikan yang mana teknologi adalah organisasi
terpadu dan gagasan, prosedur dan manajemen.١٩ Itu berarti manajemen
pembelajaran adalah proses pendaya gunaan seluruh komponen yang saling
berinteraksi (sumber daya pengajaran) untuk mencapai tujuan program pengajaran.
Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa manajemen pembelajaran,
merupakan suatu ilmu dan dan seni menyangkut aspek-aspek yang sistematis, suatu
proses kerja sama dan usaha melalui orang lain. Melalui pengaturan, pengarahan,
dalam diri peserta didik secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu,
ditentukan dengan memperhatikan sumber dana, alat, metode, waktu dan tempat
pelaksanaan.
Manajemen pembelajaran merupakan kegiatan  utama sekolah karena dalam
pelaksanaannya sekolah diberi kebebasan memilih strategi, pendekatan metode dan
teknik pembelajaran yang paling efektif sesuai dengan karakteristik mata pelajaran,
siswa, guru serta kondisi nyata sumberdaya dan  yang tersedia dan siap
didayagunakan di sekolah. Pemilihan dan pengembangan strategi, pendekatan,
١٨Ahamad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarat: Rineka Cipta ٢٠٠٤), h. ٢
١٩Syafrudin dan Irwan Nasotion, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching,
٢٠٠٥), h. ٧٧.
١٥
metode dan teknik pembelajaran di pusatkan pada karasteristik siswa sehingga dapat
melibatkan mereka secara aktif dan kreatif dalam pembelajaran.
Oleh karenanya pembelajaran perlu mendapat pengelolaan yang baik agar
dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara efektif dan efisien. Para ahli
manajemen memberikan pendapat beragam mengenai fungsi manajemen, namun
pada intinya mengandung kesamaan. Fungsi-fungsi manajemen menurut Henry
Fayol merumuskan (planning, organizing, actuating, controlling). L.M Gulick yaitu
planning ,organizing, staffing, directing, coordinating reporting, budgeting). Kantz
O’ Donniell yaitu planning, organizing ,staffing, leading controlling٢٠. Dari fungsi ,
planning, organizing, actuating, commanding, evaluating. Fungsi tersebut akan
dijelaskan berikut dalam kaitannya dalam pembelejaran.
Pertama, perencanaan (planning) pembelajaran harus diwujudkan sejak Awal
dengan desain pembelajaran yang tepat dan perlu menggunakan pendekatan
sistem٢١. Tak kalah pentingnya adalah penetapan tujuan pembelajaran yang tepat
dan pengorganisasian pembelajaran yang efektif.
Kedua, pengorganisasian (organizing). Mengorganisir pembelajaran
merupakan pekerjaan yang dilakukan seorang guru dalam mengatur dan
menggunakan sumber belajar dengan maksud mencapai tujuan belajar dengan cara
yang efektif dan efisien.٢٢ Maksudnya bahwa organisasi merupakan proses
pembagian sumber belajar untuk mempermudah mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.
٢٠St. Syamsudduha, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Graha Guru,٢٠٠٤). h. ١٩.
٢١Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara ٢٠٠٦), h.٢-٣.
٢٢Syafrudin dan Irwan Nasution, op. cit., h.١١٠
١٦
Ketiga, pelaksanaan (actuating). Pelaksanaan pembelajaran meliputi tiga
tahaan penting yaitu: (١) kegiatan awal dimaksudkan untuk memberikan motifasi
kepada siswa, memusatkan perhatian dan mengetahui apa yang telah dikuasai siswa
berkaitan dengan bahan yang akan dipelajari; (٢) kegiatan inti merupakan kegiatan
utama dalam rangka menanamkan/mengembangkan pengetahuan. Keterampilan dan
sikap yang berkaitan dengan bahan kajian yang bersangkutan; (٣) kegiatan akhir
yaitu memberikan penegasan. Kesimpulan dan penilaian terhadap kekuasaan bahan
kajian yang diberikan pada kegiatan inti.
Keempat, kepemimpinan (commanding). Memimpin adalah pekerjaan yang
dilakukan oleh guru untuk memberikan motivasi, mendorong dan membimbing
siswa sehingga mereka akan siap untuk mencapai tujuan belajar yang telah
disepakati.٢٣ Upaya guru sebagai motivator agar siswa melakukan kegiatan belajar,
yaitu: (١) memperkokoh motivasi siswa; (٢) memilih strategi mengajar yangtepat.٢٤
Kelima, evaluasi (evaluating). Evaluasi berarti suatu tindakan untuk menilai
sesuatu. Dalam arti luas, evaluasi adalah suatu proses dalam merencanakan.
Memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat
alternatif-alternatif keputusan.٢٥
٢. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menyiapkan siswa dan meyakini, memahami dan mengamalkan Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan. Pendidikan agama islam yang pada
٢٣Ibid., h. ٢١
٢٤Ibid., h. ٢١
٢٥Sri Esti Wuryan Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Grafindo, ٢٠٠٦), h. ٣٩٧
١٧
hakekatnya merupakan sebuah proses itu, dalam perkembangannya juga dimaksud
sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun perguruan
tinggi.٢٦
Adapun yang menjadi tujuan PAI pada sekolah umum adalah meningkatkan
keimanan, ketaqwaan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa terhadap
ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah swt.
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.٢٧
Pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah pendekatan
rasional, emosional, pengalaman, pembiasaan, fungsional dan pendekatan
peneladanan. ٢٨ Sedang yang menjadi prinsip pembelajaran PAI yakni: berpusat
pada siswa, belajar dengan melakukan, mengembangkan kecakapan sosial,
mengembangkan fitrah ber-Tuhan, mengembangkan keterampilan problem solving,
mengembangkan kreativitas siswa, pemanfaatan ilmu dan tekhnologi, menumbuhkan
kesadaran sebagai warga Negara yang baik, belajar sepanjang hayat dan perpaduan
kompetisi, kerjasama dan solidaritas.٢٩
Selanjutnya model pembelajaran untuk mewujudkan kegiatan  belajar aktif
diantaranya: enquiry-discovery approach, expository teaching, mastery learning dan
humanistic education.٣٠ Mulyasa menawarkan beberapa model pembelajaran yakni:
٢٦Mgs. Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran (Yogyakarta: Teras ٢٠٠٧), h. ١٢
٢٧Mgs. Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum (Yogyakarta: Teras, ٢٠٠٧), h. ١٢
٢٨Ibid., h. ١٩-٢٠
٢٩Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi KBK (Jakarta: Kencana ٢٠٠٦), h. ٣٠-٣٢
٣٠Mgs. Nazaruddin, op.cit., h.١٩-٢٠
١٨
contextual teaching and learning, rule playing, modular instruction dan pembelajaran
partisipatif.٣١
Untuk pendekatan pembelajaran pendidikan nilai secara spesifik mutlak
diperlulan dalam rangka membangkitkan motivasi keberagaman siswa menjadi lebih
baik. Diantara berbagai pendekatan yang ada dan banyak digunakan, dapat diringkas
menjadi lima macam pendekatan yaitu: pendekatan perkembangan moral kognitif
(cognitive moral approach), pendekatan perkembangan moral kognitif (cognitive
moral development approach), pendekatan klarifikasi nilai (values clarification
approach) dan pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach).٣٢
Pendekatan penanaman nilai merupakan suatu pendekatan  yang member
penekanan pada penanaman nilai-nilai social dalam diri siswa. Berikutnya,
pendekatan perkembangan moral kognitif  yaitu mendorong siswa untuk berpikir
aktif tentang masalah-masalah moral dan dalam  membuat keputusan-keputusan
moral. Selanjutnya pada pendekatan analisis lebih ditekankan pada perkambangan
kemampuan siswa untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang
berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Sedang pendekatan klarifikasi Nilai lebih
ditekankan pada usaha membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya
sendiri, untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri.
Terakhir, pendekatan pembelajaran berbuat lebih ditekankan pada usaha
memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral,
baik secara perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok.
٣١E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum ٢٠٠٤: Panduan Pembelajaran KBK (Bandung: Rosda
Karya, ٢٠٠٦), h. ٢٣.
٣٢Departemen Pendidikan Nasional, http://www.depdiknas.go.id (١٩ Januari ٢٠١٣)
١٩
Pendekatan pendidikan nilai di atas memiliki esensi dan makna yang sama
dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak (pendidikan agama). Dimana
tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik,
warga masyarakat dan warga negara yang baik.
Perpaduan antara semua pendekatan merupakan langkah yang tepat dalam
menginternalisasikan pendidikan nilai dalam diri siswa. Pendekatan ini disebut
pendekatan Eklektik atau pendekatan campuran, yaitu perpaduan berbagai
pendekatan pendidikan nilai, tetapi penekanannya lebih pada Pendekatan
Penanaman Nilai.٣٣ Hal ini disebabkan karena pada dasarnya semua pendekatan
pendidikan nilai mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Disamping itu, tidak menutup kemungkinan berbagai pendekatan lain, ---
selain kelima pendekatan pendidikan nilai di atas--- juga dapat digunakan dalam
proses pendidikan dan pengajaran Pendidikan nilai. Hal ini penting untuk member
variasi kepada proses pendidikan dan pengajarannya, sehingga lebih menarik dan
tidak membosankan.
Dengan pola pembelajaran demikian PAI diharapkan bukan sekedar
menghasilkan lulusan yang cerdas kognitifnya, namun yang lebih penting adalah
terbangunnya generasi yang bermoral, berakhlak dan berkepribadian. Generasi yang
memiliki kearifan hidup dan ketakwaan pada Allah SWT., yang sudah tentu hal ini
memerlukan keseimbangan antara aspek kognitif, efektif dan psikomotorik.٣٤
Realitas di lapangan dewasa ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI
dalam lingkungan sekolah, belum dapat menginternalisasikan aspek nilai yang
٣٣Ibid.
٣٤Hamid Supriyatno, “Pengembangan Metode Pembelajaran Pendidikan…”, h. ١٠.
٢٠
terkandung ke dalam pribadi siswa dan hanya sebatas transfer pengetahuan yang
sifatnya kognitif sehingga motivasi untuk berprilaku sesuai tuntunan ajaran agama
belum dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.٣٥ Salah satu penyebabnya adalah
pembelajaran PAI belum sepenuhnya melakukan pembenahan terhadap manajemen
pembelajaran, model, metode dan pendekatan pembelajaran. Konsekuensinya,
kebanyakan siswa hanya meningkat pengetahuannya tentang agama akan tetapi
keberagamaannya tidak berubah, bahkan sebagian dari mereka malah menurun.٣٦
Oleh karenanya, untuk meningkatkan kualitas internalisasi nilai pendidikan agama
dalam diri siswa kiranya perlu membenahi manajemen, pendekatan dan metode
pembelajaran yang tepat sehingga pendidikan agama bisa berhasil mencapai
tujuannya.
Selain dari pada itu, penyelenggaraan program-program pendidikan agama
perlu disertai pula dengan upaya untuk mewujudkan ligkungan sekolah yang
kondusif bagi para siswa, yang didukung sepenuhnya lingkungan yang kondusif
dalam keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, pelaksanaan program pendidikan
agama akan lebih berkesan dan terinternalisasi dalam rangka membentuk
keprribadian siswa seutuhnya.
Berikutnya,  penyusunan program-program pendidikan agama dan
pengimplementasiannya perlu diberikan penekanan yang berimbang kepada aspek isi
nilai dan proses pengajarannya. Selain dari pada itu, perlu memberikan penekanan
yang berimbang pula kepada perkembangan rasional, emosional, serta tingkah laku
٣٥Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosdakarya, ٢٠٠٢), h. ١٦٨.
٣٦Abd. Rahman Mas’ud, Widodo Supriyono, dkk, op. cit., h.١٢٥.
٢١
dan perbuatan. Hal ini penting, dalam rangka membentuk dan mengembangkan
kepribadian siswa  seutuhnya.
Namun perlu diakui juga bahwa pembenahan manajemen pembelajaran PAI
belum sepenuhnya menjadi jaminan atau satu-satunya penentu dalam menyelesaikan
semua problema akhlak siswa. Dengan usaha perbaikan yang maksimal dalam
manajemen pembelajaran pendidikan agama di sekolah, perkembangan kepribadian
siswa baik dari segi sikap, pengetahuan, maupun pengalamannya diharapkan menjadi
lebih baik.
Jika diruntut seluruh rangkaian kegiatan pengelolaan pendidikan PAI, maka




Proses pengelolaan PAI merupakan pokok bahasan utama pada penelitian ini.
Adapun variabel yang akan diuraikan terkait dengan perencanaan pembelajaran,
kepemimpinan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Dari diagram di atas
menunjukan bahwa proses pembelajaran merupakan hal yang harus dilalui oleh





























Dalam membawa beragam kepribadian, latar belakang keluarga (orang tua),
pengalaman pendidikan sebelumnya, para siswa digembleng dalam suatu institusi
melalu proses pembelajaran. Manajemen pembelajaran yang dilakukan dalam
lingkungan sekolah akan mempengaruhi personal, perilakukan dan pengetahuan
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Artinya, berhasil tidaknya proses
pembelajran akan sangat ditentukan oleh manajerial pembelajaran di sekolah.
Melalui guru, diciptakan suasana atau proses pembelajaran dengan memanfaatkan
instrumental input inveronmental input sehingga mengeluarkan produk (hasil) yaitu,
lulusan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, kreativitas dan pribadi (sikap)
yang mulia.
Dalam proses pembelajaran terdapat variabel penting yang turut
mempengaruhinya diantara yaitu raw input, inveronmental input, instrumental input.
Raw input ini menyangkut karakteristik dan kepribadian siswa baik  itu prestasi,
sikap dan pengetahuan tentang agama, latar belakang pendidikan keluarga.
Instrumental input menyangkut karakteristik pribadi guru agama, kompetensi guru
agama, kurikulum dan sumber belajar seperti media pembelajaran dan sarana
prasarana. inveronmental input menyangkut peranan pendidikan keluarga, kegiatan
ekstrakurikuler, kondisi sekolah atau ikim yang terbagun dalam lingkungan sekolah
dan pengaruh dalam masyarakat sekitar.
Selanjutnya Output hasil pembelajaran membahas tentang kualitas
indeksprestasi belajar, kemampuan baca tulis Al-Qur’an, sikap prestasi dan akademis
keagamaan dikalangan siswa SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
٢٤
G. Garis Besar Isi Tesis
Tesis ini disusun dengan sistematika yang mencerminkan keterkaitan antara
satu bab dengan bab lainnya sehingga mempunyai hubungan yang saling terkait
dalam satu kesatuan. Tesis ini terdiri dari lima bab, yaitu :
Bab pertama pendahuluan. Dalam pendahuluan diuraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup
penelitian, tujuan dan keguanaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis,
serta garis besar isi.
Bab kedua, kajian teoritis, yang menguraikan tentang manajemen
pembelajaran, fungsi-funsi manajemen pembelajaran, dan model pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, pendekatan dalam pendidikan nilai-nilai agama dan hasil
belajar siswa.
Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitaian. Dalam bab ini penulis
menuangkan metode pendekatan penelitian, rancangan penelitian, lokasi/ruang
lingkup penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan diakhiri dengan
teknik analisis data.
Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi tentang:
gambaran umum SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi,
implementasi fungsi-fungsi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, instrumental input
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi, environmental input pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, hasil belajar (output) Pendidikan
٢٥
Agama Islam peserta didik dan upaya pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.




A. Pengertian Manajemen dan Pembelajaran
١. Pengertian Manajemen
Dalam Webster News Collegiate Dictionary disebutkan bahwa manajemen
berasal dari kata to manage. Asal usul katanya dari bahasa Italia “managgio” atau
“managgiare”. Kata ini diambil dari bahasa latin. Dari akar kata manus yang berarti
tangan dan agree yang berarti melakukan. Manager diterjemahkan dalam bahasa
Inggris dalam bentuk kata kerja to manage. Dengan kata benda management dan
manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Management
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan.١
Kata manage dalam kamus tersebut diberi arti: (١) to direct and control
(membimbing dan mengawasi); (٢) to treat with care (memperlakukan dengan
seksama); (٣) to carry on business or affair (mengurus perniagaan, atau
urusan/persoalan); (٤) to achieve one’s purpose (mencapai tujuan tertentu).٢
Pengertian manajemen dalam kamus tersebut memberikan gambaran bahwa
manajemen adalah suatu kemampuan atau keterampilan membimbing, mengawasi
dan memperlakukan/mengurus sesuatu dengan seksama untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.
Manajemen banyak dikemukakan oleh beberapa pakar manajemen yaitu:
manajemen adalah suatu proses pencapaian tujuan organisasi lewat usaha orang
١Husaini Usman, Manajer: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Askara,
٢٠٠٦), h. ٣.
٢St. Syamsudduha, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Graha Guru, ٢٠٠٤), h. ١٦.
٢٧
lain.٣ Menurut Gurlick manajemen adalah suatu bidang pengetahuan yang secara
sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama.٤
Terry memberikan definisi: “management is a distinct process consisting of
planning, organizing, actuating and controlling, performed to determine and
accomplish stated objectives by the use of human beings and other resources”.٥
Maksudnya bahwa manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan
dan mencapai tujuan dengan menggunakan sumber manusia dan sumber lain.
Sedangkan Hersey dan Blanchard memberikan definisi management as
working with and through individuals and groups to accomplish organizational
goals.٦ Pengertian di atas mengandung arti bahwa manajemen diartikan sebagai
suatu pekerjaan dengan dan melalui individu dan kelompok untuk mencapai tujuan
organisasi.
Manajemen menurut Nanang adalah: (١) manajemen sebagai ilmu
pengetahuan karena memiliki serangkaian teori yang menuntut manajer untuk
melakukan tindakan pada situasi tertentu dan meramalkan akibat-akibatnya,; (٢)
managemen merupakan suatu kiat atau seni untuk melaksanakan pekerjaan orang-
orang yang membutuhkan tiga unsur yaitu pandangan, pengetahuan teknis dan
komunikasi; (٣) manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut persyaratan
tertentu seperti: (a) kemampuan/kompetisi meliputi konseptual, social dan teknikal:
٣M. Toha, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta: Rajawali Press, ١٩٩٩), h. ٣٥.
٤N. Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, ١٩٩٩), h.١٣.
٥Terry G.R., Principles of Management (٣ ed.). (Homewood IL: Richard D. Irwin, INC,
١٩٩٧), h.٤
٦P. Hersey dan Blanchard K, Management of Organizational Behavior: Utilizing Human
Resources, (٤ ed), (Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice Hall, INC, ١٩٨٢), h.٣
٢٨
(b) kemampuan konsep adalah kemampuan mempersepsi organisasi sebagai suatu
sistem: (c) memahami perubahan pada setiap bagian berpengaruh kepada
keseluruhan organisasi.٧
Berdasarkan beberapa pengertian manajemen di atas, dapat dipahami bahwa
manajemen sebagai ilmu dan seni yang menyangkut aspek-aspek yang sistematis,
suatu proses kerjasama dan usaha melalui orang lain. Pengaturan, pengarahan,
koordinasi, evaluasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan serta
memperhatikan sumber dana, alat, metode, waktu dan tempat pelaksanaan.
٢. Pengertian Pembelajaran
Berdasarkan peraturan pemerintah republik Indonesia tentang pengelolaan
dan penyelenggaraan pendidikan pada pasal ١ bab pertama, menyebutkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan/atau
sumber belajar padasuatu lingkungan belajar.٨ Jadi interaksi siswa dengan guru atau
sumber belajar yang lain dalam lingkungan belajar disebut pembelajaran.
Sedang menurut Degeng dalam Uno bahwa pembelajaran adalah upaya untuk
membelajarkan siswa.٩ Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai
hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode
ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada.
Senada dengan itu, Syafarudin mengemukakan bahwa pembelajaran yaitu
proses pengarahan anak didik untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka
٧N. Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan., h. ١٥
٨Httt://www.depdiknas.go.id/RPP/modules.php?name=News&file=article&sid=٣٦
٩Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, ٢٠٠٦), h. ٢.
٢٩
perubahan tingkah laku (kognitif, afektif dan psikomotorik) menuju kedewasaan.١٠
Pengarahan agar siswa belajar sehingga terjadi peningkatan dalam tingkah lakunya
disebut sebagai pembelajaran.
Surya berkesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses
perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara lengkap
pengertian pembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut: “pembelajaran ialah
suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”١١
Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian di atas diantaranya:
pertama, pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku. Prinsip ini
mengandung makna bahwa ciri utama output pembelajaran ialah adanya perubahan
prilaku dalam diri individu. Artinya seseorang yang telah mengalami pembelajaran
akan merubah perilakunya. Tetapi tidak semua perubahan perilaku sebagai hasil
pembelajaran. Perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran mempunyai cirri-ciri
sebagai berikut: (١) perubahan yang disadari; (٢) bersifat kontinyu
(berkesinambungan); (٣) bersifat fungsional (memberikan manfaat); (٤) bersifat
positif; (٥) bersifat permanent (menetap); (٦) bertujuan dan terarah artinya
perubahan itu terjadi karena ada sesuatu yang akan dicapai.١٢
١٠Yafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching,
٢٠٠٥), h. ٩.




Kedua, hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan prilaku secara
keseluruhan (kognitif, afektif dan motorik). Ketiga, pembelajaran merupakan suatu
proses. Artinya pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang berkesinambungan,
sistematis dan terarah. Keempat, proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu
yang mendorong dan tujuan yang akan dicapai. Kelima, pembelajaran merupakan
bentuk pengalaman. Perubahan perilaku yang diperoleh dari pembelajaran pada
dasarnya merupakan pengalaman.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa manajemen pembelajaran adalah
suatu ilmu dan seni menyangkut aspek-aspek yang sistematis, suatu proses
kerjasama dan usaha melalui orang lain, melalui pengaturan, pengarahan, koordinasi,
evaluasi dalam rangka memperoleh perubahan perilaku yang baru dalam diri peserta
didik secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan dengan
memperhatikan sumber dana, alat, metode, waktu dan tempat pelaksanaan.
B. Manajemen Pembelajaran
Dalam teori pembelajaran, manajemen pembelajaran adalah ilmu murni,
terapan dan sistem. Teori pembelajaran melintasi teori pengajaran yang di dalamnya
dihubungkan berbagai factor ke dalam system manajemen pembelajaran.
Menurut Reigeluth bahwa manajemen pembelajaran adalah berkenaan
dengan pemahaman, peningkatan dan pelaksanaan dari pengelolaan program
pengajaran yang dilaksanakan.١٣ Itu berarti manajemen pembelajaran adalah proses
pendayagunaan seluruh komponen yang saling berinteraksi (sumber daya
pengajaran) untuk mencapai tujuan program pembelajaran.
١٣Ibid.
٣١
Rohani berpendapat bahwa manajemen (pengelolaan) pembelajaran adalah
lebih mengacu pada suatu upaya mengatur (memanajemeni, mengendalikan)
aktivitas pembelajaran berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran
untuk menyukseskan tujuan pembelajaran agar tercapai secara lebih efektif dan
efisien dan produktif yang diawali dengan penentuan strategi dan perencanaan,
diakhiri dengan penilaian.١٤ Penilaian tersebut pada akhirnya akan dapat
dimanfaatkan sebagai feedback bagi perbaikan pembelajaran lebih lanjut.
Sebagai seorang manajer dalam organisasi kelas pembelajaran, guru
setidaknya melakukan hal sebagai berikut: (١) merencanakan yaitu menyusun tujuan
pembelajaran; (٢) mengorganisasikan, yaitu menghubungkan atau menggabungkan
seluruh sumber daya belajar mengajar dalam mencapai tujuan secara efektif dan
efisien; (٣) memimpin yaitu memotivasi para peserta didik untuk siap mengikuti
pelajaran; (٤) mengawasi yaitu apakah pekerjaan atau kegiatan belajar mengajar
mencapai tujuan pembelajaran. Karena itu harus ada proses evaluasi pengajaran
sehingga diketahui hasil yang dicapai.١٥ Sehingga jika diruntut, maka manajemen
memiliki unsur atau fungsi yang meliputi: perencanaan pembelajaran,
pengorganisasian, kepemimpinan dan evaluasi pembelajaran.
C. Fungsi-fungsi Manajemen Pembelajaran
Para ahli manajemen memberikan pendapat beragam mengenai fungsi
manajemen, namun pada intinya mengandung kesamaan. Fungsi-fungsi manajemen
menurut Henry Fayol merumuskan (planning, organizing, actuating, controlling).
L.M Gulick yaitu planning ,organizing, staffing, directing, coordinating reporting,
١٤ Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, ٢٠٠٤), h. ٢.
١٥Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching,
٢٠٠٥) h. ٧٧.
٣٢
budgeting). Kantz O’ Donniell yaitu planning, organizing ,staffing, leading
controlling١٦.
Pendapat beragam tentang fungsi manajemen di atas, menunjukkan
banyaknya aspek yang dikerjakan oleh seorang manajer. Dari beberapa pendapat
tersebut, terlihat adanya beberapa aspek utama yaitu planning, organizing, actuating,
commanding dan evaluating. Fungsi-fungsi tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
١. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan adalah salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Menurut Anderson, perencanaan adalah
pandangan masa depan dan menciptakan kerangka kerja untuk mengarahkan
tindakan seseorang di masa depan.١٧
Walaupun semua fungsi manajemen saling terkait namun setiap pelaksanaan
kegiatan organisasi harus dimulai dari perencanaan. Dijelaskan Davis bahwa
perencanaan pengajaran adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang guru untuk
merumuskan tujuan pengajaran. Sedangkan Dick dan Reiser menjelaskan bahwa
rencana pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen yang jika dipadukan
memberikan panduan bagi penyampaian pengajaran efektif kepada pembelajar.١٨
Sesungguhnya fungsi perencanaan dalam organisasi untuk menyajikan suatu
sistem keputusan yang terpadu sebagai kerangka dasar bagi kegiatan organisasi.
Menurut Nurhida Amir dan Rocdhita, perencanaan pengajaran merupakan suatu
proses analisis dari kebutuhan dan tujuan belajar, pengembangan materi, kegiatan
١٦St. Syamsudduha, Manajemen Pesantren..,.hal. ١٩.
١٧Syafarudin dan Irwan Nasution, op.cit., h. ١٩.
١٨Ibid
٣٣
belajar mengajar dan penilaian hasil belajar peserta didik, mencoba semua kegiatan
mengajar dan penilaian peserta didik.١٩
Setidaknya terdapat beberapa alas an rencana guru menjadi penting, yaitu:
(١) untuk mengurangi kecemasan dan ketidakpastian; (٢) memberikan pengalaman
pembelajaran bagi guru; (٣) perencanaan membolehkan para guru untuk
mengakomodasi perbedaan individu diantara siswa; (٤) memberikan struktur dan
arah untuk pembelajaran.٢٠
Adapun model perencanaan pembelajaran, terdiri dari dua model yaitu: (١)
model perencanaan pembelajaran sistematik; (٢) Prosedur Pengembangan
Instruksional (PPSI).
Model perencanaan pembelajaran sistematik terdiri dari beberapa langkah
yaitu: (a) mengidentifikasi tugas-tugas; (b) analisis tugas; (c) penetapan
kemampuan; (d) spesifikasi kemempuan, keterampilan dan sikap; (e) identifikasi
kebutuhan pendidikan dan latihan; (f) perumusan tujuan; (g) criteria keberhasilan
program; (h) organisasi sumber-sumber belajar; (i) pemilihan strategi pengajaran; uji
lapangan program; (j) pengukuran reabilitas program; (k) perbaikan dan
penyesuaian; (l) pelaksanaan program; (m) monitoring program.
Sedangkan PSSI sebagai suatu pedoman yang disusun oleh guru untuk
menyusun satuan pelajaran memiliki langkah-langkah yaitu (a) menetapkan tujuan
pengajaran khusus; (b) menetapkan bahan pelajaran/pokok bahasan; (c) menetapkan
metode/alat pelajaran; (d) menetapkan alat evaluasi; (e)menetapkan sumber bahan
pelajaran.
١٩Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, ٢٠٠٤), h.٦٩.
٢٠Syafrudin dan Irwan Nasution, Manajemen pembelajaran., h. ٩٤.
٣٤
Terkait dengan tujuan pembelajaran, proses pembelajaran menekankan
pencapaian tujuan baik berdimensi kognitif, afektif maupun psikomotor sehingga
pencapaian hasil belajar menjadi terpadu dari totalitas kepribadian peserta didik.
Bentuk pembelajaran tentu saja diterapkan oleh guru yang diawali dari penyusunan
tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran adalah pernyataan umum dari apa yang dapat dilakukan
pelajar sebagai hasil pembelajaran yang dilakukan. Adapun fungsi utama tujuan
dalam proses pembelajaran yaitu: (١)sebagai pedoman dalam merancang
pembelajaran yang sesuai guna memilih dan mengatur aktivitas pengajaran dan
sumber daya yang akan digunakan untuk mendukung pembelajaran efektif; (٢)
tujuan pengajaran memberikan kerangka kerja bagi menentukan cara dalam
mengevaluasi pengajaran; (٣) pembuatan tujuan adalah untuk mengarahkan pelajar.٢١
Bagaimanapun seorang guru professional berharap agar siswa yang menerima
pelajaran dapat mengetahui informasi tentang sesuatu dengan baik dan mampu
mengerjakan dengan baik pula. Dengan penerapan model pembelajaran di atas dapat
digunakan untuk membantu guru dan murid dengan mudah.
١. Pengoganisasian Pembelajaran
Mengorganisir pembelajaran merupakan pekerjaan yang dilakukan seorang
guru dalam mengatur dan menggunakan sumber belajar dengan maksud mencapai
tujuan belajar dengan cara yang efektif dan efisien.٢٢ Artinya bahwa organisasi





Jika ditelusuri lebih jauh lagi, pengorganisasian sebenarnya tidak saja
berhenti pada pengelolaan sumber belajarsebagaimana yang dijelaskan Davis bahwa
pengorganisasian dalam pembelajaran meliputi: (a) memilih alat taktik yang tepat;
(b) memilih alat bantu belajar atau audio visual yang tepat; (c) memilih besarnya
kelas (jumlah siswa yang tepat); (d) memilih strategi yang tepat untuk
mengkomunikasikan peraturan-peraturan, prosedur serta pengajuran yang
kompleks.٢٣
Dalam rangka pengelolaan pembelajaran, guru perlu menciptakan suasana
belajar di kelas yang kondusif dan terarah pada pencapaian tujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien antara lain:
a. Sebelum guru masuk kelas (pre condition)
Cara yang ditempuh oleh guru adalah:
(١) Merumuskan apa yang penting dan harus dimiliki oleh siswa;
(٢) Merancang bantuan-bantuan yang cocok akan diberikan kepada
siswa;
(٣) Merancang waktu yang sesuai dengan topik/pokok bahasan pelajaran.
b. Pada waktu guru di kelas (operating procedures)
Cara yang ditempuh mencakup kegiatan berikut:
(١) Memperhatikan keragaman siswa sehingga guru memperlakukan
mereka dengan cara dan waktu yang berbeda;
(٢) Mengadakan pengukuran terhadap berbagai pencapaian siswa sebagai
hasil belajarnya.٢٤
٢٣Ibid.
٢٤Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah Pendekatan Evaluatif (Jakarta:
CV. Rajawali, ١٩٨٦), h. ٢٧-٢٨.
٣٦
Pada tahapan di atas maka mutlak diperlukan metodologi yang tepat dalam
pembelajaran. Dalam hal ini metode mengajar adalah:
a. Salah satu komponen dari proses pendidikan,
b. Merupakan alat mencapai tujuan yang didukung oleh alat-alat bantu
mengajar,
c. Merupakkan kebulatan dalam satu sistem pengajaran.
Sebagai manajer, guru dapat mengorganisasikan bahan pelajaran untuk
disampaikan kepada siswa dengan beberapa metode, antara lain: metode ceramah,
metode demonstrasi, diskusi, metode tanya jawab, metode drill/latihan, atau metode
resitasi/pemberian tugas belajar, karyawisata, sosiodrama, simulasi, dll.٢٥ Dalam
menggunakan dan memilih metode, guru perlu memperhatikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, sifat materi pelajaran, kondisi siswa, kemampuan guru dan
alokasi waktu. Artinya bahwa pengorganisasian ini erat terkait dengan pengelolaan
kelas atau pelaksanaan pembelajaran.
٢. Pelaksanaan dalam Pembelajaran
Mengacu pada pedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
setidaknya terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan yaitu:٢٦
a. Kegiatan awal (pendahuluan)
Kegiatan awal dimaksudkan untuk memberikan motifasi kepada siswa,
memusatkan perhatian dan mengetahui apa yang telah dikuasai siswa berkaitan
dengan bahan yang akan dipelajari. Kegiatan awal ini dapat dilakukan dengan
٢٥Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, h. ١١٢-١١٥
٢٦Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, ٢٠٠٧), h.١٥١
٣٧
berbagai cara antara lain dalam bentuk apersepsi dengan memberikan ilustrasi
berupa gambar, cerita, film dan beberapa pertanyaan untuk menggali pemahaman.
b. Kegiatan Inti
Kegiatan ini adalah kegiatan utama untuk menanamkan atau
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berkaitan dengan bahan
kajian yang bersangkutan.
c. Kegiatan akhir (penutup)
Kegiatan ini adalah kegiatan untuk memberikan penegasan atau kesimpulan
dan penilaian terhadap penguasaan bahan kajian yang diberikan pada kegiatan inti.
Pada kegiatan ini dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah
dan lain-lain.
Dalam pelaksanaan pembelajaran perlu memperhatikan pengelolaan
pembelajaran atau pengelolaan kelas. Dengan kata lain, pengelolaan kelas
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari proses pelaksanaan
pembelajaran.
Pengelolaan kelas yang dimaksudkan disini yaitu suatu usaha yang dilakukan
oleh guru (penanggung jawab) dalam membantu siswa sehingga dicapai kondisi
optimal pelaksanaan pembelajaran seperti yang diharapkan.٢٧ Edmunt dkk,
mendefinisikan pengelolaan kelas yaitu: (١) tingkah laku guru yang dapat
menghasilkan prestasi siswa yang tinggi karena keterlibatan siswa di kelas; (٢)
tingkah laku siswa yang tidak banyak mengganggu kegiatan guru dan siswa lain; (٣)
menggunakan waktu belajar yang efisien.٢٨
٢٧Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, h.٦٨
٢٨Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Grasindo, ٢٠٠٦), h. ٢٦٤
٣٨
Kegiatan utama yang dilakukan dalam pengelolaan kelas yaitu: (١) yang
berkaitan dengan siswa; (٢) yang berkaitan dengan fisik (ruangan, perabot, alat
pelajaran). Membuka jendela, merangsang anak untuk belajar maksimal, mengatur
bangku, meja dan sebagainya merupakan pengelolaan. Jadi, tujuan pengelolaan kelas
adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga tercapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.
Sebuah kelas dapat dikatakan tertib, dilihat dari indicator yaitu: (١) setiap
anak terus bekerja, tidak ada yang berhenti karena tidak tahu tugas belajar yang
diberikan kepadanya, (٢) setiap anak terus melakukan pekerjaan belajar tanpa
membuang waktu agar dapat menyelesaikan tugas belajar yang diberikan
kepadanya.٢٩ Jangan sampai ada anak yang dapat mengerjakan tugasnya, tetapi
tidak bergairah dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru karena situasi dan
kondisi kelas tidak mendukung.
Perlu juga diusahakan suatu pengelolaan kelas dengan perspektif baru.
Pengelolaan kelas tidak sekedar pada hal-hal teknis atau menyangkut strategi belaka,
namun lebih menyangkut faktor pribadi-pribadi peserta didik yang ada di kelas
tersebut. Pengelolaan kelas tidak dapat dilepaskan dari aspek manusiawi dari
pembelajaran dan pengajaran .٣٠ pengelolaan kelas yang ditekankan pada bagaimana
mengelola pribadi-pribadi yang ada akan lebih menolong dan mendukung
perkembangan pribadi, baik pribadi peserta didik maupun gurunya.
Kelas atau kegiatan pembelajaran hendaknya menjadi suasana yang
menggairahkan dan mengasyikkan untuk kegiatan eksplorasi diri dan menemukan
٢٩ Suharsimi Arikunto, op.cit., h. ٦٨-٦٩
٣٠ http://www.sfeduresearch.org/content/view/١٧٥/٦٦/١/٥/lang,id/
٣٩
identitas diri. Maka pengajaran secara integral mesti berkaitan dengan pendidikan
nilai. Factor-faktor penting dalam pengelolaan kelas adalah faktor gurunya, factor
kedisiplinan dan factor evaluasi atau penilaian bagi peserta didik. Kesemua factor
tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainnya yang harus diperhatikan guru
dalam rangka mengelola kelas mencapai tujuan yang maksimal.
٣. Kepemimpinan dalam Pembelajaran
Kepemimpinan pendidikan merupakan proses aktivitas peningkatan
pemanfaatan sumber daya manusia dan material di sekolah secara lebih kreatif,
mengintegrasikan semua kegiatan dalam kepemimpinan, sedangkan manajemen dan
administrasi pendidikan membuat keputusan untuk kelangsungan pembelajaran
secara efektif.٣١
Menurut Sue dan Glover dalam konteks pembelajaran, peran guru adalah
menolong siswa untuk mengembangkan kapasitas pembelajaran, yang
memungkinkan aktifitas manajemen, struktur organisasi, system dan proses yang
diperlukan untuk menangani kegiatan mengajar dan peluang belajar para siswa
secara maksimal.٣٢ Semakin senag perasaan (enjoyable) anak dalam mengikuti
pembelajaran, diharapkan tujuan pembelajaran yaitu perubahan tingkah laku siswa
tercapai secara optimal.
Menurut Davis dalam konteks peran guru, memimpin adalah pekerjaan yang
dilakukan oleh guru untuk memberikan motivasi, mendorong dan membimbing
siswa sehingga mereka akan siap untuk mencapai tujuan belajar yang telah
disepakati. Jadi peran guru disini lebih mengarah pada kegiatan memotifasi siswa
٣١Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, h.١٢١
٣٢ Ibid.
٤٠
untuk dapat belajar.untuk memberikan pengaruh dan bimbingan dalam koteks
mengajar,guru sebagai pemimpin melakukan dua usaha utama, yaitu:
(١)memperkokoh motivasi siswa, (٢) memilih strategi mengajar yang tepat.٣٣ Ketika
guru berhasil melaksanakan kedua usaha di atas, maka secara tidak langsung guru
telah menjalin hubungan harmonis dengan siswa, sehingga memudahkan guru dalam
mengarahkan siswa kea rah tujuan yang diharapkan.
Karakteristik hubungan yang baik antar guru dan siswa yaitu: (١)
keterbukaan dan transparan sehingga memungkinkan terjadinya keterusterangan satu
dengan lainnya; (٢) penuh perhatian, bila tiap pihak mengetahui bahwa dirinya
dihargai oleh pihak lain; (٣) saling ketergantungan dari pihak yang satu kepada pihak
yang lain; (٤) keterpisahan, untuk memungkinkan guru dan siswa menumbuhkan dan
mengembangkan keunikan, kreativitas dan individualitas masing-masing; (٥)
pemenuhan kebutuhan bersama sehingga tidak ada satu pihak yang dikorbankan
untuk memenuhi kebutuhan pihak lain.٣٤
Silberman berpendapat bahwa pembelajaran akan memikat hati siswa
manakala guru melakukan hal-hal berikut: (١) menyampaikan informasi dalam
bahasa mereka (siswa); (٢) memberikan contoh tentang hal tersebut; (٣)
memperkenalkan dalam berbagai arahan dan keadaan; (٤) melihat hubungan antara
informasi dan fakta atau gagasan lainnya; (٥) membuat kegunaannya dalam berbagai
cara; (٦) memperhatikan beberapa konsekuensi informasi tersebut; (٧) menyatakan





Tidak hanya itu saja, tetapi pembelajaran akan lebih memantapkan siswa
untuk tekun mengikuti pembelajaran guru dan termotivasi untuk giat belajar sangat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan guru dalam lingkungan
pendidikan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sriyono, dkk bahwa konteks
kepemimpinan, terdapat beberapa gaya kepemimpinan guru, yaitu: (١) guru yang
otoriter; (٢) guru yang memberikan kebebasan; (٣) guru yang demokratis.٣٦terdapat
perbedaan signifikan antara guru dalam pembelajaran. Guru yang otoriter cenderung
berbuat banyak untuk mengambil keputusan. Sedangkan guru yang demokratis,
membagi kepada kelompok untuk membuat keputusan.
Sebagai seorang manajer, gurupun diharapkan mampu memberikan
penguatan motivasi kepada siswa untuk belajar. Perlu diketahui juga bahwa
persoalan motivasi bukan hanya kajian dalam psikologi. Tetapi juga berkaitan
dengan manajemen dan pembelajaran. Semua orang mempunyai motivasi dalam
melakukan suatu tindakan. Guru sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran.
Semua orang mempunyai motivasi dalam melakukan suatu tindakan. Guru sebagai
pemimpin dalam proses pengajaran, berperan dalam mempengaruhi atau memotivasi
siswa agar mau melakukan pekerjaan yang diharapkan sehingga pekerjaan guru
dalam mengajar menjadi lancer, siswa mudah paham dan menguasai materi pelajaran
sehingga tercapai tujuan pengajaran.
Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif
yang melatarbelakangi siswa malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah.
Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan siswa.
٣٦Ibid., h.١٣١
٤٢
Penganekaragaman cara belajarmemberikan penguatan dan sebagainya, juga dapat
memberikan motivasi pada anak didik untuk lebih bergairah dalam belajar.٣٧
Menurut Davis, kegiatan motivasi ialah kekuatan yang tersembunyi dalam
diri dan mendorong seseorang berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khusus.
Michael berpendapat bahwa motivasi sebagai suatu tingkat kejiwaan berkaitan
dengan keinginan individu dan pilihan untuk melakukan perilaku tertentu. Menurut
Callahan dan Clark, motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatutujuan tertentu.٣٨ Jadi motivasi
adalah keinginan untuk melakukan suatu tindakan. Suatu kondisi dimana keinginan-
keinginan (needs) pribadi dapat mencapai kepuasan.
Basyirudin memetakan motivasi atas dua bagian, yaitu intrinsic dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini biasanya muncul karena adanya keinginan
mencapai tujuan yang terkandung dalam perbuatan belajar seseorang, sebagaimana
dikatakan para psikolog “intrinsic motivations are inherence in the learning situation
and meeting pupil needs and purposes”. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
dorongan yang timbul karena adanya pengaruh luar . seperti adanya keinginan
mencari penghargaan berupa angka, hadiah dan sebagainya.٣٩
Guru harus selalu berusaha untuk memperkuat motivasi siswa dalam belajar.
Hal tersebut dapat dicapai melalui penyajian pelajaran yang menarik dan hubungan
٣٧Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, ٢٠٠٥), h. ٤٥
٣٨E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, ٢٠٠), h. ٢٦٤.
٣٩Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
٢٠٠٢),h.١٠
٤٣
pribadi yang menyenagkan baik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun di
luar kelas. Bagaimanapun, siswa akan senang belajar di kelas yang nyaman dan
menarik, labolatorium modern, yang direncanakan dengan baik. Siswa harus
diperlakukan sedemikian rupa sehingga terwujud rasa harga diri, status dan
pengenalan diri. Intinya adalah menciptakan iklim kesehatan yang tinggi di sekolah
baik fisik maupun non fisik.
Tentu saja untuk menciptakan motivasi siswa dalam belajar tidak hanya
persoalan keprofesionalan guru. Hal tersebut juga berkaitan dengan efektifitas
manajemen sekolah dalam menyediakan sumber daya yang mendukung munculnya
motivasi belajar yang tinggi.
٤. Evaluasi Pembelajaran
a. Pengawasan dan Evaluasi
Dalam konteks pembelajaran, pengawasan adalah suatu pekerjaan yang
dilakukan seorang guru untuk menentukan apakah fungsi organisasi serta
pimpinannya telah dilaksanakan dengan baik mencapai tujuan yang ditentukan. Jika
tujuan belum tercapai, maka seorang guru harus mengukur kembaliserta mengatur
situasi yang memungkinkan tujuan akan tercapai. Kegiatan yang berkaitan dengan
pengawasan pembelajaran adalah melakukan evaluasi system belajar, mengukur hasil
belajar dan memimpin dengan dituntun oleh tujuan.٤٠
Dalam proses pembelajaran, hasil penilaian dapat menolong guru untuk
memperbaiki keterampilan professional guru sekaligus membantu mereka mendapat
fasilitas serta sumber belajar yang lebih baik. Dengan adanya penilaian pengajaran
maka tujuan belajar dapat diketahui pencapaiannya dan pekerjaan guru dapat
٤٠Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, h. ١٣٤-١٣٥
٤٤
dikembangkan setelah diketahui kelemahannya. Kemp mengatakan bahwa tidak ada
perbaikan dalam proses pembelajaran tanpa lebih dahulu melakukan evaluasi yang
baik terhadap proses pembelajaran itu sendiri.٤١
Salah satu persoalan dalam pembelajaran adalah pemahaman terhadap
evakuasi dan aplikasinya untuk peningkatan mutu. Karena itu memahami problema
pengajaran baik dalam konteks factor internal maupun factor eksternal adalah suatu
keharusan bagi setiap guru, dosen atau penatar. Ada keterkaitan tujuan, metode dan
evaluasi pembelajaran di setiap sekolah. Semua komponen ini saling mempengaruhi
dan berkontribusi terhadap pencapaian hasil (achievement) para siswa secara formal.
Persoalan besar yang muncul dewasa ini dalam evaluasi pembelajaran yaitu
budaya memburu rangking yang menjadi budaya penyelenggaraan pendidikan kita.
Padahal rangking adalah hasil usaha. Hadiah dari usaha dan bukan tujuan. Oleh
karena itu, etos kerja dan kreativitas guru harus digeser dari tujuan mengejar
rangking kea rah mengejar penyelenggaraan pendidikan yang optimal dengan lebih
memperhatikan aktivitas pembelajaran siswa, sedangkan hasilnya nanti terserah
akan menempati rangking berapa.٤٢
Pendidikan pada dasarnya ingin meningkatkan kualitas manusia. Ukuran
kualitas untuk keperluan evaluasi memang lebih jelas apabila dinyatakan dalam
bentuk ukuran kuantitatif. Namun pengukuran kualitas yang dilakukan dengan tes
obyektif dapat menyesatkan, yang menghasilkan ukuran kuantitatif yang
bertentangan dengan kualitasnya yang tidak dapat dinyatakan di atas kertas dan
tidak sesuai dengan realitas kualitas anak .
٤١Ibid., h.١٣٦
٤٢Djohar, MS,. Guru, Pendidikan dan Pembinaannya (Yogyakarta: Grafika Indah, ٢٠٠٦), h.
١٢٤
٤٥
Observasi mungkin cara yang intensif untuk mengukur kualitas seseorang.
Agar guru dapat memperoleh ukuran obyektif tentang kualitas seorang siswa, maka
evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya cara observasi, cara
pemberian proyek, cara interaksi lisan, dll. Melalui alternatif cara evaluasi ini,
diharapkan guru dapat memperoleh hasil tentang ukuran kelebihan dan kelemahan
siswa, tidak hanya memperoleh ukuran tentang kelemahan yang dimiliki oleh
seorang siswa, sehingga guru memperoleh ukuran tentang masing-masing siswa,
lebih menyeluruh.
Berdasarkan hasil yang menyeluruh dari ukuran siswa itu, maka seorang
siswa yang ukuran kuantitatifnya sama bisa juga ukuran kuantitatif itu didukung
oleh kualitas unggulan siswa yang berbeda. Etos kerja dan kreativitas guru perlu
diarahkan pada peningkatan kemampuan terhadap berbagai cara evaluasi kualitatif
ini, agar guru memperoleh persepsi yang benar tentang karakteristik setiap siswa.٤٣
b. Mengevaluasi Pelajaran
Evaluasi berarti suatu tindakan untuk menilai sesuatu. Dalam arti luas,
evaluasi adalah suatu proses dalam merencanakan, memperoleh dan menyediakan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternative-alternatif keputusan.٤٤
Menurut Gronlund, evaluasi adalah suatu proses sistematis untuk menentukan atau
membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran telah dicapai
oleh siswa. Sedangkan Wringtstone dan kawan-kawan mengemukakan bahwa
٤٣Ibid., h.١٢٤-١٢٥.
٤٤Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan., h. ١٣٨.
٤٦
evaluasi adalah penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan siswa kea rah
tujuan-tujuan atau nilai yang telah ditetapkan.٤٥
Evaluasi pembelajaran menurut Reigelut adalah berkaitan dengan
pemahaman, peningkatan dan pelaksanaan metode sebagai penilaian terhadap
efektivitas dan efisiensi dari semua aktivitas yaitu bagaimana program pembelajaran
telah dirancang, seberapa baik rancangan pembelajaran dilaksanakan dan dikelola.٤٦
Sedang menurut Hamalik, evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan tentang
pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai (asses) keputusan yang dibuat
dalam merancang suatu sistem pengajaran.٤٧
Pengertian-pengertian di atas, memberikan implikasi yaitu:
(١) Evaluasi adalah proses yang sistematis. Artinya kegiatan tersebut dilakukan
terencana dan berkesinambungan secara terus menerus bukan hanya pada akhir
pengajaran, akan tetapi dimulai sebelum dilaksanakan pengajaran sampai dengan
berakhirnya pengajaran,
(٢) Proses evaluasi senantiasa diarahkan pada tujuan tertentu yaitu untuk
mendapatkan jawaban-jawaban tentang bagaimana memperbaiki pengajaran,
(٣) Evaluasi menuntut penggunaan alat-alat ukur yang akurat dan bermakna
untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan guna membuatkeputusan.
Tujuan utama evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang
dicapai siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dimana siswa setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut
٤٥Ibid.
٤٦Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran., h. ١٣٨.
٤٧Ibid.
٤٧
ditandai dengan skala nilai berupa huruf, angka, kata atau symbol. Apabila tujuan
utama kegiatan evaluasi hasil belajar ini sudah terealisasi, maka hasilnya dapat
difungsikan dan ditujukan untuk berbagai keperluan.
Keperluan evaluasi belajar antara lain: (١) untuk dianostik dan
pengembangan; (٢) untuk mengetahui hasil kinerja pembelajaran guru; (٣) untuk
umpan balik bagi orang tua. Evaluasi dapat dijadikan laporan bagi orang tua tentang
kegiatan anak selama di sekolah; (٤) untuk seleksi; (٥) untuk kenaikan kelas; (٦)
untuk penempatan.٤٨
Menurut Agung Haryono tujuan evaluasi yang dilakukan guru di kelas
hendaknya diarahkan pada empat hal berikut: keeping track, yaitu untuk menelusuri
agar proses pembelajaran anak didik tetap sesuai dengan rencana. Checking-up,
yaitu untuk mengecek adakah kelemahan-kelemahan yang dialami anak didik dalam
proses pembelajaran. Finding-out, yaitu untukmencari dan menemukan hal-hal yang
menyebabkan terjadinya kelemahan dan kesalahan dalam proses pembelajaran.
Summing-up yaitu untuk menyimpulkan apakah anak didik telah mencapai
kompetensi yang ditetapkan atau belum.٤٩
Adapun jenis evaluasi pendidikan banyak macamnya, ada evaluasi formatif,
sumatif dan evaluasi penempatan. Evaluasi formatif sangat penting dalam rancangan
pembelajaran dan yang dilaksanakan untuk mengetahui seberapa baik program
pengajaran terlaksana sesuai tujuan sebagai suatu proses kamajuan. Evaluasi sumatif
adalah evaluasi untuk menentukan angka kemajuan hasil belajar siswa. Atau untuk
mengukur tingkat hasil utama pembelajaran yang tercapai di akhir akan mengikuti
٤٨Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan., h. ٣٩٩-٤٠٣; Syafarudin dan Irwan
Nasution, Manajemen Pembelajaran., h. ١٤٠
٤٩http://puncak.info/
٤٨
pelajaran. Dalam evaluasi sumatif, sumber informasi yang utama adalah dari hasil
evaluasi akhir dan ujian akhir dari pengajaran kurikulum.
Kedua pendekatan evaluasi tersebut saling berkaitan dan mendukung di
dalam pembelajaran. Bagaimanapun, evaluasi formatif berkaitan dengan
peningkatan pembelajaran, sedangkan hasil evaluasi sumatif berkaitan dengan
penilaian efektivitas pembelajaran. Itu berarti dalam setiap evaluasi formatif, guru
harus mampu menilai hasil pembelajaran mencakup tujuan yang ditetapkan sesuai
aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Untuk melakukan evaluasi formatif, keberadaan test sangat penting dari
semua rangkaian pengajar, baik tes awal (pre testing), test pada saat berlangsung
(embedded testing) maupun test pada akhir pelajaran (post testing). Semua test
tersebut perlu digunakan dalam evaluasi, maka test awal menjadi sangat kritis
karena akan menentukan kemampuan awal para siswa. Evaluasi formatif sangat
bernilai dilaksanakan sebelum pembelajaran dikembangkan lebih lanjut. Sedangkan
evaluasi sumatif dirancang dan diujikan untuk mengetahui efektivitas pengajaran,
melalui test yang disusun sedemikian rupa dengan memperhatikan validitas dan
reliabilitas.
D. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
١. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami dan mengamalkan Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan. PAI yang pada hakikatnya
٤٩
merupakan sebuah prose situ, dalam perkembangannya juga dimaksud sebagai
rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi.٥٠
Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa kegiatan (pembelajaran)
PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan ajaran agama Islam peserta didik, disamping untuk membentuk
keshalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau keshalehan pribadi itu diharapkan
mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya
(bermasyarakat), baik yang seagama maupun yang tidak serta dalam berbangsa dan
bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah
wathoniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah.٥١
Berikutnya, PAI dapat dimaknai dari dua sisi yaitu: pertama, ia dipandang
sebagai sebuah mata pelajaran seperti dalam kurikulum sekolah umum (SD, SMP,
SMA). Kedua, ia berlaku sebagai rumpun pelajaran yang terdiri atas mata pelajaran
Aqidah Akhlak, Fikih, Al-Qur’an Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab
seperti yang diajarkan di Madrasah (MI, MTS, MA).٥٢ Pada bagian ini pendidikan
nilai PAI dimaksudkan pada pemaknaan yang pertama walaupun dalam kerangka
umum dapat mencakup keduanya.
٢. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai karakteristik tertentu yang
membedakan dengan mata pelajaran yang lain diantaranya:٥٣
٥٠Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran., h. ١٢.
٥١Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, ٢٠٠٢)., h.٧٥-٧٦.
٥٢ Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, ٢٠٠٤)., h.
١٩٨.
٥٣ Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran., h. ١٣.
٥٠
a. PAI adalah rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran
pokok yang terdapat dalam agama Islam. Dari segi isinya, PAI merupakan
mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu komponen dan tidak dapat
dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang bertujuan mengembangkan moral
dan kepribadian peserta didik.
b. PAI sebagai sebuah program pembelajaran diarahkan pada:
(١) menjaga aqidah dan ketaqwaan peserta didik,
(٢) menjadi landasan untuk rajin mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajarkan di
sekolah,
(٣) mendorong peserta didik untuk kritis, kreatif dan inovatif dan,
(٤) menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. PAI bukan
hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama Islam, tetapi juga untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (membangun etika sosial).
c. Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan kompetensi kognitif
saja, tetapi juga afektif dan psikomotoriknya.
d. Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu Aqidah,
syari’ah dan akhlak.
e. Output program pembelajaran PAI di sekolah adalah terbentuknya peserta
didik yang memiliki akhlak mulia (budi pekerti luhur) yang merupakan misi
utama dari diutusnya Nabi Muhammad SAW di dunia ini. Pendidikan akhlak
adalah jiwa pendidikan dalam Islam sehingga pencapaian akhlak mulia
(karimah) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.
٥١
٣. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam (PAI) dapa sekolah umum bertujuan meningkatkan
keimanan, ketakwaan, pemahaman, penghayatan dan penglaman siswa terhadap
ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah Swt
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.٥٤
Dari tujuan tersebut, terdapat beberapa dimensi yang hendak dituju dalam
pembelajaran PAI yaitu: (a) keimanan siswa terhadap ajaran agama Islam; (٢)
pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan siswa; (٣) penghayatan atau
pengalaman batin yang dirasakan siswa dalam menjalankan ajaran agama; (٤)
pengalaman.٥٥ Dalam arti bagaimana ajaran yang telah diimani, dipahami dan
dihayati atau diinternalisasikan oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan
motivasi dalam dirinya untuk menggerakan, mengamalkan dan mentaati ajaran
agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi sebagai manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Allah Swt serta mengaktualisasikan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Depdiknas merumuskan tujuan PAI di sekolah umum, yaitu:
a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pembukuan dan
pengembangan pengetahuan,penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta
pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang terus




b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil,
etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal
dan social serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.٥٦
Tujuan PAI ini terelaborasi untuk masing-masing satuan pendidikan dan
jenjangnya serta kemudian dijabarkan menjadi standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang harus dikuasai siswa.
Tujuan pendidikan ini sangat terkait dengan standar kelulusan yang
ditetapkan oleh pemerintah. Penetapan standar kelulusan ini berlaku bagi semua
siswa di Indonesia, sesuai dengan mata pelajaran, jenis dan jenjang pendidikan.
Standar kelulusan tersebut termaktub dalam Permendiknas RI Nomor ٢٤ tahun ٢٠٠٦
yang menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan pada mata pelajaran PAI pada
MA/SMA/MAK/SMK, ditetapkan yaitu:
(١) Memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan fungsi manusia sebagai
khalifah,demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi; (٢)
meningkatkan keimanan kepada Allah sampai qadha dan qadar melalui
pemahaman terhadap sifat dan Asma al-Husna; (٣) berperilaku terpuji seperti
husnu al-zhan, taubat dan raja dan meninggalkan perilaku tercela seperti israf,
tabdzir dan fitnah; (٤) memahami sumber hukum Islam dan hukum taklifi serta
menjelaskan hukum muamalah dan hukum keluarga dalam Islam; (٥) memahami
sejarah Nabi Muhammad pada periode Mekkah dan periode Madinah serta
perkembangan Islam di Indonesia dan dunia.٥٧
٥٦Ibid.
٥٧Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor ٢٤ tahun ٢٠٠٦ tentang
Pelaksanaan Peraturan Mendiknas No. ٢٢ tahun ٢٠٠٦ (tentang Standar Isi) dan Peraturan Mendiknas




Prisip pembelajaran PAI yang harus diperhatikan guru yaitu: (a) berpusat
pada siswa (kegiatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subyek belajar
dan mendorong mereka untuk mengembangkan segenap bakatdan potensinya secara
optimal); (b) belajar dengan melakukan. Belajar bukan hanya sekedar mendengarkan,
mencatat sambil duduk di bangku, akan tetapi belajar adalah proses beraktivitas,
belajar adalah berbuat (learning by doing); (c) mengembangkan kecakapan social.
Maksudnya strategi pembelajaran diarahkan kepada hal yang memungkinkan siswa
terlibat dengan pihak lain; (d) mengembangkan fitrah ber-Tuhan. Pembelajaran yang
mengarahkan pada pengasahan rasa dan penghayatan agama sesuai dengan tingkat
usia siswa; (e) mengembangkan keterampilan pemecahan masalah; (f)
mengembangkan kreativitas siswa; (g) mengembangkan pemanfaatan ilmu dan
teknologi; (h) menumbuhkan kesadaran sebagai warga Negara yang baik; (i) belajar
sepanjang hayat. Mendorong siswa mencari ilmu dimanapun berada; (j) perpaduan
kompetisi, kerjasama dan solidaritas.٥٨
٥. Standar Isi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP
Berdasarkan PP No. ١٩ tahun ٢٠٠٥ tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal ٦ Ayat (١) butir (a) disebutkan bahwa yang dimaksud dengan kelompok mata
pelajaran agama dan akhlak mulia termasuk di dalamnya muatan akhlak mulia yang
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Kelompok mata pelajaran agama
dan akhlakmulia dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.٥٩
٥٨Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi KBK (Jakarta: Kencana, ٢٠٠٦)., h. ٣٠-٣٢
٥٩Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor ١٩ Tahun ٢٠٠٥ Tentang Standar
Nasional Pendidikan
٥٤
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari
pendidikan agama. Mata pelajaran agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi
spiritual. Peningkatkan potensi spiritual dalam kelompok mata pelajaran agama dan
akhlak mulia mencakup pengenalan, pemahaman dan penanaman serta pengamalan
nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan.
Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi
sebagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualitasnya mencerminkan harkat dan
martabatnya sebagai makhluk Tuhan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, jelas bahwa pendidikan agama dimaksudkan
untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti dan moral sebagai wujud dari pendidikan
agama. Peningkatan dan penanaman nilai-nilai keagamaan serta pengamalan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan.
Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi
berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat
dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.
Pendidikan Agama Islam diberikan dalam rangka mengikuti tuntunan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang
bertaqwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia serta bertujuan untuk menghasilkan
manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis
danproduktif, baik personal maupun social. Tuntunan visi ini mendorong
dikembangkannya standar kompetensi sesuai dengan jenjang persekolahan yang
secara nasional ditandai dengan cirri-ciri: (١) lebih menitikberatkan pencapaian
٥٥
kompetensi secara utuh selain penguasaan materi; (٢) mengakomodasikan
keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang tersedia; (٣) memberikan
kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk mengembangkan
strategi dan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan
sumber daya pendidikan.٦٠
Dengan pendidikan gama Islam diharapkan tampilnya manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, taqwa dan aktif membangun peradaban dan
keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa
yangbermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi
tantangan, hambatan dan perubahan yangmuncul dalam pergaulan masyarakat baik
dalam lingkup local, nasional, regional maupun global.
Guru diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar
perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsure sekolah, orang
tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian
tujuan PAI.
Adapun tujuan pendidikan agama Islam di sekolah umum adalah untuk:
a. Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil,
٦٠ Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran., h. ٦٢.
٥٦
etis, disiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.٦١
Tujuan PAI sebagaimana rumusan di atas telah disesuaikan dengan tingkat
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik serta menekankan keseimbangan,
keselarasan, dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah Swt., hubungan
manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.
Adapun ruang lingkup PAI meliputi aspek Al-Qur’an dan Hadis, Aqidah,
Akhlak, Fiqh dan Tarik dan Kebudayaan Islam. Yang selanjutnya dijabarkan lagi
oleh pemerintah dengan menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada
tiap-tiap aspeknya, sekaligus menjadi arah dan landasan untuk mengembangkan
materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian. Standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut dapat dilihat pada
lampiran. Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilaiannya, guru perlu
memperhatikan standar proses dan standar penilaian yang telah ditetapkan
pemerintah.
E. Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi siswa. Untuk
terjadinya perubahan perilaku sudah tentu di dalam pembelajaran tersebut terdapat
pengalaman belajar yang sistematis yang langsung menyentuh kebutuhan siswa.٦٢
Oleh karena itu, pembelajaran adalah proses pengalaman belajar yang sistematis dan




diperoleh siswa, juga sekaligus mengilhami mereka ketika menghadapi problema
dalam kehidupan sesungguhnya.
Untuk keperluan pembelajaran dalam konteks pemberian pengalaman belajar
dimaksud, maka model pembelajaran yang monoton yang selama ini berlangsung di
kelas sudah saatnya diganti dengan model pembelajaran yang memungkinkan siswa
aktif, siswa mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah.
Model pembelajaran yang ditawarkan para ahli untuk mewujudkan kegiatan
belajar aktif dimaksud diantaranya: (١) Enquiry-discovery approach (belajar mencari
dan menemukan sendiri); (٢) Expository teaching (menyajikan bahan dalam bentuk
yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematik dan lengkap sehingga siswa tinggal
menyimak dan mencernanya secara teratur dan tertib); (٣) mastery learning (belajar
tuntas); (٤) humanistic education yaitu menitikberatkan pada upaya membantu
siswa meencapai perwujudan dirinya sesuai dengan kemampuan dasar dan keunikan
yang dimilikinya.٦٣
Mulyasa menawarkan konsep tentang model pembelajaran yang efektif bagi
terbentuknya kompetensi siswa diantaranya: (١) contextual teaching and learning
yaitu model pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan materi pembelajaran
dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata; (٢) role playing yaitu model
pembelajaran yang menekankan pada problem solving (pemecahan masalah); (٣)
modular instruction yaitu pembelajaran dengan menggunakan sistem modul/paket
belajar mandiri yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah; (٤)
٦٣Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, ٢٠٠٢), h. ٢٣٢-
٢٣٦.
٥٨
pembelajaran partisipatif yaitu pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.٦٤
Dari sekian model di atas, masih banyak model pembelajaran lainnya yang
dapat dipilih dan digunakan oleh guru, guna mendesain pengalaman belajar yang
bermanfaat bagi siswa baik bagi perkembangan ranah kognitif, afektif, maupun
psikomotoriknya. Yang jelas tidak ada satu model pembelajaran pun yang paling
efektif untuk satu mata pelajaran. Yang ada adalah satu atau beberapa model
pembelajaran yang efektif untuk mata pelajaran tertentu tetapi belum tentu untuk
meteri lainnya. Oleh karenanya guru harus cerdas dalam menentukan model
pembelajaran yang sesuai untuk suatu kegiatan pembelajaran guna tercapainya
indikator-indikator yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Bagi guru jangan terlalu merisaukan cara mengajar yang penting adalah
bagaimana kondisi pembelajaran yang diharapkan itu dapat terjadi dan dirasakan
oleh siswa. Karena dari kondisi pembelajaran itu diharapkan maksud dan tujuan
pembelajaran dapat terjadi, dengan cara mengajar yang bervariasi. Setiap cara
mengajar memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Yang kurang baik
adalah apabila guru sering menggunakan satu cara pembelajaran yang terus menerus
dengan slogan dikotomis yakni bila guru aktif maka siswa diam. Bila siswa aktif
maka guru pasif.٦٥ Dengan menghindari penggunaan metode monoton diharapkan
pencapaian pendidikan agama terjadi secara maksimal.
٦٤E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum ٢٠٠٤: Panduan Pembelajaran KBK (Bandung:
Rosdakarya, ٢٠٠٦), h. ١٣٧-١٥٧
٦٥Djohar, MS., Guru, Pendidikan dan Pembinaannya., h. ٩٣.
٥٩
F. Pendekatan dalam Pendidikan Nilai-nilai Agama
Untuk meningkatkan keberhasilan belajar para peserta dalam membentuk
mental dan moralitas guna pembentukan kepribadiannya, maka setidaknya ada lima
pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran.٦٦
Pertama, Pendekatan Penanaman Nilai (inculcation approach), pendekatan
ini merupakan suatu pendekatan yang member penekanan pada penanaman nilai-
nilai sosial dalam diri siswa. Pendekatan ini sebenarnya merupakan pendekatan
tradisional. Banyak kritik dalam berbagai literatur barat yang ditujukan kepada
pendekatan ini. Pendekatan ini dipandan indokrinatif, tidak sesuai dengan
perkembangan kehidupan demokrasi. Pendekatan ini dinilai mengabaikan hak anak
untuk memilih nilainya sendiri secara bebas.
Menurut Raths et al., kehidupan manusia berbeda karena perbedaan waktu
dan tempat. Kita tidak dapat meramalkan nilai yang sesuai untuk generasi yang akan
datang. Menurut beliau, setiap generasi mempunyai hak untuk menentukan nilainya
sendiri. Oleh karena itu, yang perlu diajarkan kepada generasi muda bukannya nilai,
melainkan proses, supaya mereka dapat menemukan nilai-nilai mereka sendiri, sesuai
dengan tempat dan zamannya. Cara yang dapat digunakan dalam pendekatan ini
antara lain keteladanan, penguatan positif dan negative, simulasi dan bermain peran.
Kedua, Pendekatan Perkembangan Moral Kognitif (cognitive moral
development approach). Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir aktif
tentang masalah-masalah moral dan dalam membuat keputusan-keputusan moral.
Pendekatan ini lebih menekankan pada tercapainya tingkat pertimbangan moral
٦٦Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional dan Sosial
Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri (Jakarta: Bumi Aksara, ٢٠٠٦)., h.١١٤-١١٥.
٦٠
yang tinggi sebagai hasil belajar. Perkembangan moral menurut pendekatan ini
dilihat sebagai perkembangan tingkat berpikir dalam membuat pertimbangan moral,
dari suatu tingkat yang lebih rendah menuju suatu tingkat yang lebih tinggi, yaitu
takut hukuman, melayani, kehendak sendiri, menuruti peranan yang diharapkan,
menaati dan menghormati aturan, berbuat baik untuk orang banyak, bertindak sesuai
dengan prinsip etika dan sesuai nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal.
Tujuan yang ingin dicapai oleh pendekatan ini ada dua hal yang utama yaitu:
(١) membantu siswa dalam membuat pertimbangan moral yang lebih kompleks
berdasarkan kepada nilai yang lebih tinggi; (٢) mendorong siswa untuk
mendiskusikan alasan-alasannya ketika memilih nilai dan posisinya dalam suatu
masalah moral. Cara yang dapat digunakan dalam menerapkan pendekatan ini antara
lain melakukan diskusi kelompok dengan topik dilema moral, baik yang factual
maupun yang abstrak (hipotetikal).٦٧
Keempat, pendekatan analisis nilai (values analysis approach). Pendekatan
ini memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir
logis, dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai social.
Jika dibandingkan dengan pendekatan perkembangan kognitif, salah satu perbedaan
penting antara keduanya bahwa pendekatan analisis nilai lebih menekankan pada
pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-nilai social. Adapun pendekatan
perkembangan kognitif memberi penekanan pada dilema moral yang bersifat
perseorangan.
Pendekatan ini lebih menekankan agar siswa dapat menggunakan
kemampuan berfikir logis dan ilmiah dalam menganalisis masalah social yang
٦٧ http://www.depdiknas.go.id/
٦١
berhubungan dengan nilai tertentu. Selain itu, siswa dalam menggunakan proses
berfikir rasional dan analisis dapat menghubungkan dan merumuskan konsep tentang
nilai mereka sendiri.
Metode pengajaran yang digunakan pendekatan analisis nilai, khususnya
prosedur analisis nilai dan penyelesaian masalah yang ditawarkan, bermanfaat juga
untuk diaplikasikan sebagai salah satu strategi dalam proses pembelajaran
pendidikan agama. Seperti telah dijelaskan, dalam mata pelajaran ini, aspek
perkembangan kognitif merupakan aspek yang dipentingkan juga, yakni untuk
mendukung dan menjadi dasar bagi pengembangan sikap dan tingkah laku yang
sesuai dengan nilai-nilai sosial yang ingin ditanamkan.
Hal ini sejalan dengan penegasan Haydon bahwa pengetahuan dan
pemahaman konsep adalah penting dalam pendidikan moral, untuk membentuk sikap
moral yang lebih stabil dalam diri seseorang. Cara yang dapat digunakan dalam
pendekatan ini antara lain diskusi terarah yang menuntut argumentasi, penegasan
bukti, penegasan prinsip, analisis terhadap kasus, debat dan penelitian.٦٨
Kelima, Pendekatan Klarifikasi Nilai (values clarification approach).
Pendekatan ini member penekanan pada usaha membantu siswa dalam mengkaji
perasaan dan perbuatannya sendiri. Pendekatan ini member penekanan pada nilai
yang sesungguhnya dimiliki oleh seseorang. Bagi penganut pendekatan ini, nilai
bersifat subjektif, ditentukan oleh seseorang berdasarkan kepada berbagai latar
belakang pengalamannya sendiri, tidak ditentukan oleh factor luar seperti agama,
masyarakat dan sebagainya. Oleh karena itu, bagi penganut pendekatan ini, isi nilai
tidak terlalu penting. Hal yang sangat dipentingkan dalam program pendidikan
٦٨ Ibid.
٦٢
adalam mengembangkan keterampilan siswa dalam melakukan proses menilai. Ada
tiga proses klarifikasi nilai menurut pendekatan ini. Dalam tiga proses tersebut
terdapat tujuh subproses sebagai berikut:
I Memilih
١. Dengan bebas
٢. Dari berbagai alternatif
٣. Setelah mengadakan pertimbangan tentang berbagai
akibatnya.
II. Menghargai
٤. Merasa bahagia atau gembira dengan pilihannya.
٥. Mau mengakui pilihannya itu di depan umum
III. Bertindak
٦. Berbuat sesuatu sesuai dengan pilihannya.
٧. Diulang-ulang sebagai suatu pola tingkah laku dalam hidup
Pendekatan jenis ini sangat dikritik oleh Kilpatrick bahwa bendekatan value
clarification tidak tepat diberikan kepada anak-anak karena mereka belum mengenal
dan mengetahui mana yang baik dan benar. Kesalahan terbesar terletak pada
pemahaman dan keyakinan mereka tentang moral kebenaran. Artinya bahwa
kebenaran moral adalah relatif. Moral baik atau buruk adalah tergantung bagaimana
individu mendefinisikannya. Berhubung manusia bias beragam latar belakang
sosialnya maka nilai-nilai yang dianut juga sangat beragam,sehingga tidak ada
kebenaran nilai yang dianggap absolut.٦٩ Metode pendekatan value clarification
memberikan kebebasan kepada individu untuk mendefinisikan moral menurut
keyekinan masing-masing, asalkan ada pembenarannya.
Metode pengajaran yang digunakan dalam pendekatan klarifikasi nilai harus
memperhatikan factor keadaan serta bahan pelajarannya yang relevan. Namun
demikian, penggunaannya perlu hati-hati, supaya tidak membuka kesempatan bagi
٦٩Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi Yang Tepat Membangun Bangsa, (Jakarta:
Star Enegy, ٢٠٠٤)., h. ٩٧-٩٨.
٦٣
siswa untuk memilih nilai-nilai Agama yang ingin dibudayakan dan ditanamkan
dalam diri mereka. Cara yang dapat digunakan dalam pendekatan ini diantaranya
bermain peran, simulasi, analisis mendalam tentang nilai sendiri, aktivitas yang
bertujuan mengembangkan sensitivitas, kegiatan di luar kelas dan diskusi kelompok.
Keenam, pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach).
Pendekatan pembelajaran berbuat member penekanan pada usaha memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik secara
perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok.
Menurut Elias, Hersh, et. al. dan Superka, et. al., bahwa pendekatan
pembelajaran berbuat diprakarsai oleh Newmann. Dengan memberikan perhatian
mendalam pada usaha melibatkan siswa sekolah menengah atas dalam melakukan
perubahan-perubahan sosial.٧٠
Berbagai pendekatan pendidikan nilai yang berkembang mempunyai aspek
penekanan yang berbeda, serta mempunyai kekuatan dan kelemahan yang relatif
berbeda pula. Berbagai metode pendidikan dan pengajaran yang digunakan oleh
berbagai pendekatan pendidikan nilai yang berkembang dapat digunakan juga dalam
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut sejalan dengan pemberlakuan
KTSP yang proses pembelajarannya memadukan ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.
Pelaksanaan program-program PAI perlu disertai dengan keteladanan guru,
orang tua dan orang dewasa pada umumnya. Lingkungan social yang kondusif bagi
para siswa, baik dalam keluarga, disekolah dan dalam masyarakat juga memberikan
kontribusi positif dalam penerapan Pendidikan Agama Islam secara holistic.
٧٠ http://www.depdiknas.go.id/
٦٤
G. Hasil Belajar Siswa
Robert Gagne meninjau hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa dan juga
meninjau proses belajar menuju ke hasil belajar dan langkah-langkah instruksional
yang dapat diambil oleh guru dalam membantu siswa belajar. Menurut Gagne, hasil
belajar dimasukan dalam lima kategori yaitu:
١. Informasi verbal yaitu tingkat pengetahuan yang dimilki seseorang yang dapat
diungkapkan melalui bahasa lisan maupun tertulis kepada orang lain.
٢. Kemahiran intelektual yaitu bagaimana kemampuan seseorang berhubungan
dengan lingkungan hidup dan dirinya sendiri.
٣. Pengaturan kognitif yaitu kemampuan yang dapat menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri, khususnya bila sedang belajar dan
berfikir.
٤. Sikap yaitu sikap tertentu seseorang terhadap suatu objek.
٥. Keterampilan motorik yaitu seseorang yang mampu melakukan suatu
rangkaian gerak-gerik jasmani dalam urutan tertentu dengan mengadakan
koordinasi antara gerak-gerik berbagai anggota badan secara terpadu.٧١
Secara garis besar hasil belajar dapat dikategorikan berdasarkan tujuan
pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian: tujuan yang bersifat kognitif, tujuan yang
bersifat afektif dan tujuan psikomotorik.٧٢ Berikut, terdapat tujuan pendidikan lain
terutama aspek non kognitif seperti pengembangan pribadi, kreativitas, keterampilan
interpersonal, bakat dan minat.٧٣ Disamping ketiga tujuan pembelajaran di atas,
٧١Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan., h. ٢٢٠.
٧٢ Ibid., h.٢١٠-٢١١
٧٣ Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran., h. ١٩٣.
٦٥
masih terdapat beberapa aspek yang dapat dijadikan sebagai acuan keberhasilan
proses pembelajaran terkhusus pendidikan agama Islam. Haidar Putra Daulay
mengemukakan setidaknya tiga aspek yang harus diantarkan pendidikan agama
kepada peserta didik, yaitu aspek keimanan, aspek ibadah dan aspek akhlak.٧٤ Jika
dirinci lagi berdasarkan kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran
di kelas, maka terbagi atas Al-Qur’an, Aqidah, Akhlak, Fiqih dan tarikh Islam.
Aspek-aspek sebagaimana penjelasan tersebut diatas dapatdijadikan pedoman
hasil belajar (output) siswa. Artinya, berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran
setidaknya dapat diukur melalui pencapaian tujuan-tujuan tersebut. Namun dari
semua aspek tersebut, yang perlu mendapat prioritas adalah:
١. Kognitif (pengetahuan). Tujuan kognitif berorientasi kepada kemampuan
“berfikir” mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu:
mengingat, memahami, analisis, sintesis sampai kepada kemampuan
pemecahan masalah (problem solving).٧٥ Penilaian ini pada umumnya
dilakukan setelah siswa mempelajari satu kompetensi dasar yang harus dicapai
pada setiap akhir dari semester atau caturwulan dan jenjang satuan pendidikan
misalnya dalam wujud penilaian mid semester, semester, ujian akhir sekolah,
ujian akhir sekolah, ujian akhir nasional dan lain sebagainya.
٢. Bukan itu saja, aspek kognitif dapat pula dinilai dari kegiatan siswa di luar
kelas misalnya kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan non akademis lainnya.
Sebenarnya lewat kegiatan tersebut, akan banyak skill yang dibutuhkan
utamanya problem solving. Sebagai contohnya, disaat siswa mampu
٧٤Haidar Putra Dauly, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Prenada Media, ٢٠٠٤)., h. ٣٨.
٧٥ Ibid., h. ١٩١.
٦٦
memecahkan persoaalan-persoalan organisasinya lewat pertemuan atau
koordinasi diantara siswa itu sendiri. Hal tersebut dapat diidentifikasi sebagai
wujud kongkrit dari skill problem solving atau skill-skill lainnya. Kemampuan
siswa dalam hal kognitif inilah yang marak menjadi ajang untuk
dikompetisikan sehingga berbuah hasil yang dikenal dengan prestasi.
٣. Afektif. Tujuan afektif yang berhubungan dengan perasaan, emosi, system nilai
dan sikap hati (attitude) yang menunjukkan penerimaan atau penolakan
terhadap sesuatu. Dalam literature, tujuan afektif ini disebutkan sebagai
berikut: minat, sikap hati, sikap menghargai, system nilai serta kecenderungan
emosi.٧٦
٤. Menurut Nurul Zuriah, sekurang-kurangnya ada tiga gejala yang termasuk
penilaian afektif yaitu kelakuan, kerajinan dan kerapian.٧٧ Ketika gejala
tersebut dicantumkan dalam rapor siswa setiap akhir caturwulan atau semester
sebagai laporan kepada orang tua siswa. Tanpa harus membuat perangkat yang
baru, perangkat yang sudah ada dioptimalkan sebagai integral pendidikan dan
penilaian afektif.
٥. Evaluasi mengenai kerapian dapat dilakukan lewat penampilan siswa dan
evaluasi mengenai kerajinan dapat ditengarai lewat kehadiran atau presensi.
Hal yang membutuhkan kesungguhan dan kecermatan dalam mengevaluasi
yakni kelakuan. Zuriah menetapkan setidaknya ada sepuluh nilai penting
berkait dengan kelakuan yakni religiusitas, penghargaan terhadap perempuan,
٧٦Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran., h. ١٠٥.
٧٧Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan: Menggasas
Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik (Jakarta: Bina Askara, ٢٠٠٧), h.
٩٧.
٦٧
hidup bersama orang lain, keadilan, demokrasi, kejujuran, kemandirian, daya
juang, tanggung jawab dan penghargaan terhadap lingkungan.٧٨
٦. Disamping itu terdapat nilai moral lainnya yang dapat dijadikan pedoman
menilai perilaku siswa yaitu dengan menilai dari kecenderungan tingkah laku
atau perilaku yang ditunjukkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sifat-sifat
luhur tersebut antara lain: bekerja keras, berdisiplin, beriman, bersyukur,
bertanggung  jawab, bertenggang rasa, cermat, hemat, jujur, menghargai karya
orang lain, menghargai waktu, pengendalian diri, rela berkorban, rendah hati,
sabar, setia, tertib, sopan santun, sportif, susila, tegas, tekun, tangguh, tepat
janji, ulet.٧٩ Masih banyak lagi sifat-sifat yang mencerminkan nilai moral
agama seperti di atas, selanjutnya para guru dipersilahkan untuk menggali dan
mengembangkannya dalam khazanah nilai agama yang lebih luas.
٧. Psikomotorik. Tujuan psikomotorik berorientasi kepada keterampilan motorik
yang berhubungan dengan anggota tubuh, atau tindakan yang memerlukan
koordinasi antara syaraf dan otot.٨٠ Salah satu contohnya kemampuan baca Al-
Qur’an.٨١
٨. Kemampuan baca tulis Al-Qur’an merupakan salah satu kompetensi dasar
yang penting diajarkan kepada siswa. Dengan membaca Al-Qur’an, siswa
diharapkan mampu dan kompeten dalam membaca, mengartikan dan menyalin
surat-surat pilihan, menerapkan hukum tajwid dan mengamalkan isi
٧٨Ibid., h.٩٧.
٧٩Ibid., h. ٨٢-٨٥.
٨٠Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran., h. ١٠٥.
٨١Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran., h. ١٩٢.
٦٨
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.٨٢ Dalam pembelajaran PAI ini,
kompetensi baca tulis Al-Qur’an, selain dipadukan dalam proses pembelajaran
di kelas, ia juga menjadi kegiatan yang berdiri sendiri dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler. Demikian juga dengan penilaiannya, pada umumnya pada
ujian akhir sekolah, ujian praktek baca tulis Al-Qur’an menjadi penilaian
tersendiri.





Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
analisis kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu berupa kata-kata atau
ungkapan, pendapat-pendapat dari subyek penelitian, baik itu kata-kata secara lisan
ataupun tulisan. Pendekatan diarahkan pada latar dan individu secara holistik.١
Sedangkan menurut Travers sebagaimana dikutip Husein Umar menjelaskan bahwa
penelitian seperti ini bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah
berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala
tertentu.٢ Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan data-
data yang telah diperoleh dari lapangan maupun literatur kepustakaan yang
berkaitan dengan pembahasan.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis,
yaitu berusaha untuk memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitan terhadap orang-
orang dalam situasi tertentu. Peneliti dengan pendekatan fenomenologis berusaha
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam
situasi tertentu atau aspek subyektif dari perilaku seseorang.٣
Penelitian ini berusaha masuk kedalam dunia konseptual para subyek yang
diteliti sedemikian rupa sehingga mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang
١Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, ٢٠٠٠), h. ٣.
٢Husein Umar, Riset Pemasaran dalam Perilaku Konsumen (Jakarta: Gramedia, ٢٠٠٢), h. ٨٧.
٣Lexy J. Moleong, op.cit., h. ٩.
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dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari.
Menurut Weber sebagaimana dikutip Moleong, pendekatan fenomenologis lebih
ditekankan pada verstehen, yaitu pengertian interpretatif terhadap pemahaman
manusia. Para fenomenolog berasumsi bahwa pada makhluk hidup tersedia berbagai
macam cara untuk menginterpretasikan pengalaman melalui interaksi dengan orang
lain, dan pengertian itulah yang membentuk kenyataan.٤ Pendekatan fenomenologis
berusaha memahami perilaku manusia dari segi kerangka berpikir maupun bertindak.
Dengan pendekatan di atas, maka penelitian ini juga akan berusaha memahami
fenomena kebijakan kepala Sekolah terhadap pengembangan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
Peneliti berupaya menangkap gejala yang timbul dari segala kebijakan tentang
pengembangan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan sekolah dan
dilaksanakan oleh stakeholder di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
C. Teknik Pengumpulan Data
١. Observasi
Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang
fenomena-fenomena yang diselidiki.٥ Observasi dilakukan untuk memperoleh
informasi tentang perilaku manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan. Dengan
observasi dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial, yang
sukar diperoleh dengan metode lain. Observasi juga dilakukan bila belum banyak
keterangan dimiliki tentang masalah yang diselidiki. Observasi diperlukan untuk
٤Ibid., h.١١.
٥Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Penerbit Andi, ١٩٨٧),h . ١٣٦.
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menjajaki. Dengan demikian, observasi berfungsi sebagai eksplorasi.٦ Dalam
kaitannya dengan penelitian ini, metode observasi akan dipergunakan untuk
mengumpulkan data-data yang memiliki signifikansi dengan permasalahan
penelitian yang telah dirumuskan.
٢. Wawancara
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui tentang
informasi yang lebih dalam dari responden. Sutrisno Hadi menegaskan bahwa
anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode wawancara
adalah bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. Apa
yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.
Interpretasi subyek tentang pertanyaan- pertanyaan yang diajukan peneliti
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.٧
Wawancara yang digunakan di sini adalah wawancara semi struktur. Dalam
hal ini mula-mula intervewer menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah
terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam untuk mendapatkan keterangan lebih
lanjut. Dengan demikian, jawaban yang diperoleh dapat meliputi semua
permasalahan dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.
Dengan metode pengumpulan data ini, peneliti berusaha memperoleh data
atau informasi yang mendalam tentang pengembangan mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. Hal ini dapat
٦S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, ٢٠٠٣),h . ٨٦.
٧Sutrisno Hadi, op.cit., h . ١٣٧.
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diperoleh dari kepala Sekolah, wakamad bidang kurikulum, dan guru yang secara
langsung terlibat dalam proses pembelajaran.
٣. Dokumentasi
Metode ini juga dikenal dengan penelitian dokumentasi (documentation
research), yakni penelitian yang berusaha mendapatkan data melalui beberapa arsip
dan dokumen, surat kabar, majalah, jurnal, buku, dan benda-benda tulis yang
relevan.٨ Dalam tarap praktis, metode ini nantinya akan dipergunakan untuk
mendapatkan informasi (data) tentang gambaran umum SMP Negeri ٢ Dolo,
terutama yang berkaitan dengan pengembangan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Data-data tersebut diperoleh dari arsip dan dokumen yang sumbernya dari
dalam maupun dari luar lembaga yang berhubungan dengan data yang diperlukan.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama dalam
penggalian dan eksplorasi data yang bersifat naturalistik di lapangan. Instrumen lain
yang digunakan adalah:
١. Pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan dalam melakukan tanya jawab
atau dialog langsung dari narasumber.
٢. Menggunakan field note atau catatan lapangan dalam melakukan observasi
yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung
terhadap objek yang diteliti.
٣. Dokumentasi, yaitu data yang diperoleh di lapangan berupa dokumen-
dokumen terkait dengan topik penelitian.
٨Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, ١٩٩٣),h
. ٢٠٠.
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E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip Sugiyono menjelaskan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data adalah data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.٩
١. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu.
Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
٢. Data Display ( Penyajian Data)
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau teks yang
naratif, bagan, grafik, matrik, dan sebagainya. Kegiatan ini akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.
٣. Conclusion Drawing/Verification
Conclusion drawing/verification adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Langkah ini merupakan aktivitas berdasarkan data yang telah terkumpul melalui
٩Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, ٢٠٠٧), h. ٣٣٧.
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reduksi dan display. Kesimpulan ini mungkin dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal.
F. Pengecekan Keabsahan Data
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai
kebenaran data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang dilakukan dalam
proses ini adalah dengan trianggulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lahir di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai perbandingan terhadap data. Mengenai trianggulasi data dalam
penelitian ini, ada dua hal yang dilakukan, yaitu trianggulasi dengan sumber, dan
trianggulasi dengan teknik.١٠
١. Trianggulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek
ulang dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua
atau lebih sumber informasi dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti
melakukan proses wawancara secara berulang-ulang dengan mengajukan
pertanyaan mengenai hal yang sama dalam waktu berlainan. Cek silang berarti
menggali keterangan tentang keadaan informasi satu dengan informasi lainnya.
٢. Adapun tiranggulasi dengan teknik dilakukan dengan dua cara, yaitu:
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya.
b. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
١٠Lexy Moleong, op. cit., h. ١٦٥.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
١. Sejarah SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Ditinjau dari letak geografisnya SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi berada di jalan poros Palu-Kulawi KM ١٣, Desa Kotapulu Kecamatan
Dolo Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. Letaknya yang strategis kurang
lebih sekitar ٥ KM dari pusat kota menjadikan sekolah ini cukup dikenal oleh
masyarakat Dolo, dan yang lebih terpenting adalah menjadikan pihak sekolah
semakin mudah untuk berurusan dengan kantor-kantor pemerintahan.١
Sejak berdirinya hingga sekarang, SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi mengalami beberapa kali pergantian kepala sekolah.
Table ١
Nama Kepala Sekolah SMP Negeri ٢ Dolo
No. Nama Masa Jabatan Keterangan
١ Hasim Marasobu, BA ١٩٨٠-١٩٨١ Almarhum
٢ ٢. Husain ١٩٨١-١٩٨٤ Almarhum
٣ Adnan ABD. Kadir, BA ١٩٨٤-١٩٢٢ Almarhum
٤ Udin Latjinala ١٩٢٢-٢٠٠٣
٥ HJ. Halina Hale ٢٠٠٣-٢٠٠٥
٦ Muzakir Yakop ٢٠٠٥-٢٠١١
٧ Anwar DG. Malino, S.Pd ٢٠١١-Sekarang
Sumber: Papan Data Kantor SMP Negeri ٢ Dolo, ٢٠١٣
١Observasi pada tanggal ٨ Januari ٢٠١٣ di Lokasi Penelitian
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٢. Visi Misi SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Di tengah perkembangan dan pengelolaan pendidikan SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi banyak diperhadapkan dengan berbagai tantangan
dalam menjalani tugas dan tanggung jawabnya mendidik generasi penerus bangsa
yang diamanahkan di sekolah ini, sehingga dirumuskan visi dan misi sekolah dalam
rangka menghadapi tantangan yang ada. Pentingnya visi ini dalam rangka menjadi
sumber arahan bagi sekolah dan digunakan untuk memandu perumusan misi
sekolah.٢ Dengan kata lain, visi adalah pandangan jauh ke depan kemana sekolah
akan dibawa. Adapun visi misi serta SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten
Sigi diuraikan sebagai berikut:
Visi SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi sebagaimana yang
dikutip dari dokumen SMP Negeri ٢ Dolo adalah: Menciptakan Manusia yang
Beriman, Berakhlak Mulia, Terampil dan Berprestasi.٣
Dari visi SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi di atas dapat
diberi makna bahwa wujud pendidikan dan pengajaran yang diharapkan yaitu output
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi mampu berkiprah untuk
kemajuan bangsa dan Negara tercinta ini berbekal ilmu pengetahuan dan teknologi
berbasis kemapanan dalam iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Sementara itu yang menjadi misi SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi adalah:
١. Melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing.
٢. Membiasakan pola hidup yang berakhlak mulia.
٣. Mewujudkan manusia yang berbudi luhur
٤. Melaksanakan pengembangan kurikulum terpadu yang adaptif dan inovatif.
٢Direktorat Pendidikan Menengh Tingkat Pertama, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, ٢٠٠٣), h. ٣٢.
٣Dokumen Laporan Bulanan SMP Negeri ٢ Dolo, tanggal ٢٧ Desember ٢٠١٢.
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٥. Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
٦. Melaksanakan kegiatan pengembangan diri sesuai bakat dan minat.
٧. Menyediakan sarana prasarana yang relevan dan memadai.
٨. Menerapkan manajemen berbasis sekolah secara transparan dan akuntabel.
Visi misi yang dirumuskan sekolah sudah menunjukkan standar mutu yang
jelas yang memungkinkan untuk dicapai sesuai sumber daya yang ada. Kesiapan
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan terlihat dari rencana program kerja
yang setiap tahunnya selalu diupayakan ke arah yang lebih baik.
Indikator pendukung dari pernyataan tersebut dapat dilihat dari adanya
kesiapan sekolah dengan mempersiapkan SDM yang dimiliki, semua guru berlatar
belakang pendidikan keguruan dengan pengalaman mengajar rata-rata ٦ tahun dan
guru muatan local yang kesemuanya memang ahli dalam bidangnya (profesional).
٣. Keadaan Tenaga Edukasi, Peserta Didik dan Fasilitas SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
a. Tenaga Edukasi
Tenaga Edukasi dikelompokkan dalam dua bagian besar yaitu tenaga
mengajar dan tenaga akademik yang akan diuraikan sebagai berikut:
١) Tenaga pengajar
Tenaga pengajar (tetap) di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi sebanyak ٤٣ orang di antaranya adalah lulusan SMA ٧
orang, program S١ ٣٦ orang dan lulusan S٢ sebanyak ١ orang. Berikut
terdapat guru tidak tetap sebanyak ٢ guru tamatan S١. Untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
٧٨
Table ٢
Keadaan Guru SMP Negeri ٢ Dolo TP ٢٠١٢-٢٠١٣
No Status
Pendidikan Golongan Jenis Kelamin
Jml
SMA D٢ S١ S٢ II III IV L P
١ Guru Tetap/PNS ٧ - ٣٦ ١ ٢ ٢٢ ١٩ ١٩ ٢٥ ٤٤
٢ Guru Bantu - - - - - - - - - -
٣ Tidak Tetap - - ٢ - - - - ١ ١ ٢
Jumlah ٧ - ٣٨ ١ ٢ ٢٢ ١٩ ٢٠ ٢٦ ٤٦
Sumber Data: Profil SMP Negeri ٢ Dolo, ٢٠١٣.
Dari data di atas dapat dipahami bahwa secara normatif dilihat dari
kompetensinya, para guru di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten
Sigi cukup memadai. Namun mengingat profil peserta didik SMP Negeri ٢
Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi yang` secara umum merupakan peserta
didik berbakat dengan kemampuan akademik smart, tentunya dalam waktu
kedepan akan lebih bagus apabila pengajar di sekolah ini lebih banyak lagi
yang dapat menyelesaikan S٢-nya.
٢) Tenaga karyawan
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi dalam
melaksanakan program dan kegiatan akademik maupun non akademik
didukung oleh karyawan atau pegawai. Adapun keadaan pegawai/karyawan
SMP Negeri ٢ Dolo, dapat diuraikan pada tabel di bawah:
٧٩
Table ٣






SLTP SMA S-١ S-٢ I II III P L
١ Tetap/PNS ١ ٨ ١ - ٢ ٨ ٦ ٤ ١٠
٢ Tidak
tetap
١٤ ٢ ١٠ ٦ ١٦
Jumlah ١ ٢٢ ٣ ٢ ٨ ١٦ ٤ ٢٦
Sumber Data: Profil SMP Negeri ٢ Dolo, ٢٠١٣.
Dari keseluruhan tenaga karyawan di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi, ١٦ orang di antaranya karyawan tidak tetap yang harus diberi
homor minimal sesuai dengan UMR dari dana komite. Jumlah dan kemampuan
personal karyawan tetap dan tidak tetap yang terbatas, sudah jelas kurang
mendukung kinerja yang semestinya diperlukan untuk pelayanan yang terbaik.
Dalam waktu ke depan hal tersebut perlu pengelolaan yang lebih baik.
٣) Peserta Didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Sekarang ini keadaan peserta didik yang sedang menempuh pendidikan di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi berjumlah ٦٩٣ orang.
Untuk memperjelas profil peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi, dapat dilihat pada tabel halaman berikut:
٨٠
Table ٤




Lk Pr Isl Kt Kr Hd Bd
١ VII ٢٤٠ ١٢٦ ١١٤ ٢٣٣ ٧ ٢٤٠
٢ VIII ٢٣٨ ١١٨ ١٢٠ ٢٢٩ ١ ٧ ١ ٢٣٨
٣ IX ٢١٥ ١٠٥ ١١٠ ٢١١ ٤ ٢١٥
Jumlah ٦٩٣ ٣٤٩ ٣٤٤ ٦٧٣ ١ ١٨ ١ ٦٩٣
Sumber Data: Profil SMP Negeri ٢ Dolo, ٢٠١٣.
Saat ini (tahun ٢٠١٢), siswa yang sedang menjalani pendidikan di SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi berjumlah ٦٩٣ siswa. Jumlah
ini jika diklarifikasikan berdasarkan jenis kelamin maka didapatkan data
٣٤٩ siswa putra dan putri sebanyak ٣٤٤ siswa. Jika diklarifikasikan
berdasarkan agama, maka diperoleh siswa beragama Islam berjumlah ٦٧٣
orang siswa, dan terdapat ١ siswa beragama Kristen katolik. Berikutnya
terdapat ١٨ siswa beragama Kristen protestan. Sedangkan untuk yang
beragama hindu tidak ada, dan untuk siswa yang beragama Budha terdapat
١ orang siswa.
١) Keadaan Akademik ٣ TahunTterakhir
(a) Nilai  Murni Ujian Nasional SD masuk SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Nilai ujian Nasional (UN) dari input siswa SMP negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, boleh dikata termasuk siswa yang
berprestasi dibidang akademik. Apabila ditelusuri lebih jauh, dari
tahun ke tahun input siswa selalu mengalami kemajuan yang
lumayan signifikan. Pada tahun ٢٠١٠-٢٠١١ rerata nilai mencapai
٢٦,٠٦ kemudian naik menjadi ٢٨,٧٨ pada tahun ٢٠١١-٢٠١٢. Hal
ini menunjukan betapa upaya sekolah begitu maksimal dalam
٨١
memperhatikan kondisi siswa terutama dalam hal kualitas dan hasil
belajar.
(b) Nilai Murni Ujian Nasional Lulusan
Tingkat kelulusan siswa SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi, setiap tahunnya hampir tidak pernah bergeser pada
posisi ٩٩٪ dan bahkan hasil nilai UN pun sangat membanggakan.
Sebagai data pendukungnya berikut dipaparkan uraian tabel yang
terdiri dari nilai UN kelulusan dan prosentase kelulusan siswa serta






١ ٢٠٠٩-٢٠١٠ ٢٩,٩٩ ٥,٥٠
٢ ٢٠١٠-٢٠١١ ٣١,٥٧ ٥,٥٠
٣ ٢٠١١-٢٠١٢ ٢٨,٨٤ ٥,٥٠
Sumber Data: Profil SMP Negeri ٢ Dolo, ٢٠١٢
(c) Prosentase Lulusan
Tabel ٦
Prosentase lulusan SMP Negeri ٢ Dolo
No. Tahun Peserta Lulus Prosentase
١ ٢٠٠٩/٢٠١٠ ٢٠٠ ١٩٦ ٩٨٪
٢ ٢٠١٠/٢٠١١ ٢٢٢ ٢٢٢ ١٠٠٪
٣ ٢٠١١/٢٠١٢ ٢١١ ٢١٠ ٩٩,٥٧٪
Sumber Data: Profil SMP Negeri ٢ Dolo, ٢٠١٢
Tabel di atas menunjukkan bahwa umumnya SMP Negeri ٢
Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi mampu meluluskan para siswa
mencapai tingkat kelulusan ١٠٠٪, walaupun pada beberapa tahun
masih ada beberapa siswa yang tidak lulus.
٨٢
(d) Peserta Didik Melanjutkan ke SMA/SMK/MA
Table ٧
Melanjutkan ke SMA/SMK/MA
No. Tahun Lulusan pendaftar Diterima Prosentase
١ ٢٠٠٩-
٢٠١٠
١٩٦ ١٩٦ ١٩٦ ١٠٠٪
٢ ٢٠١٠-
٢٠١١
٢٢٢ ٢٢٢ ٢٢٢ ١٠٠٪
٣ ٢٠١١-
٢٠١٢
٢١٠ ٢١٠ ٢١٠ ١٠٠٪
Sumber Data: Profil SMP Negeri ٢ Dolo, ٢٠١٢
Jelas dapat dipahami bahwa sekolah mampu menelorkan output
yang handal. Dari tahun ke tahun, output sekolah ini keseluruhannya
dapat diterima di berbagai SMA/sederajat ternama di Sulawesi
Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan
Dolo Kabupaten Sigi mampu menggembleng generasi yang siap
berkompetisi di era yang akan datang.
٣. Fasilitas SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Keadaan sarana prasarana SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten
Sigi relatif memadai untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran, baik intra
maupun ekstrakurikuler. Halaman yang cukup luas dan rindang merupakan
tempat bermain, beristirahat, belajar sekaligus kegiatan pembelajaran. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat tabel pada halaman berikut:
٨٣
Tabel ٨
Prasarana SMP Negeri ٢ Dolo
No. Jenis Ruang Jumlah
Ruang/bh
Ukuran Keterangan
١ Kelas ١٧ ٥x٩
٢ Lab. IPA ١ ١٤x٩
٣ Lab. Komputer ١ ١٨x٩
٤ Lab. Bahasa ١ ١٨x٩
٥ Keterampilan ١ ١٤x٩
٦ Perpustakaan ١ ١٦x٩
٧ Masjid ١ ٧x٨
٨ Guru ١ ١٤x٩
٩ Kepala Sekolah ١ ٤x٩
١٠ Tata Usaha ١ ٧x٩
١١ BK ١ ٤x٩
١٢ Wakasek ١ ٢x٤
١٣ Gudang ١ ٧x٩
١٤ Wc Guru ١ ٢x٤
١٥ Wc Siswa ٩ ٢x٤
١٦ Kamar Mandi ٤ ٢x٢
١٧ PMR ١ ٤x٤
١٨ Kursi Siswa ٦٩١
١٩ Meja Siswa ٦٩١
٢٠ Meja Guru ٤٠
٢١ Kursi Guru ٤٠
٢٢ Meja TU ٩
٢٣ Kursi Kepsek ١
٢٤ Lemari Arsip ٤
٢٥ Lemari Arsip TU -
٢٦ Lemari Arsip Kepsek ١
٢٧ Papan Tulis ١٤




٣٢ Kursi Tamu ١
Sumber Data: Profil SMP Negeri ٢ Dolo, ٢٠١٣
٨٤
Secara umum SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, untuk
tingkat SMP di Kabupaten Sigi termasuk golongan sekolah yang memiliki
sarana dan prasarana serta kualitas gedung dan lingkungan sekolah yang ideal
untuk menyelenggarakan pendidikan.
Meskipun fasilitas pendidikan di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi sudah cukup memadai namun terdapat beberapa fasilitas yang
perlu perawatan dan peningkatan, seperti komputer PC, alat-alat labolatorium
IPA, alat-alat olahraga, ruang dan buku perpustakaan. Sedang yang mendesak
untuk segera dapat diwujudkan adalah mesin foto copy yang sangat diperlukan
untuk menggandakan naskah dan modul belajar.٤
Adapun prasarana yang dirasa belum representatif terdapat pada persoalan
pelayanan minat baca dan pemenuhan kebutuhan buku siswa. Demikian juga
dengan ruangan kelas, ada lima kelas yang rusak berat, empat rusak sedang dan
٥ rusak ringan. Pihak sekolah sedang berupaya untuk membenahinya demi
memaksimalkan kenyamanan dalam kegiatan ajar mengajar di sekolah ini.
Kekurangan-kekurangan seperti tersebut di atas segera dapat dituntaskan
sehingga tidak menjadi kendala untuk mewujudkan pemberian pelayanan
terbaik dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan pendidikan di sekolah.
B. Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Manajemen pembelajaran mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian kurikulum. Perencanaan dan pengembangan pembelajaran mengacu pada
kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh Kementerian Pendidikan
Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level sekolah yang paling penting adalah
bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan
pembelajaran. Disamping itu sekolah juga bertugas dan berwenang untuk
٤Dokumentasi SMP Negeri ٢ Dolo, dikutip tanggal ٢٤ Desember ٢٠١٢.
٨٥
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan
setempat.
Pengejawantahan nilai-nilai agama Islam yang ada pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang disandarkan pada fungsi-fungsi manajemen di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi dapat dilihat dari variabel
berikut:
١. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah suatu pemikiran atau persiapan untuk
melaksanakan tugas mengajar atau aktivitas pembelajaran dengan menerapkan
prinsip-prinsip pengajaran serta melalui langkah-langkah pengajaran perencanaan itu
sendiri, pelaksanaan dan penilaian dalam rangka mencapai tujuan pengajaran yang
telah ditentukan.
Perencanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi dapat dilihat dalam bentuk perangkat pembelajaran yang meliputi:
pengembangan silabus mata pelajaran PAI, rencana tahunan, program semester dan
persiapan mengajar. Rencana pembelajaran disusun berdasarkan GBPP dan
disesuaikan dengan kalender pendidikan yang berlaku, jadwal pelajaran sekolah yang
bersangkutan dan sarana yang tersedia.
Silabus merupakan perangkat pembelajaran yang merupakan gambaran
umum dan kerangka dasar mata pelajaran PAI yang akan diajarkan kepada siswa.
Silabus adalah bentuk pengembangan dan penjabaran kurikulum menjadi rencana
pembelajaran atau susunan materi pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran
tertentu pada kelas/semester tertentu.٥ SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi menerima pedoman silabus tersebut dari DIKNAS atau KEMENAG
Pusat yang berisi Standar Kompetensi Mata Pelajaran, Kompetensi Dasar, Kegiatan
Pembelajaran, Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu, Sumber Belajar.
٥Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, ٢٠٠٧), h. ١٢٦.
٨٦
Teknis pengembangan silabus yang dilakukan oleh sekolah adalah dengan
cara mengajak semua guru melakukan rapat kerja khusus untuk mengembangkan
silabus, dimulai dengan pemberian orientasi dan pengarahan dari kepala sekolah.
Dilanjutkan dengan orientasi dari nara sumber, kemudian diteruskan pada actionnya.
Semua guru diberi waktu untuk membuat pengembangan silabus mata pelajaran
yang dibinanya secara kelompok sesuai dengan mata pelajaran yang dipegang agar
diketahui tingkat pemahaman mereka, kemudian diadakan penilaian kembali untuk
presentasi dihadapan semua peserta. Setelah usai, semua guru diminta
menyempurnakan pengembangan silabus, dan harus sudah jadi sebelum memasuki
tahun pelajaran baru. Contoh format silabus PAI dapat dilihat pada halaman
lampiran ١.
Berikutnya adalah perencanaan tahunan. Perencanaan tahunan yaitu suatu
rencana pembelajaran selama satu tahun yang terdiri dari rencana semester ١ dan ٢.
Dengan kata lain program tahunan adalah rencana kegiatan yang akan dilakukan,
disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru dalam jangka waktu satu tahun
(satu tahun ajaran).٦
Program tahunan paling tidak memuat: identitas Pelajaran, Kompetensi
Dasar, Materi dan Alokasi Waktu. Contoh Format Program Tahunan Pendidikan
Agama Islam SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi dapat dilihat pada
halam lampiran ٢.
Berikutnya adalah perencanaan tahunan. Perencanaan tahunan yaitu suatu
rencana pembelajaran selama satu tahun yang terdiri dari rencana semester ١ dan ٢.
Pada umumnya semua guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo telah membuat program
tahunan (Prota) sebagai dasar pijakan dan schedule apa yang akan mereka ajarkan
kepada siswa selama satu tahun pelajaran. Program tahunan ini dibuat berdasarkan
pengembangan silabus yang sudah mereka buat sebelumnya.
٦Ibid., h. ١١٨.
٨٧
Program tahunan ini kemudian disesuaikan dengan analisis waktu program
satu semester dengan format analisis waktu program semester. Contoh dapat dilihat
tabel pada halaman lampiran ٣.
Format analisis waktu program semester berisi sekurang-kurangnya:
menganalisa minggu efektif dan tidak efektif, menghitung jumlah jam pelajaran
dalam satu semester, menghitung jam untuk kegiatan non tatap muka seperti
ulangan blok, ulangan harian, cadangan waktu, dan uji kompetensi akhir semester.
Kemudian berisi juga tentang perhitungan pekan untuk setiap tatap muka
sebagaimana format tabel di atas.
Selanjutnya, bahan yang harus dipersiapkan guru adalah program semester.
Program semester merupakan penjabaran dan perincian dari program tahunan yang
dibuat sebelumnya. Secara lengkap Nazarudin mendefinisikan, program tahunan
adalah rencana kegiatan yang akan dilakukan, disampaikan kepada siswa dan
dikerjakan oleh gurudalam jangka waktu satu semester dan merupakan penjabaran
dari program tahunan yang telah dibuat sebelumnya.٧
Rencana semester setidaknya memuat antara lain: identitas pelajaran,
kompetensi dasar, komponen pokok/pokok bahasan/sub pokok bahasan, alokasi
waktu atau setiap pokok bahasan perlu dipertimbangkan tingkat kesulitan dan
keluasannya.
Program tahunan (Prota), Analisis Wktu Program Semester Satu dan Program
Semester (Prosem), ini harus sudah selesai sebelum pelajaran hari pertama dimulai.
Teknis pembuatan Prota dan Prosem dilakukan bersama-sama dengan guru lain
dibawah koordinasi wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Contoh program
semester di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi dapat dilihat pada
halaman lampiran ٤ dan ٥:
٧ Ibid., h. ١٢٣.
٨٨
Rencana tahunan, program semester dan silabus belum dapat digunakan
secara langsung untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu perlu
dibuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang sudah dituangkan di dalam
silabus.
RPP merupakan pegangan guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di
kelas labolatorium dan/atau lapangan untuk setiap kompetensi dasar. Oleh karena itu
apa yang tertuang dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan
aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu kompetensi
dasar.٨
Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkan Standar Kompetensi yang
memayungi kompetensi dasar yang akan disusun dalam RPPnya. Di dalam RPP
secara rinci harus dimuat: Tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan penilaian.
Contoh format RPP yang dibuat oleh guru PAI di SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi sebagai dapat dilihat pada halaman lampiran ٦.
Berdasarkan dokumentasi, pada data perencanaan pembelajaran (RPP) semua
guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, ada kesamaan dalam struktur dan kegiatan yang
tercantum di dalamnya. Bentuk perencanaan pembelajaran dengan konsisten
kurikulum sama halnya dengan perencanaan konsep kurikulum pelajaran yang lain,
diantaranya menyusun kegiatan perencanaan pengajaran sistematis dan
mengidentifikasi konsep-konsep yang aka dibahas serta memilih kegiatan
pembelajaran yang sesuai.
Dalam kenyataan, meskipun masing-masing guru memiliki pendapat yang
sama tentang perencanaan pengajaran, namun dalam realisasinya berbeda. Hal itu
tampak dari penerapan di dalam kelas, utamanya dalam aplikasi metode
pembelajaran. Semua guru menyusun kegiatan secara sistematis berupa RPP, namun
dalam penerapan di kelas tidak sedikit terjadi ketidaksesuaian dengan apa yang
٨Ibid., h. ١٤٩.
٨٩
dituliskan dalam RPP. Banyak factor yang mempengaruhi hal tersebut, bias jadi
karena waktu, kemampuan guru, keadaan siswa, media dan suasana dalam kelas.٩
Pembelajaran pada pagi hari misalnya, siswa kelihatannya lebih siap
mengikuti pelajaran sehingga penerapan RPP lebih mudah diwujudkan. Akan tetapi
suasana pada siang hari, anak Nampak banyak terganggu dengan banyak hal,
misalnya suasana dalam kelas yang tidak kondusif, panas atau siswa dalam keadaan
lapar, mengantuk dan lain sebagainya yang menyebabkan penerapan RPP sulit untuk
di terapkan.
Demikian halnya dengan faktor yang lain seperti kurangnya media, suasana
dalam kelas yang tidak kondusif, motifasi belajar yang rendah dalam pembelajaran
agama akan sangat mempengaruhi implementasi RPP di dalam kelas. Pada sebagian
guru, factor tersebut boleh jadi bukan menjadi faktor penghambat dalam penerapan
RPP, namun menjadi sebuah tantangan bagi guru untuk lebih meningkatkan
keprofesionalannya.
Merujuk pada format RPP yang dibuat guru, nampaknya belum secara rinci
mempertimbangkan karakteristik siswa dan lingkungan belajar yang dihadapi. Hal
ini nampaknya belum sejalan dengan landasan KTSP yang lebih menekankan pada
potensi lingkungan sekitar. Meskipun di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi, para siswa rata-rata mempunyai kemampuan belajar yang lebih,
namun tidak bias dipungkiri juga, di dalamnya terdapat banyak perbedaan dalam
kemampuan siswa. Adanya kelas akselerasi dan kelas regular mengidentifikasi
adanya tingkat perbedaan karakteristik siswa di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi.
Satu sisi penerapan RPP di lingkungan SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi tidak menjadi masalah, karena input siswa di sekolah ini tergolong
baik diukur dari rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) masuk, lebih tinggi untuk
tingkatan SMP Dolo. Namun hal ini menjadi masalah apabila diterapkan pada
٩Observasi pada tanggal ٠٥ Januari ٢٠١٣ di kelas VII, VIII dan IX SMP Negeri ٢ Dolo.
٩٠
sekolah yang memiliki input siswa yang rendah atau sekolah yang terletak di daerah-
daerah terbelakang dari sisi metode pembelajaran atau fasilitas.
Dengan melakukan perencanaan tersebut diharapkan GPAI SMP Negeri ٢
Dolo lebih memahami pengertian fungsi, tujuan, ruang lingkup, rambu-rambu
pelaksanaan dan komponen garis-garis besar program pembelajaran PAI secara
menyeluruh sehingga dapat diaplikasikan pada fungsi-fungsi manajemen
pembelajaran lainnya seperti pengorganisasian, pelaksanaan, kepemimpinan dan
penilaian.
٢. Pengorganisasian Pembelajaran
Pengorganisasian dalam pembelajaran meliputi empat kegiatan yaitu: (a)
memilih alat taktik yang tepat; (b) memilih alat bantu belajar atau audio visual yang
tepat; (c) memilih besarnya kelas (jumlah siswa yang tepat); (d) memilih strategi
yang tepat untuk mengkomunikasikan peraturan-peraturan, prosedur serta
pengajaran yang kompleks.
Secara garis besar materi pembelajaran PAI dikelompokkan menjadi lima
aspek yaitu Al-Qur’an/Hadis, aspek aqidah, aspek akhlak, aspek ibadah, aspek
tarikh. Bentuk pengorganisasiannya seperti tabel berikut:
٩١
Tabel ٩
Pengorganisasian Materi Pembelajaran PAI١٠
AKHLAK
١. Membiasakan perilaku terpuji
٢. Bersifat tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar
٣. Memahami Asamaul Husna
AL-QUR’AN KEIMANAN
١. Menerapkan hukum bacaan “AL”
Saymsiyah dan “Al” Qamariyah






٢. Memahami tata cara shalat
٣. Memahami tata cara shalat berjamaah
dan munfarid (sendiri)
١. Memahami sejarah Nabi
Muhammad Saw
Salah satu prosedur untuk menciptakan suasana belajar sebelum guru masuk
kelas (pre condition) menurut J. Block adalah merumuskan apa yang penting dan
harus dimiliki oleh siswa; merancang bantuan-bantuan yang cocok akan diberikan
kepada peserta didik; dan merancang waktu yang sesuai dengan topic/pokok bahasan
pelajaran.١١
Agar pelaksanaan pembelajaran PAI berlangsung secara efektif dan efisien,
maka sudah seharusnya guru PAI perlu menguasai dasar-dasar ilmu agama Islam
yang sesuai dengan tugasnya, seperti ilmu tentang keimanan, aqidah, akhlak, fiqih,
baca tulis Al-Qur’an, hadis-hadis yang berkaitan dengan materi pembelajaran,
kaidah-kaidah ushul fiqih, syari’ah/muamalah dan tarikh Islam.
٣. Pelaksanaan Pembelajaran
١٠Dokumentasi Administrasi GPAI SMP Negeri ٢ Dolo, dikutip tanggal ٥ Januari ٢٠١٣.
١١Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah Pendekatan Evaluatif, (Jakarta:
CV. Rajawali, ١٩٨٦), h. ٢٧-٢٨.
٩٢
Pelaksanaan pembelajaran dapat dikategorikan dalam beberapa tahapan
kegiatan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir pembelajaran
sebagaimana uraian di bawah:
a. Kegiatan awal (pendahuluan)
Kegiatan awal dimaksudkan untuk memberikan motivasi kepada peserta
didik, memusatkan perhatian, dan mengetahui apa yang telah dikuasai peserta didik
berkaitan dengan bahan yang akan dipelajari. Kegiatan awal ini dapat dilakukan
dengan berbagai cara antara lain dalam bentuk apersepsi dengan memberikan
ilustrasi berupa gambar, cerita, film dan beberapa pertanyaan untuk menggali
pemahaman.
Berdasarkan observasi karakteristik pembelajaran di kelas VII. VIII dan IX,
terdapat beberapa perbedaan. Hal ini salah satu penyebab karena faktor gurunya
yang berbeda atau tingkat pemahaman peserta didik di kelas yang satu dengan
lainnya berbeda. Namun dari perbedaan tersebut terdapat sisi kesamaan yang akan
diuraikan sebagai berikut.١٢
Model pembelajaran yang lazim digunakan diselenggarakan oleh guru PAI di
kelas IX dimulai dengan berdo’a bersama, kemudian dilanjutkan kultum (kuliah
tujuh menit) atau semacam ceramah singkat dari seorang siswa. Kegiatan kultum ini
dilaksanakan secara rutin, secara bergiliran setiap siswa pada tiap pertemuan jam
pelajaran agama Islam kelas IX SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
Kegiatan kultum ini sudah menjadi tradisi mengajar guru PAI selama
mengajar di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, strategi
pembelajaran demikian ini dalam rangka untuk menumbuhkan dalam diri siswa rasa
percaya diri, sehingga mendorong kreatifitas dan keberanian untuk berdakwah,
menggali informasi sekaligus mempertanggung jawabkan semua pikiran dan sikap
١٢Observasi pembelajaran di kelas IX, VIII dan VII pada tanggal ٩, ١٠ dan ١١ januari ٢٠١٣.
٩٣
yang mereka utarakan di depan teman-temannya.١٣ Sehingga bukan lagi kepatuhan
semu atau rajin yang terpaksa, namun dengan pembiasaan kultum ini, para siswa
disadarkan untuk melakukan apa yang telah disampaikan kepada teman-temannya
yang sudah barang tentu adalah hal yang terbaik untuk dirinya dan teman-temannya.
Setelah kultum, selanjutnya pembacaan Al-Qur’an dan terjemahnya secara
berjamaah dipimpin oleh siswa yang bertugas membawakan kultum tadi.
Selanjutnya diikuti sedikit penjelasan dari guru tentang kandungan ayat yang
tersirat di dalamnya, kemudian dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari
yang diselingi dengan pertanyaan secara bergiliran kepada setiap siswa.
Pertanyaan guru, terkadang mengenai batas materi yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya, terkadang juga bertanya tentang materi yang terkait dengan
pelajaran sebelumnya. Hal ini tentunya merupakan strategi guru dalam mengawali
pembelajaran, yang bertujuan menarik perhatian siswa, mengetahui tingkat
pengawasan materi sebelumnya dan juga untuk mengetahui kesiapan siswa dalam
mengikuti pelajarannya.
Berbeda halnya dengan pembelajaran di kelas VIII, dimana guru tidak
memulai dengan kultum tetapi mengawali pembelajaran dengan tadarrus Al-Qur’an
dan pembacaan terjemahnya secara berjamaah, yang dilanjutkan dengan pejelasan
makna yang terkandung dalam ayat tersebut.
Dalam penjelasan kandungan ayat, guru sering menerapkan metode CTL
yaitu menghubungkannya dengan kejadian sosial dan fenomena alam yang menjadi
trend saat itu untuk menghindari kebosanan dalam pembelajaran agama di kelas,
mengingat tingkat kemampuan berfikir pada pengetahuan umum lebih mendominasi
dalam pembelajaran di SMP Negeri ٢ Dolo. Sebagai contohnya, ketika guru
menjelaskan kompetensi Al-Qur’an tentang ayat yang berhubungan dengan kebaikan
pada QS. Al-Baqarah: ١٤٨ dan ١٧٧ dan Faathir: ٣٢. Disitu guru menghubungkannya
١٣Observasi pembelajaran di kelas IX dan VII SMP Negeri ٢ Dolo pada tanggal ٩ dan ١١
Januari ٢٠١٣.
٩٤
dengan fenomena di sebagian masyarakat yang mengalami kesempitan hidup karena
bencana alam seperti banjir, longsor, gempa yang nota bene membutuhkan uluran
tangan dari pada orang kaya, untuk mengeluarkan sebagian hartanya demi
membantu mereka yang membutuhkan tersebut.١٤
Selain itu dalam observasi ini, ditentukan pada kegiatan awal yaitu guru
mengoreksi dan mengembalikan pekerjaan rumah (PR) siswa, jika pada tatap muka
pada pertemuan sebelumnya guru sempat memberikan PR. Berikutnya guru
mengomentari jawaban setiap jawaban siswa. Komentar ini tentunya dalam rangka
mengoreksi (meluruskan) jawaban yang kurang tepat. Sesekali komentar ini dalam
bentuk reward verbal١٥ jika terdapat jawaban yang tepat dan banar.١٦
Sedangkan untuk kelas VII, guru PAI memulainya dengan do’a bersama,
dilanjutkan dengan tadarrus berjamaah beserta bacaan terjemahnya yang dipimpin
langsung oleh guru. Setelah itu, guru memberikan sedikit penjelasan tentang makna
yang terkandung dalam ayat yang baru saja mereka baca.
Kegiatan selanjutnya adalah kultum. Siswa bebas memilih tema kultum yang
akan disampaikan di kelas. Walaupun dengan sedikit membaca teks, siswa
diharapkan mampu bertugas dan melaksanakan kewajibannya selama ٧-١٠ menit dan
dilanjutkan dengan Tanya jawab seputar kultum yang dibawakan.
Model pembelajaran di awal kegiatan seperti ini, mirip dengan apa yang
dilaksanakan di kelas IX, hanya saja pada kelas VII, tadarrus dan membaca
terjemahnya secara berjamaah dipimpin oleh guru, sedangkan kelas IX tadarrus dan
membaca terjemahnya secara berjamaah dipimpin siswa yang bertugas sebagai
pembawa kultum.
١٤Observasi pada tanggal ٢٢ Desember ٢٠١٢ di kelas VIII SMP Negeri ٢ Dolo.
١٥Menurut definisinya Reward teknik verbal yaitu pemberian penghargaan yang berupa
pujian, dukungan, dorongan atau pengakuan, Lihat Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama:
Perspektif Agama Islam, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, ٢٠٠٥), h. ٩٩.
١٦Observasi pada tanggal ٢٢ Desember ١٠١٢ di kelas VIII SMP Negeri ٢ Dolo.
٩٥
Dari deskripsi di atas tentang teknik-teknik pembelajaran di awal kegiatan
seperti menjelaskan sekaligus melontarkan pertanyaan kepada siswa atau dalam
bentuk mengoreksi pekerjaan siswa, dapat diidentifikasi sebagai kegiatan apersepsi.
Metode apersepsi, salah satu teknik pembelajaran dengan menggali atau
menghubungkan materi yang telah dipelajari/dikuasai siswa sebelumnya, dengan
materi yang akan dipelajari.١٧ Apersepsi ini menjadi titik tolak dalam memulai
pelajaran baru.
Dalam hal ini,guru dapat menempuh jalan pelajaran secara induktif yaitu: (١)
dari contoh-contoh menuju kepada kaidah-kaidah; (٢) dari hal-hal yang mudah
kepada yang sulit; (٣) dari hal-hal yang khusus kepadayang umum dan; (٤) dari hal
yang konkret kepada yang abstrak.١٨
Berikut pada kegiatan kultum, terdapat dua hal yang bias diperoleh dari
kegiatan tersebut, yaitu: pertama secara psikologis, siswa mendapat penguatan dari
tema-tema yang disampaikan kepada orang lain sebagai bentuk untuk menemukan
dirinya sendiri dan pada saat yang bersamaan terbangun suasana egaliter antara guru
dan siswa. Untuk mencapai proses ini kemauan kerasdari guru menjadi modal utama.
Guru dituntut untuk lebih bersahabat dengan siswa, tidak ‘gila hormat’ dan rendah
hati dengan tidak mengurangi kewibawaan guru dihadapan siswa demi
mengutamakan kepentingan proses pendewasaannya.
Kedua, dalam pemahaman penulis, peran guru adalah menjadi fasilitator
untuk mengaktifkan para siswa mencari sebanyak-banyaknya informasi tentang
tema dari berbagai sumber dan membantu menemukan serta meyakini nilai universal
yang adadalam Islam sebagai sarana penting untuk membantu manusia mencapai
keselamatan dalam hidup. Dalam kehidupan generasi yang sangat berbeda dengan
masa lalu, dimana persoalan kehidupan lebih rumit dan berat. Misi agama untuk
١٧Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, ٢٠٠٤), h. ٢٧
١٨Ibid.
٩٦
membantu manusia mendapat keselamatan dalam hidup harus selalu diterjemahkan
dalam konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda.
Dengan pembiasaan kultum, sebenarnya siswa dilatih untuk dapat
mengatakan sekaligus mempraktekan nilai-nilai yang disampaikannya itu. Dengan
belajar mengatakan, siswa dituntut bertanggung jawab dengan apa yang dikatakan.
Dengan begitu, peluang internalisasi nilai akan tercapai maksimal. Hal ini sesuai
penelitian bahwa, dengan mengatakan siswa dapat belajar sebanyak ٧٠٪. Jika dia
mengatakan dan melakukan, siswa dapat belajar ٩٠٪.١٩
Begitu pula halnya dengan kegiatan tadarrus Al-Qur’an yang dilakukan
secara terus menerus dan konsisten pada setiap jam pelajaran, dapat memberikan
dampak yang besar dalam diri siswa. Sesuatu yang dilakukan berulang-ulang dan
terus menerus selain menambah kelancaran dalam membaca Al-Qur’an, tadarrus
juga dapat menjadi sebuah kebiasaan.
Berawal dari pembiasaan, selanjutnya siswa akan secara terus-menerus
melakukan kegiatan tersebut yang pada akhirnya akan menjadi suatu tradisi yang
akan terpancar dalam diri selama hidupnya. Inilah bentuk strategi pengintegrasian
pendidikan moral yang efektif.٢٠ Pembiasaan tadarrus Al-Qur’an memang
memerlukan waktu yang lama, tetapi apabila kegiatan positif ini telah terbiasa pada
diri seseorang (siswa), maka hal itu menjadi suatu pola hidupnya sepanjang hayat.
b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam rangka menanamkan dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berkaitan dengan bahan
kajian yang bersangkutan.
Kaitannya dengan kegiatan inti pembelajaran, terdapat berbagai teknik dan
cara yang ditemui pada penyampaian pembelajaran PAI oleh masing-masing guru di
١٩Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, ٢٠٠٧), h. ١٩-٢٠.
٢٠Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: Menggagas
Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik, (Jakarta: Bina Askara, ٢٠٠٧), h.
٨٧.
٩٧
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. Pada kelas IX misalnya, setelah
guru mengadakan kegiatan awal seperti kultum, tadarrus dan penjelasan makna yang
terkandung dalam ayat yang dibaca siswa, guru kemudian menjelaskan beberapa
konsep-konsep dan pokok-pokok materi yang telah dipersiapkan sebelumnya.٢١
Pada pertemuan perdana, guru menjelaskan tentang konsep-konsep dan garis
besar pokok materi yang kemudian sering diselingi dengan lontaran pertanyaan-
pertanyaan yang menentang siswa untuk mengeluarkan pendapatnya. Hamper sering
terlihat dalam aktifitas pembelajaran muncul pertanyaan yang sifatnya terbuka
sehingga memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapatnya. Selanjutnya, guru
membagi tugas dengan tema atau kompetensi/sub kompetensi yang berbeda-beda
sesuai dengan target kurikulum pada kelas IX, yang dibagi dalam beberapa
kelompok, untuk didiskusikan pada pertemuan berikutnya, yang tentunya terkait
dengan kompetensi yang telah dijelaskan.٢٢
Dalam pembelajaran di kelas IX ada sesuatu yang unik dalam
pembelajarannya, yaitu dengan menggunakan metode diskusi yang sifatnya
menentang kreativitas siswa. Bentuk rangsangan dan tantangan ini tentunya bersifat
akademis. Guru memotivasi siswa untuk dapat tampil menjadi kelompok ‘the
excellence’ lewat diskusi di kelas. Criteria penilaian sebagai kelompok terbaik ini,
dengan melihat makalah. Selanjutnya kelompok yang tergolong ‘the excellence’
akan mewakili kelasnya untuk mempresentasikan makalah terbaiknya dihadapan
seluruh teman-temannya yang muslim (terutama kelas IX), pada pengajian yang
diselenggarakan setiap Jum’at pagi jam ke nol (jam ٠٦.٠٠-٠٧.٠٠). hal ini
sebagaimana diutarakan guru PAI, yaitu:
… yang maju disini (sambil menunjukkan daftar kelompok terbaik di beberapa
kelas), sudah lolos dipresentasikan di kelas. Di kelas sudah bagus, tapi perlu
٢١Observasi pembelajaran di kelas IX pada tanggal ٩ Januari ٢٠١٣.
٢٢Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٥ Januari ٢٠١٣.
٩٨
dikembangkan lagi, untuk maju kesini (di pengajian). Kamu di pengajian akan
dibantai sama pertanyaan sama teman-teman kamu seluruhnya disitu nanti.٢٣
Berbeda halnya dengan model pembelajaran PAI kelas VIII pada kegiatan
awalnya tidak dimulai dengan kultum. Setelah mengadakan tadarrus berjamaah
beserta terjemahnya, pada kegiatan awal sebagaimana dijelaskan di atas, guru
kamudian menjelaskan materi yang sudah di jadwalkan sebelumnya.
Pada pembelajarannya, terlebih pada kompetensi Al-Qur’an, guru sering
mengaitkan antara ayat yang akan dibaca pada tadarrus, dengan materi pelajaran
yang akan diajarkan pada saat itu. Setelah melakukan kegiatan awal seperti yang
dijelaskan di atas, seperti tadarrus, membaca terjemahnya, mengoreksi pekerjaan
siswa (jika ada), kemudian guru meminta siswa untuk mengulang-ulang bacaan ayat
tersebut sampai menghafalnya, dimulai dengan membaca secara berjamaah
kemudian diteruskan dengan membaca sendiri-sendiri. Sambil membaca ayat
tersebut, guru menyimak dengan seksama dan kemudian mengoreksi bacaan siswa
dengan memberi contoh bacaan yang benar/fasih sesuai dengan ketentuan ilmu
tajwid, setelah itu guru meminta siswa menirukan bacaan guru tersebut.٢٤
Kegiatan selanjutnya, guru meminta siswa menunjukkan kata-kata sulit
dalam ayat dan dilanjutkan mengartikan kata tersebut secara bersama-sama. Setelah
semua kata sulit diartikan, guru meminta siswa menjelaskan hukum tajwid yang
terdapat dalam ayat tersebut.
Disamping menjelaskan hukum tajwid, guru sesekali melontarkan pertanyaan
kepada siswa tentang apa yang baru saja dijelaskan, hal ini dalam rangka untuk
mengetahui kemampuan memahami apa yang baru saja dijelaskan. Selanjutnya guru
meminta masing-masing siswa untuk menyalin ayat dan hadis dengan tulisan mereka
sendiri, guna melatih kecakapan siswa menulis ayat. Salinan ayat ini, biasanya
diminta guru untuk disetorkan pada tatap muka berikutnya.
٢٣Sri Sunarti, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٦ Januari ٢٠١٣.
٢٤Observasi pembelajaran di kelas VIII pada tanggal ١٠ Januari ٢٠١٣ di SMP Negeri ٢ Dolo.
٩٩
Tahap selanjutnya, guru menguraikan kandungan, makna dan nilai-nilai yang
terkandung di dalam ayat yang baru saja dibahas. Pembahasan ini, walau hanya
menggunakan metode ceramah, namun guru sering juga menggunakan metode CTL
(Contextual Teaching Learning) yaitu dengan mengaitkan makna ayat dengan
fenomena alam atau fenomena social yang marak terjadi dewasa ini.
Pada pembelajaran kelas VII, hamper mirip dengan model yang diterapkan
pada kelas IX, di mana pembelajaran pada pertemuan awal (tatap muka), guru
menjelaskan materi pertama, kemudian meminta siswa membentuk beberapa
kelompok dan menugaskan mereka membuat makalah.٢٥
Adapun tema dalam makalah pada setiap kelompok berbeda-beda. Guru
membagikan tema ini sesuai dengan target capaian kompetensi/ kompetensi dasar
pada kelas VII tersebut. Makalah ini kemudian dipresentasikan dihadapan teman-
temannya dan guru, sesuai dengan jadwal yang telah diatur oleh guru. Makalah yang
dipresentasikan pada setiap tatap muka yaitu satu tema. Tema ini di bawakan oleh
satu kelompok dengan menggunakan media pembelajaran yang tersedia.
Setelah mengklarifikasi pertanyaan dan jawaban siswa pada pembelajaran,
guru kemudian memerintahkan kelompok siswa yang bertugas sebagai pemakalah,
mempresentasikan makalahnya dihadapan teman-teman sekelas.
Selama ١٥-٢٠ menit, kelompok pemakalah mempresentasikan makalah
mereka dengan menggunakan media ICT atau computer note book dengan LCD
Projector. Selanjutnya mempersilahkan siswa lainnya untuk menanggapi atau
bertanya kepada kelompok pemakalah. Selama kegiatan diskusi berlangsung, guru
hanya mencatat setiap butir pertanyaan dan jawaban yang dilontarkan siswa dengan
tanpa ada campur tangan atau komentar dari guru.٢٦
Diskusi berakhir disaat pertanyaan, tanggapan atau komentar dari siswa
lainnya sudah tidak ada. Terkadang jika waktu dua jam pelajaran yang tidak
٢٥Observasi pembelajaran di kelas VII pada tanggal ١١ Januari ٢٠١٣.
٢٦Observasi pembelajaran di kelas VIII pada tanggal ١٠ Januari ٢٠١٣ di SMP Negeri ٢ Dolo
١٠٠
mencukupi, artinya diskusi terus berlanjut, maka guru meluangkan waktu pada
pertemuan minggu depan untuk melanjutkan diskusi tersebut. Diskusi seperti ini,
menurut komentar guru PAI sempat terjadi beberapa kali, namun lebih banyak
diskusi tersebut selesai pada sekali pertemuan.٢٧ Stelah diskusi berakhir, guru
menjelaskan pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban siswa, sekaligus
menuntaskan segala problema yang muncul dalam diskusi.
Dalam pembelajaran PAI, pada dasarnya model pembelajaran di kelas regular
tidak jauh berbeda dengan apa yang diterapkan di kelas akselerasi. Hanya saja kelas
akselerasi waktu pembelajarannya lebih singkat sehingga materinyapun agak
dipadatkan. Pada umumnya guru PAI dapat menyelesaikan pembelajaran tepat pada
waktunya. Bahkan untuk kelas VII misalnya, banyak waktu yang tersisa, sehingga
guru mengisinya dengan memberikan latihan.٢٨
Perbedaan lain dalam pembelajaran di kelas aksel, semua mata pelajaran pada
umumnya menerapkan pembelajaran sistem modul (Modular Intruction).٢٩ Model
pembelajaran modul seperti ini dimana siswa ditugaskan untuk belajar lewat modul
terlebih dahulu, sebelum memasuki waktu pembelajaran. Setiappembahasan dan
materi yang tidak dipahami mereka tuntaskan lewat pembelajaran di kelas.
Melihat fenomena pembelajaran di atas, Nampak bahwa proses pembelajaran
sudah sesuai dengan derap langkah yang diinginkan oleh KTSP, yaitu agar siswa
memiliki kemampuan dan kompetensi dalam bidang-bidang sesuai dengan apa yang
diajarkan di sekolah, termasuk pendidikan agama di dalamnya. Meskipun demikian,
tidak dipungkiri dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat kelemahan, baik
itu dari cara penyampaian materi atau dalam hal lainnya. Guru sebagai aktor dalam
merencanakan, mengorganisasikan dan menilai pembelajaran atau sebagai fasilitator,
diharapkan dapat berperan maksimal dalam pekerjaannya.
٢٧Sri Sunarti, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٦ Januari ٢٠١٣
٢٨Sri Sunarti, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٦ Januari ٢٠١٣
٢٩Sri Sunarti, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٦ Januari ٢٠١٣
١٠١
Sehubungan dengan pengembangan KTSP, guru perlu memperhatikan
perbedaan individual peserta didik, sehingga dalam pembelajaran harus berusaha
melakukan hal-hal sebagai berikut: (١) mengurangi metode ceramah; (٢)
memberikan tugas yang berbeda bagi setiap peserta didik; (٣) mengelompokkan
peserta didikberdasarkan kemampuannya, serta disesuaikan dengan mata pelajaran;
(٥) menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang mempunyai kelainan; (٦)
menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian dan laporan; (٧)
memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam kecepatan yang sama; (٨)
mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap anak bekerja dengan
kemampuan masing-masing pada setiap pelajaran, dan; (٩) mengusahakan
keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan pembelajaran.٣٠
c. Kegiatan akhir (penutup)
Kegiatan ini adalah kegiatan untuk memberikan penegasan atau kemampuan
dan penilaian terhadap penguasaan bahan kajian yang diberikan pada kegiatan inti.
Pada kegiatan ini dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah
dan lain-lain.
Pada kegiatan akhir, hamper semua guru PAI di SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi tidak memiliki perbedaan dalam pembelajarannya.
Pada dasarnya ketika guru pada akhir (post test), guru melakukannya dalam bentuk
Tanya jawab tentang apa yang belum dipahami oleh siswa. Hal-hal yang belum
dipahami siswa, guru meminta siswa untuk ditanyakan, namun jika tidak ada yang
bertanya di anggap sudah paham atau terkadang guru pun berbalik melontarkan
pertanyaan kepada siswa secara bergiliran.٣١
Penilaian akhir dalam bentuk pemberian tugas rumah atau pekerjaan rumah
(PR) tidak jarang terjadi. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di
rumah mereka masing-masing. Misalnya saja tugas untuk menuliskan kembali ayat-
٣٠ E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, ٢٠٠٢), h. ١٦٣.
٣١ Observasi pada tanggal ٩, ١٠, ١١ di kelas IX, VIII dan VII SMP Negeri ٢ Dolo.
١٠٢
ayat Al-Qur’an ynag baru saja dijelaskan dan menjelaskan tajwid yang ada dalam
ayat tersebut. Hal ini bermaksud untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi
ynag telah di jelaskan dan melatih siswa mencapai kompetensi tertentu seperti
mampu menuliskan ayat Al-Qur’an.٣٢
Selanjutnya pada kegiatan akhir khusus untuk kelas VII dan IX, tindak lanjut
dari penjelasan tentang pokok-pokok materi pembelajaran dilakukan dalam bentuk
pembagian tugas kelompok. Masing-masing kelompok mendapatkan judul atau tema
(kompetensi/sub kompetensi) yang berbeda-beda, untuk dipresentasikan pada
minggu berikutnya sesuai dengan jadwal yang di atur oleh guru.٣٣ Terkhusus pada
kelas VII, kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pekerjaan rumah (PR), seperti
menyalin ayat atau hadis dan lain sebagainya.٣٤
٤. Kepemimpinan Guru
Memimpin adalah pekerjaan yang dilakukan oleh guru untuk memberikan
motivasi, mendorong dan membimbing siswa sehingga mereka akan siap untuk
mencapai tujuan belajar yang telah disepakati.
Memotivasi siswa, mendorong ataupun membimbing mereka untuk belajar
sangat tergantung seberapa besar jalinan yang dapat diperankan guru dalam
pergaulannya dengan orang lain terutama dengan siswa. Dengan kata lain
kepemimpinan dilaksanakan dengan baik ketika guru sebagai pemimpin mampu
menjalin hubungan ynag harmonis dengan siswa atau guru ynag lain.
Karakteristik hubungan yang harmonis antara guru PAI di SMP Negeri ٢
Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi dengan siswanya dapat dilihat melalui beberapa
٣٢ Observasi di kelas VIII SMP Negeri ٢ Dolo pada tanggal ١٠ Januari ٢٠١٣.
٣٣ Observasi di kelas VIII SMP Negeri ٢ Dolo pada tanggal ١٠ Januari ٢٠١٣.
٣٤Observasi pada tanggal ٩ dan ١١ di kelas Ixdan VII SMP Negeri ٢ Dolo.
١٠٣
indicator berikut sebagaimana yang diungkapkan oleh Syafarudin dan Irwan
Nasution yakni:٣٥
a. Keterbukaan dan transparasi guru sehingga terjadinya keterusterangan satu
dengan lainnya. Hal ini sangat Nampak pada persoalan pemberian penilaian
hasil belajar siswa. Guru PAI sering terbuka dan transparan bagi siswa yang
mengajukan komplen terhadap pemberian nilai guru. Setiap butir penilaian
guru dipaparkan sehingga ada rasa kepuasan terhadap nilai yang diberikan
guru.
b. Penuh perhatian, bila tiap pihak mengetahui bahwa dirinya dihargai oleh
pihak lain. sikap saling menghargai dan merasa dihargai ketika ada aturan
yang jelas dalam proses pendidikan dalam sekolah. Berdasarkan observasi
dan interview, perhatian guru PAI dalam kaitan ini, sangat dihormati dan
dihargai oleh siswanya. Hal ini Nampak disaat guru mulai masuk ke dalam
kelas. Siswa diatur oleh aturan harus masuk ke dalam kelas sebelum guru
masuk, dimana hal ini menunjukan adanya kesiapan siswa untuk mengikuti
pelajarannya. Jika terdapat siswa yang datang terlambat, maka dapat
mengganggu jalannya proses pembelajaran. Untuk mengeliminir sikap siswa
ini, guru PAI memberikan sangsi yang sangat mendidik, yaitu tadarrus Al-
Qur’an satu juz banyaknya diruang mushola.٣٦ Sangsi ini selain berdampak
terhadap berkurangnya tingkat keterlambatan siswa masuk kelas dan
melancarkan mereka dalam membaca Al-Qur’an, yang secara tidak langsung
hal ini menunjukkan/mengajarkan kepada siswa bagaimana cara memberikan
perhatian dan penghargaan terhadap guru, teman atau pelajaran PAI dan
sebaliknya.
٣٥Syafrudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching,
٢٠٠٥), h. ١٢٥.
٣٦Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٦ Januari ٢٠١٣
١٠٤
c. Adanya saling ketergantungan. Sikap saling ketergantungan dapat dilihat
baik dalam interaksi dalam pembelajaran formal dalam kelas maupun di luar
kelas. Di luar kelas, sikap ketergantungan ini justru lebih Nampak. Sebagai
contoh, disaat siswa merencanakan suatu kegiatan, baik itu bersifat umum
atau ada kaitannya dengan keagamaan (PAI), saran dan masukan ide dari guru
PAI masih dibutuhkan siswa, walaupun dari segi kemandirian siswa SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, diakui sudah cukup
membanggakan. Hal ini terjadi bukan semata-mata karena guru PAI
merupakan pejabat wakil sekolah urusan kesiswaan namun juga karena saran
yang dikemukakan bias diterima oleh siswa dan mengena kepada sasaran
yang diharapkan bersama.
d. Keterpisahan, untuk memungkinkan guru dan siswa menumbuhkan dan
mengembangkan keunikan, kreativitas dan individualitas masing-masing.
Dalam kaitannya dengan poin ini, peranan guru Nampak disaat pembelajaran
dalam kelas. Ada kecenderungan guru PAI berusaha untuk menciptakan
suasana yang menantang kreativitas siswa dengan berbagai teknik
pembelajaran seperti pemberian tugas makalah atau dalam bentuk yang lain
sehingga metode dan teknik ini muncul keunikan dan karakteristik masing-
masing individu dalam mengolah tugas yang dibebankan kepadanya. Contoh
kongkritnya, pernah ada siswa yang menampilkan uraian makalah PAI
dengan menggunakan pendekatan ilmu sains yang sangat jarang dilakukan
siswa seusianya, seperti tema tentang kiamat, dibahas oleh siswa lewat
pendekatan ilmu sains.٣٧
e. Pemenuhan kebutuhan bersama sehingga tidak ada satu pihak yang
dikorbankan untuk memenuhi kebutuhan pihak lain. lewat sangsi yang
diterapkan bagi siswa yang terlambat masuk kelas, memungkinkan semua
kebutuhan siswa tidak dikorbankan. Keterlambatan siswa masuk kelas, selain
٣٧Sri Sunarti, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٦ Januari ٢٠١٣
١٠٥
mengganggu prosse jalannya pembelajaran, juga berdampak pada kuantitas
pembelajaran. Artinya ketika siswa yang terlambat masuk ke dalam kelas,
tentunya banyak hal yang telah dijelaskan oleh guru atau diskusi siswa
terlewati begitu saja. Khusus pada kelas IX penerapan sangsi cukup tegas dan
diarahkan pada sangsi yang lebih mendidik seperti baca Al-Qur’an satu juz
bagi siswa yang terlambat. Namun metode yang baik ini, tidak ditemui di
kelas-kelas dibawahnya atau kelas lainnya.
Hubungan baik ini, sebagian guru PAI dapat menjalankan dengan baik,
meskipun demikian pada sebagian guru justru kurang Nampak atau kurang dapat
diperankan dengan baik. Hal tersebut Nampak dari unkapan guru maupun siswa yang
seolah-olah mengungkapkan pembelajaran PAI hanya sebagai pelajaran pelengkap
saja. Dari sisi ini, mengindikasikan bahwa keinginan untuk belajar agama masih
perlu ditingkatkan.
Berdasarkan observasi dalam penelitian ini, guru tidak henti-hentinya
berusaha untuk memotivasi siswa. Begitupun dengan pemilihan strategi
pembelajaran, juga sudah ditetapkan sejak tatap muka perdana, namun sebagian guru
tidak dapat menjalankan dengan maksimal, bahkan sebagian cenderung menonton
sehingga siswa Nampak tidak tertarik dengan model pembelajaran tersebut.
Adapun usaha untuk memikat hati peserta didik telah banyak dilakukan guru
misalnya dengan penyampaian informasi dengan bahasa yang difahami siswa. Baik
dengan bahasa lokal (bahasa kaili) maupun dengan bahasa Indonesia. Berikutnya
guru memberikan contoh atau menjelaskan kegunaan dan hal lain yang dirasa dapat
memikat siswa untuk senantiasa merasa haus akan agama atau dengan menggunakan
media pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi menarik. Namun hal ini tidak
selamanya berjalan maksimal disebabkan adanya kendala lainnya di antaranya media
pembelajaran yang terbatas.
Demikian juga dalam interaksi pembelajaran, guru menempatkan diri bukan
satu-satunya sebagai sumber informasi, tapi memberikan kesempatan kepada peserta
١٠٦
didiknya untuk melontarkan pendapat, idea tau gagasannya sesuai dengan
pengalaman dan kemampuan siswa itu sendiri terkait dengan upaya memberikan
motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajari dan mengamalkan agamanya. Guru
PAI juga melakukan analisis motif-motif melatar belakangi peserta didik malas
melaksanakan shalat, menurun minatnya terhadap PAI dan lain sebagainya. Analisis
guru dilakukan dengan banyak cara, di antaranya melalui penilaian afektif dengan
ulangan lisan terhadap afeksi peserta didik dan juga lewat pengajaran dalam kelas
yang mengarah pada penyadaran akan sikap yang dirasa masih kurang maksimal
dalam mengamalkan agama. Selanjutnya, diikuti dengan pemberian penguatan,
penyadaran akan kebutuhan setiap manusia terhadap agamanya. Berikut petikan
interview dengan guru PAI terkait dengan analisis dan model pemberian motivasi
kepada peserta didik.
… coba kamu pikir, seorang yang beriman kepada hari akhir itu apa wujudnya,
apa coba? Anak kan tertarik. Dari satu plan ini, anak mencari lima contoh,
digabung-gabung, gabung sudah ١٠٠. ١٠٠ indikator itu, anak disuruh menilai,
kamu termasuk orang beriman kepada hari akhir atau tidak? Percaya, hanya ٦٠٪
tidak percaya, kurangnya yang mana? Ini, ini bagaimana sekarang? sudah. Di
satu sisi, konsep dasar kita sudah mengajarkan. Satu sisi anak bisa menilainya,
seharusnya seperti apa orang yang beriman itu. anak beruntung itu, hanya dalam
dua kali pertemuan.٣٨
Model pembelajaran yang dikembangkan guru sebagaimana di atas dalam
bentuk motivasi kepada peserta didik untuk menganalisis secara mendalam tentang
nilai-nilai yang terkandung dalam suatu perbuatan/prilaku (shalat misalnya) dalam
diri siswa dapat diidentifikasi sebagai salah satu model pembelajaran Pendekatan
Klarifikasi Nilai.
Pendekatan pembelajaran seperti ini memberi penekanan pada usaha
membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri. Untuk
٣٨Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٥ Januari ٢٠١٣.
١٠٧
meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. Selain itu,
pendekatan ini member penekanan pada nilai yang sesungguhnya dimiliki seseorang.
Dari perspektif motivasi, bentuk penyadaran seperti halnya yang dilakukan
guru sebagaimana penjelasan di atas, siswa dengan sendirinya motivasi untuk
merubah kearah yang baik secara otomatis akan muncul dalam dirinya. Proses yang
muncul dari dalam diri seperti inilah sering disebut dengan istilah lain motivasi
intrinsik.
Motivasi intrinsik adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini biasanya muncul karena adanya keinginan
mencapai tujuan yang terkandung dalam perbuatan belajar seseorang.٣٩ Motivasi
intrinsik inilah kemudian membuat prilaku siswa cenderung menjadikan kesadaran
beragama di kalangan siswa SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi lebih
berkualitas. Dengan kata lain, sebagian besar siswa melaksanakan perintah agama
seperti shalat, bukanlah semata-mata sekedar ikut-ikutan atau takut akan hukuman
dari guru, atau bahkan hanya sekedar pamor dihadapan orang lain namun dipastikan
karena kesadaran dirinya akan pentingnya melaksanakan perintah agama, karena
berbagai hikmah dan manfaat yang dapat dihasilkan dari perbuatan tersebut.
Fenomena menarik itu dapat kita saksikan sehari-harinya di lingkungan SMP
negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, salah satunya kegiatan shalat
berjamaah. Setiap harinya banyak siswa dengan tanpa perintah dari guru atau
perintah dari siapapun mereka berbondong-bondong menuju musholla untuk
melaksanakan shalat. Demikian juga dengan bersalaman, berjabat tangan dan hal
positif lainnya.
٥. Penilaian pembelajaran
Penilaian merupakan salah satu bagian penting dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar, mencakup penilaian terhadap program, proses dan hasil.
٣٩Basyrudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press, ٢٠٠٢),
h. ١٠.
١٠٨
Pertama, penilaian program dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
keterlaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) secara keseluruhan. Penilaian ini
dilakukan dengan cara membandingkan perencanaan yang telah disusun dengan
pelaksanaannya.
Penilaian ini mencakup penilaian terhadap rencana tahunan, semester dan
persiapan mengajar. Penilaian dapat dilakukan oleh guru, kepala sekolah dan
Pembina lainnya. Penilaian hasil belajar siswa dan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, dapat menjadi masukan bagi penilaian ini. Hasil penilaian ini digunakan
penyempurnaan dan pengembanagan program selanjutnya.
Menurut Ahsan, penilaian program yang ditujukan secara khusus kepada guru
termasuk guru PAI di dalamnya, berbentuk kegiatan evaluasi secara menyeluruh
dalam sebuah rapat, yang diberlakukan untuk seluruh mata pelajaran pada akhir
semester atau pada awal tahun pelajaran. Dalam rapat evaluasi ini, masing-masing
guru mengajukan laporan kegiatannya selama setahun disertai dengan laporan
mengenai hambatan yang dihadapi dan solusi alternatifnya.٤٠
Kedua, penilaian proses merupakan kegiatan secara menyeluruh dan
berkesinambungan terhadap kegiatan belajar mengajar yang mencakup cara guru
mengajar dan cara siswa belajar. Penilaian proses digunakan dalam rangka membina,
memperbaiki dan membentuk sikap atau cara belajar maupun cara guru mengajar.
Penilaian ini dapat dilakukan oleh guru sendiri atau Pembina lainnya, baik secara
berkala maupun pada waktu-waktu tertentu selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung.
Penilaian proses dilakukan oleh guru PAI masing-masing agar cara mereka
mengajar dan cara siswa belajar agar bias dibuat lebih efektif. Adapun penilaian dari
Pembina (penilik) PAI Nampak minim dilakukan. Namun evaluasi ini sering
٤٠Ahsan, Wakasek. Urusan Kurikulum, Wawancara, Dolo, tanggal ١٢ Januari ٢٠١٣
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dilaksanakan di intern sekolah dalam rangka menyatupadukan langkah tujuan
pembelajaran PAI di SMP negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.٤١
Ketiga, penilaian hasil merupakan penilaian terhadap hasil belajar siswa yang
mencakup pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Pelaksanaan penilaian ini
dapatdilakukan secara terus menerus dan atau pada waktu-waktu tertentu. Cara
penilaian dapat dilakukan melalui pengamatan, tes tertulis atau lisan dan penugasan.
Penilaian hasil pembelajaran siswa berdasarkan observasi, deep interview dan
dokumentasi pada pembelajaran PAI di SMP negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi menemukan bahwa proses penilaian pada masing-masing guru
terdapat perbedaan yang signifikan baik penilaian kognitif maupun afektif. Adapun
pada penilaian hasil ini Nampak mengalami hambatan terutama dari segi penilaian
afektif.
Pada kelas VII, penilaian afektifnya dengan cara performan yaitu dengan
melihat sikap siswa selama mengikuti pelajaran melalui cara berbicara, cara
berpakaian, antusiasisme, menghargai teman dan menghormati orang lain.٤٢
Untuk penilaian kognitif, guru mengambilnya dari hasil pembuatan tugas,
persentasi dan keaktifan dalam diskusi kelas. Adapun ujian blok diadakan pada
tengah semester dan ujian semester pada akhir semester hanya sebagai pelengkap
dalam penilaian kognitif.٤٣
Berbeda halnya dikelas VIII, guru mengambil nilai kognitif pada ujian blok
dan ujian semester, yang telah dijadwalkan kegiatannya oleh sekolah. Untuk tugas
dan pekerjaan rumah menjadi nilai tambah dalam penilaian kognitif.
Sedangkan pada penilaian afektif, guru melakukannya dengan teknik
performan seperti pada kelas VII, yang termasuk dalam penilaian performan pada
kelas VIII diantaranya yakni cara berbicara, cara berpakaian, penampilan diri,
٤١Ahsan, Wakasek. Urusan Kurikulum, Wawancara, Dolo, tanggal ١٢ Januari ٢٠١٣
٤٢Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٥ Januari ٢٠١٣.
٤٣Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٥ Januari ٢٠١٣.
١١٠
menghormati orang lain, keaktifan dalam organisasi sekolah dan absensi siswa setiap
tatap muka pelajaran PAI. Hal ini sebagaimana interview pada guru PAI tentang
penilaian afektif siswa:
Kalau sikap ya, orangnya yang dinilai. Sehari-harinya bagaimana. Itu kan
kelihatan, terutama anaknya. Kenyataannya bisa seperti itu, ada yang suka
bolos, meninggalkan jam pelajaran. Itu biasanya anak laki-laki. Dengan melihat
performance-nya tadi, akhlaknya bagaimana, pakaiannya rapi atau tidak. Ada
yang bandel, tidak mau pake ikat pinggang, yang perempuan tidak mau pake
jilbab.
… setiap masuk kelas kan kelihatan. Kita observasi, kita amati. Dari situ kan
kita bisa lihat tiap pertemuan, pertatap muka, itu kan kelihatan. Ada yang
rambutnya pirang kemerah-merahan kelihatan kalau dikelas. Kalau diluar begini
malah tidak kelihatan. Kalau anak baik-baik kan biasanya aktif juga ikut
kegiatan keagamaan. Jadi pengurus ini, pengurus itu, jadi ada nilainya.٤٤
Pada kelas VII, dan VIII guru menggunakan penilaian performan dengan
metode observasi lebih dominan, maka kelas IX, guru menggabungkan
penilaian performan dalam bentuk observasi, interview, questioner. Yang
menjadi objek observasi ini meliputi penampilan dan perilaku siswa selama
mengikuti pelajaran seperti cara berbicara, cara berpakaian, antusiasisme,
menghargai dan menghormati orang lain, kreatifitas dalam kelompok.
Penilaian guru dalam bentuk interview sering dilakukan pada saat ujian lisan
setiap semester.contoh pertanyaan yang diajukan ke siswa adalah “apa yang kamu
rasakan setelah kamu melaksanakan Shalat? Bagaimana kamu di luar, shalat atau
tidak? Terganggu tidak shalatmu?”… dan sebagainya.٤٥
٤٤Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri
٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٥ Januari ٢٠١٣.
٤٥Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٥ Januari ٢٠١٣.
١١١
Penilaian gurulewat questioner disesuaikan dengan kompetensi dasar materi
PAI. Contoh bentuk questioner yang dibuat oleh guru:٤٦
Tabel ١٠
Contoh format penilaian performance siswa dalam bentuk questioner
Keterlibatan peserta didik dan aktivitasnya dalam kegiatan ekstrakurikuler
atau program sekolahpun menjadi sub penilaian tersendiri oleh guru PAI. Kegiatan
tersebut diantaranya pesantren kilat, nilai dari kegiatan mentoring, atau dari
kegiatan BBQ (belajar baca Qur’an).
٤٦Hamid Supriyatno, Pendidikan Agama Islam SMP kelas VII, (Surakarta: Harapan Baru,
٢٠٠٧), h. ٥٤.
Performance
Isilah dengan member tanda (v) dengan jujur
No Pertanyaan SS S KS TS
١ Saya tidak pernah protes pada Allah bila gagal
٢ Saya yakin Allah pasti adil
٣ Kegagalan saya karena kurang kerja keras
٤ Jika ingin berhasil, bekerjalah dengan keras
٥ Semua usaha hendaknya dilakukan dengan gigih
٦ Saya tidak suka pada orang yang malas
٧ Kreativitas diperlukan untuk bias maju
٨ Kerusakan lingkungan karena ulah manusia
٩ Pelanggaran hukum Allah akan merugikan manusia
١٠ Semua aturan Allah pasti mengandung kebaikan
Jumlah
Ket:
SS=sangat setuju, S=setuju, KS=kurang setuju, TS=tidak setuju
Rentang: ٤-١






Guru PAI juga menambahkan penilaian narasi sebagai bentuk pengukuran
pada kompetensi membaca Al-Qur’an, keimanan dan ibadah serta penerapan akhlak
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam tingkatan penerapannya, guru menetapkan skor
١,٢,٣ dan ٤. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah sebagaimana yang
diterapkan khusus pada kelas IX, sebagai berikut:
Tabel ١١
Contoh narasi penilaian afektif siswa
SMP Negeri ٢ Dolo٤٧
No. Uraian Ket/Kode
١ Kompetensi membaca Al-Qur’an baik
Keimanan dan ibadah baik
Penerapan dalam kehidupan baik
١
٢ Kompetensi membaca Al-Qur’an perlu ditingkatkan
Keimanan dan ibadah baik
Penerapan dalam kehidupan perlu ditingkatkan
٢
٣ Kompetensi membaca Al-Qur’an baik
Keimanan dan ibadah baik
Penerapan dalam kehidupan perlu ditingkatkan
٣
٤ Kompetensi membaca Al-Qur’an perlu ditingkatkan
Keimanan dan ibadah perlu ditingkatkan
Penerapan dalam kehidupan baik
٤
Pada penilaian kognitif, guru tetap mengacu pada hasil ujian tengah semester
dan ujian blok, berikut ditambah dengan presentasi makalah serta keaktifan siswa
dalam diskusi kelas.
Nilai pada ujian blok yaitu ujian yang dilaksanakan dengan menggabungkan
beberapa kompetensi dasar (KD) dalam bentuk ujian tengah semester dan akhir
٤٧Dokumantasi Penilaian GPAI SMP Negeri ٢ Dolo, dikutip tanggal ٢٧ Desember ٢٠١٢.
١١٣
semester. Nilai blok itu diambil rata-rata menjadi nilai rata-rata blok. Gabungan
antara NRH dan NRB itulah yang menjadi nilai raport (NR) siswa.
Dalam penggalian data juga ditemukan fakta bahwa dalam masalah penilaian
di SMP Negeri ٢ Dolo terdapat beragam jenis, antara lain ujian blok, ujian semester,
ujian harian, ujian nasional dan ujian akhir sekolah sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel ١٢
Jenis ujian pada SMP Negeri ٢ Dolo
Tahun pelajaran ٢٠١٠-٢٠١١٤٨
NO JENIS UJIAN PESERTA
١ Ujian Harian Kelas VII,VIII dan IX
٢ Ujian Semester Kelas VII,VIII dan IX
٣ Ujian Nasional Kelas IX
٤ Ujian Akhir Sekolah Kelas IX
Berdasarkan kurikulum, hasil belajar siswa harus mencapai Standar
Ketuntasan Belajar Siswa (SKBM) yaitu batas minimal yang harus dicapai oleh
peserta didik dalam menempuh suatu mata pelajaran. Norma SKBM yang ada di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi adalah:
a. Kelompok mata pelajaran pendidikan agama dan IPS Terpadu PKn, bahasa
Inggris, Bahasa Indonesia, penjaskes, Seni Budaya TIK dan Mulok, nilai
minimal ٧,٥.
b. Kelompok ilmu pengetahuan alam yang terdiri dari matematika dan IPA
Terpadu, nilai minimal ٧,٣
Bagi siswa yang belum mencapai SKBM tersebut diberi kesempatan untuk
mengikuti ujian ulangan sebelum nilai final dimasukkan ke dalam buku raport.
Kategori pencapaian kompetensi mata pelajaran PAI di klasifikasikan menjadi:
٤٨ Hasil dokumentasi dan observasi pada tanggal ٣ Januari ٢٠١٣.
١١٤
a. Amat Baik : antara ٩٠-١٠٠
b. Baik : antara ٨٠-٨٩
c. Cukup : antara ٧٥-٧٩
d. Gagal : di bawah ٧٠
Mencermati teknik dan proses penilaian guru PAI dalam pembelajarannya
dari segi penilaian kognitif, sudah cukup memenuhi penilaian kognitif. Indikatornya
adalah dengan pemberian tugas dan pekerjaan rumah kepada siswa, mengadakan
ulangan lisan/tulisan pada ujian blok dan ujian tengah semester, sudah representative
dalam penilaian kognitif.
Begitupun dengan tujuan evaluasi seperti Keeping Track, Checking-Up,
Finding-Out dan Summing-Up, pada umumnya sudah terlaksana dengan baik, jika
ditinjau dari perspektif penilaian kognitif. Dengan adanya kegiatan remedial
merupakan salah satu indikator tujuan evaluasi tersebut telah dilaksanakan.
Namun jika ditelusuri lebih jauh dari segi penilaian afektif, masih
meninggalkan beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut terlebih jelas pada
pemberian score tentang sikap siswa. Penilaian tersebut cenderung mengarah pada
subyektifitas, meskipun keberadaan sikap peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo sudah
sangat baik berdasarkan penilaian guru.
Subjektifitas ini dapat dilihat dari tidak adanya standar penilaian yang baku
terhadap perilaku siswa. Guru hanya mengandalkan observasi sepintas dan tidak ada
bukti fisik yang dapat dijadikan pegangan guru sebagai standar penilaian. Hal ini
dapat dibuktikan dengan pernyataan guru PAI sendiri sebagaimana yang kami kutip
utuh dari interview:
Segi penialain agama Islam untuk afektif masih menjadi problem memang.
Bagaimana format yang bagus, yang semakin komplit. Dan tidak semua guru
yang menilai afektif secara baik. Itu tadi, kadang-kadang menilai itu kan perlu
ada bukti fisik, ini kadang-kadang yang tidak, ini anak agamanya bagus. Anak
١١٥
ini nilainya A. dasarnya apa? Dengan pengamatan saja tidak kuat, tapi kalau ada
data-data otentik afektif, penilaian afektif dari aspek ini, bisa kita gunakan.٤٩
Teknik penilaian afektif dan penetapan nilai peserta didik sebagaimana yang
telah dijelaskan di atas, ditemukan beberapa guru berpedoman pada observasinya
terhadap performan peserta didik, utamanya di dalam kelas. Hal yang diamati
meliputi cara berpakaian, cara bicara, penampilan diri, daftar hadir, keaktifan dalam
kepengurusan organisasi ekstrakurikuler.
Dari penilaian guru seperti ini, belum secara integratif mempresentasikan
totalitas penilaian sikap siswa di tempat lain atau di luar sekolah seperti di rumah
dan masyarakatnya. Boleh jadi ketika siswa di kelas sikapnya baik, tapi ketika di
luar kelas atau di tempat lain sikapnya lain. Oleh sebab itu, penilaian afektif ini
tidak terjadi secara parsial dan terpisah-pisah sehingga tidak menimbulkan ketidak
adilan dan subyektifitas dalam penilaian sikap peserta didik.
Keuntungan yang dapat diperoleh dari model penilaian afektif seperti ini
menurut guru PAI yaitu di satu sisi, program dan kegiatan ekstrakurikuler menjadi
bernilai, anak juga memperhatikan, karena ada penilaian. Disisi lain juga mudah
mendapatkan informasi nilai dari orang lain tentang anak ini. Sehingga penilaian
menjadi tidak subjektif.٥٠
Model penilaian afektif memang masih menjadi problematik di kalangan guru
PAI sampai saat ini, sebab untuk mengukur sejauh mana sikap dan perilaku peserta
didik sulit untuk di ukur. Alat ukur penilaian afektif peserta didik belum ada,
sehingga penetapan nilai sulit untuk dilakukan. Penilaian afektif tidak bisa
ditetapkan hanya melalui observasi, interview saja. Tetapi penilaian tersebut
membutuhkan suatu proses sistematis sehingga menjadi penilaian yang realistis.
٤٩Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٥ Januari ٢٠١٣.
٥٠Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٥ Januari ٢٠١٣.
١١٦
Walaupun instrumen dan bentuk-bentuk penilaian afektif di atas dirasakan
sudah sangat baik, namun masih terdapat beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut
antara lain, sub-sub item penilaian afektif belum terlihat secara nyata. Sebagai
contoh, untuk menilai ibadah siswa itu baik, tolak ukur yang dapat dijadikan
penilaian belum ada, begitupun dengan tolak ukur penerapan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari seorang peserta didik, masih cenderung subyektif.
Berikutnya, kegiatan dan aktifitas peserta didik di rumah dan masyarakatpun
agak terabaikan dan belum nampak dalam penilaian afektif guru PAI. Berikut,
keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, belum endapatkan porsi yang
jelas dimana akan ditambahkan dalam penilaian raport. Belum lagi dengan
kompetensi melaksanakan ibadah mahdoh yang sehari-harinya dilaksanakan peserta
didik di sekolah, masih jauh dari sentuhan penilaian afektif guru.
Subyektivitas dalam penilaian afektif masih sangat kental. Hal ini
disebabkan karena setiap item penilaian belum ada indikator yang jelas. Selanjutnya
sistem penetapan angka dalam nilai raport belum ada rumusan baku yang dapat
dipertanggung jawabkan secara logis kepada peserta didik.
Penilaian afektif peserta didik perlu mendapatkan penanganan yang serius
sehingga tidak menimbulkan kecemburuan. Ketidak adilan dan kesenjangan diantara
peserta didik. Berikut akuntabilitas publik atas skor nilai peserta didik dapat
dilaksanakan secara maksimal bagi mereka yang merasa kurang atau ingin
mengkomplain penetapan nilai afektif yang tersebut.
Menurut hemat penulis, penilaian afektif peserta didik setidaknya perlu
melibatkan seluruh kegiatan dan aktivitas siswa di sekolah, rumah dan masyarakat.
Penilaian ini pun tidak mengabaikan penilaian kognitif jika dimungkinkan penilaian
kognitif dan afektif digabung sebagaimana halnya yang terjadi pada masa lalu.
Penilaian ini juga perlu melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan
kehidupan peserta didik. Misalnya aktivitas peserta didik di rumah, guru perlu
bekerjasama dengan orang tua. Di masyarakat, guru perlu juga bekerjasama dengan
١١٧
tokoh-tokoh panutan di masyarakat. Apalagi di dalam lingkung sekolah, guru
setidaknya bekerjasama dengan wali kelas, guru, pembina kegiatan ekstrakurikuler
atau dengan pihak terkait lainnya. Secara langsung maupun tidak, mereka (guru,
orang tu, tokoh masyarakat) setidaknya juga sering berinteraksi sehingga merekapun
mempunyai penilaian tersendiri terhadap perilaku siswa tersebut. Jika penilaian dari
berbagai unsur terkait tersebut digabungkan, maka tentunya penilaian akan menjadi
lebih valid dan komprehensip.
Begitupun dengan pemberian score (angka) hasil pembelajaran. Hal ini
menjadi sangat diperlukan karena nilai raport menuntut setiap mata pelajaran
ditetapkan dalam bentuk angka. Oleh karena itu guru PAI perlu memiliki suatu
rumusan baku dalam penetapan skor penelitian afektif ini secara jelas dan akuntabel.
Dengan demikian, nilai afektif tersebut dapat diterima siswa dengan rasa
puas, karena setiap item penilaian terpampang dengan jelas, kekurangan dan
kelebihannya. Sehingga dasar penetapan nilai dapat dipertanggung jawabkan kepada
siapa saja yang membutuhkan, baik terhadap orang tua, siswa atau guru lainnya.
C. Instrumental Input Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri
٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Instrumental input pembelajaran PAI memberikan andil yang signifikan
dalam mencapai keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Beberapa hal yang
terkait dengan instrumen input PAI di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten
Sigi dapat diuraikan sebagai berikut:
١. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya yang dilaksanakan guru
untuk menyampaikan bahan pelajaran pada peserta didik dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, metode pembelajaran tersebut turut
menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran dan merupakan bagian dari
sistem pembelajaran.
١١٨
Berdasarkan observasi di kelas dan interview dengan guru PAI, metode yang
digunakan guru sangat variatif. Ada guru yang sering menggunakan metode
ceramah, metode tanya jawab dan penugasan. Selain itu guru juga menerapkan
metode diskusi, pembiasaan dan keteladanan. Guru menyadari bahwa setiap metode
memiliki kekurangan dan kelebihan. Oleh karena itu guru tidak menggunakan
metode pembelajaran secara terpisah melainkan dengan metode integratif yakni
dilaksanakannya berbagai metode dalam satu proses pembelajaran misalnya ceramah
digabung dengan tanya jawab dan sebagainya.
Meskipun di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi telah
diupayakan modifikasi metode dengan menambahkan metode keteladanan dan
pembiasaan sebagai metode yang disarankan pada pendidikan agama Islam. Namun
metode inkonvensional seperti metode pembelajaran modul, pengajaran berprogram,
pengajaran unit belum terlihat. Namun terdapat satu metode yang membuat peserta
didik aktif lainnya belum nampak diterapkan seperti sosiodrama, resume kelompok
dan karyawisata. Ada yang menarik dalam diskusi pembelajaran dalam kelas,
utamanya pada kelas IX. Guru nampak menggabungkan beberapa metode yang
efektif dalam pembelajarannya sehingga siswa kelihatannya termotivasi. Metode
yang digunakan yaitu metode role playing dan CTL.
Sebagai contohnya, guru tidak jarang meminta siswa mendiskusikan tema-
tema yang hangat dan sering terjadi dalam kehidupan masyarakat Islam dewasa ini,
terlebih problema yang dekat dengan kehidupan para remaja, berikut mencarikan
cara penyelesaiannya. Hal ini sebagaimana ungkapan guru PAI:
Tawuran antar pelajar, pencurian, dan narkoba merupakan hal yang sangat kami
antisipasi di kalangan para pelajar, makanya kami terus menerus memberikan
arahan-arahan secara intens kepada pelajar kami.٥١
Tema-tema yang diangkat dalam diskusi ini, sebagian besar terkait dengan
kenakalan remaja. Bagaimana tentang perkelahian/tawuran, pencurian, narkoba, dan
٥١Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo tanggal ٥ Januari ٢٠١٣
١١٩
tema-tema lainnya yang sering terjadi dalam masyarakat. Bahkan diskusi ini, setiap
jum’at pagi diselenggarakan di aula SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten
Sigi dapat diikuti oleh seluruh peserta didik dan guru.
Penggunaan pendekatan perkembangan kognitif melalui metode diskusi
dilemma moral maupun mengorganisasi struktur kognitif peserta didik setelah
mereka mengalami konflik moral. Reorganisasi struktur kognitif yang terjadi pada
seseorang akan melahirkan struktur kognitif baru. Struktur kognitif, menentukan
kemampuan individu dalam mempertimbangkan dan menetapkan perilaku moralnya.
Dari perspektif model pembelajaran, terdapat beberapa guru nampak sering
menggunakan kegiatan pembelajaran peserta didik untuk aktif seperti model
Enquiry-discovery approach (belajar mencari dan menemukan sendiri). Model ini
dapat dilihat melalui pemberian tugas membuat kliping yang ditugaskan guru
kepada peserta didik dengan tema yang berbeda. Dari sinilah peserta didik dituntut
secara kreatif, mencari bahan klipingnya dari sumber manapun yang terkait dengan
tema klipingnya.٥٢ Dengan model pembelajaran seperti ini keterkaitan peserta didik
terhadap pembelajaran semakin kuat. Hal ini jika ditelusuri pada peserta didik
seusianya yang lain sangat jarang dilakukan. Untuk melihat sejauh mana tanggapan
peserta didik terhadap metode yang selama ini diterapkan dalam pembelajaran PAI
di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi dapat dilihat melalui jawaban
peserta didik atas pertanyaan peneliti yang berbunyi “bagaimana tanggapan anda
terhadap pembelajaran PAI di kelasmu?” jawaban tersebut dapat diklasifikasikan
berdasarkan kelas, yaitu kelas VII, VIII, IX sebagaimana tabel berikut:
٥٢Dokumentasi kliping siswa SMP Negeri ٢ Dolo.
١٢٠
Tabel ١٣
Frekuensi tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran PAI di kelas
Kelas
Tanggapan
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Frek. % Frek. % Frek. %
Baik ٨ ٤٤,٤٤ ٩ ٤٢,٨٦ ١٧ ٩٤,٤٤
Kurang baik ١ ٥,٥٦ ٢ ٩,٥٢ - -
Biasa saja ٨ ٤٤,٤٤ ١٠ ٤٧,٦٢ - -
Menyenangkan - - - - ١ ٥,٥٦
Seru ١ ٥,٥٦ - - - -
Jumlah ١٨ ١٠٠ ٢١ ١٠٠ ١٨ ١٠٠
Jika diklasifikasikan berdasarkan kelas tentang tanggapan peserta didik pada
pembelajaran PAI di kelasnya, diperoleh tanggapan yang cukup variatif. Pada kelas
IX, tanggapan sebagian besar siswa menyatakan baik (sebanyak ٩٤,٤٤٪, bahkan
٥,٥٦٪ peserta didik menyatakan pembelajaran yang dilakukan pada kelas IX sangat
menyenangkan.
Berbeda halnya dengan pembelajaran pada kelas VII. Sebagian besar atau
sebanyak ٤٧٪ peserta didik menanggapi model pembelajaran PAI di kelas mereka
adalah biasa saja dan menyatakan baik sebanyak ٤٢,٨٦٪. Namun terdapat ٩,٥٢٪
peserta didik menyatakan kurang baik.
Tidak berbeda halnya dengan siswa kelas VII, terdapat tanggapan kurang
menyenangkan terhadap pembelajaran PAI di kelas sebanyak ٥,٥٦٪. Tanggapan baik
dan biasa-biasa saja terhadap pembelajaran PAI terdapat ٤٤,٤٤٪ jawaban. Lebih
menarik lagi, terdapat tanggapan bahwa pembelajaran PAI itu seru yaitu sebanyak
٥,٥٦٪.
Pada dasarnya tanggapan peserta didik tentang pembelajaran PAI tentunya
berkaitan dengan cara pembelajaran yang diaplikasikan di kelas, yang terkesan
menonton dan tidak variatif, kurang menantang atau tidak adanya informasi baru
sehingga anak merasa kurang nyaman dan kemudian memberikan tanggapan kurang
baik terhadap pembelajaran PAI di kelas.
١٢١
Tabel ١٤
Frekuensi tanggapan peserta didik tentang cara penyampaian materi
dari guru PAI di kelas
Kelas
Tanggapan
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Frek. % Frek. % Frek. %
Menarik ٣ ٤٤,٤٤ ٦ ٢٨,٥٧ ١٧ ٩٤,٤٤
Kurang Menarik ٥ ٢٧,٧٨ ٦ ٢٨,٥٧ - -
Biasa Saja ٨ ٤٤,٤٤ ٦ ٢٨,٥٧ ١ ٥,٥٦
Lumayan - - ١ ٤,٧٦ - -
Kurang Jelas ١ ٥,٥٦ ١ ٤,٧٦ - -
Lucu - - ١ ٤,٧٦ - -
Membosankan ١ ٥,٥٦ - - - -
Jumlah ١٨ ١٠٠ ٢١ ١٠٠ ١٨ ١٠٠
Dari pemaparan data di atas, terdapat berbagai tanggapan peserta didik
tentang cara menyampaikan pelajaran di kelas. Pada kelas VII, misalnya sebagian
besar menyatakan pembelajaran PAI biasa-biasa saja yaitu sebanyak ٤٤,٤٤٪, diikuti
tanggapan kurang menarik sebanyak ٢٧,٧٨٪. Berikut tanggapan cara penyampaian
guru kurang jelas sebanyak ٥,٥٦٪, sama halnya dengan pernyataan membosankan
terhadap cara menyampaikan materi pelajaran PAI. Namun walaupun demikian
masih terdapat sebanyak ١٦,٦٧٪ peserta didik menyatakan pembelajaran PAI
menarik.
Pada kelas VIII, tanggapan terhadap cara penyampaian guru terungkap
seimbang antara tanggapan menarik, kurang menarik atau biasa-biasa saja terhadap
cara penyampaian pejaran, masing-masing sebanyak ٢٨,٥٧٪. Begitu pula halnya
dengan tanggapan lainnya seperti lumayan, lucu dan kurang jelas terhadap cara
penyampaian pelajaran oleh guru PAI di kelasnya diperoleh data sebanyak ٤,٧٦٪
tanggapan.
Ketertarikan terhadap pelajaran PAI justru muncul ketika peserta didik duduk
di kelas IX. Hal ini karena cara penyampaian guru cukup menarik minat dan bersifat
menantang cara berpikir siswa untuk mencari tahu tentang materi yang diterangkan.
Hal ini terlihat dari tanggapan siswa kelas IX terhadap cara penyampaian pelajaran
١٢٢
PAI di kelas mereka yaitu mencapai ٩٤,٤٤٪, sedang yang menyatakan biasa-biasa
saja hanya ٥,٥٦%.
Walaupun diketahui bahwa model atau cara penyampaian pelajaran kepada
peserta didik itu sama, namun terdapat teknik dan strategi berbeda di dalam
menerapkannya dalam pembelajaran. Contoh kasus, cara pembelajaran di kelas VII
hampir sama dengan apa yang diterapkan di kelas IX yaitu lebih banyak
menggunakan metode diskusi, tetapi tanggapan peserta didik terhadap model dan
cara penyampaian dalam kelas menjadi berbeda. Di kelas IX model dan cara
penyampaian tersebut justru lebih menarik keinginan dan minat peserta didik untuk
belajar. Namun berbeda halnya dengan tanggapan peserta didik di kelas VII metode
dan cara penyampaian tersebut, dianggap biasa-biasa saja bahkan masih terdapat
beberapa peserta didik belum ada indikasi tertarik dengan pembelajaran yang
disajikan guru PAI.
Citra kurang baik dari pada peserta didik bahkan sampai dengan adanya
tanggapan kurang tertarik pada pembelajaran PAI dapat diidentifikasi bahwa gurulah
sebagai salah satu faktor penghambat dalam melaksanakan penciptaan suasana yang
menguntungkan dalam proses pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan karena guru
kurang jeli memformat pembelajaran agar lebih fleksibel dan tidak variatif.
Penyebab lainnya sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik, salah satu
penyebabnya adalah karena guru terlalu kaku dalam menerapkan pembelajaran, atau
dalam istilah lain sering disebut kekakuan kognitif (kognitive rigidity). Kekuan
kognitif ini ditandai dengan sikap penolakan dan kekakuan dalam menghadapi
struktur dan atau situasi baru. Sebagai lawannya adalah fleksibelitas kognitif, yaitu
kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara simultan dan memadai dalam suatu
situasi tertentu. Hal ini mengacu pada dimensi keterbukaan pikiran, kemampuan
١٢٣
adaptasi dan resistensi terhadap ketertutupan yang prematur dalam pengamatan dan
pengenalan.٥٣
Guru yang efektif memiliki kecakapan kognitif yang fleksibel. Fleksibel
kognitif guru dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari tiga dimensi yaitu: (١)
sikap kognitif guru kepada materi pelajaran dan metode mengajar, (٢) sikap kognitif
guru kepada siswa, (٣) karakteristik kognitif pribadi guru. Adapun yang menjadi ciri
dari masing-masing dimensi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Sikap kognitif guru kepada materi pelajaran dan metode mengajar.
Fleksibel Kaku
- Menggunakan metode variatif
secara kreatif
- Fleksibel dalam melaksanakan
rencana dan selalu berusaha
mencari pengajaran yang efektif
- Pendekatan lebih bersifat
problematik
- sedikit menggunakan metode
mengajar
- terikat dengan satu atau dua
format dalam rencana pelajaran
- pendekatan lebih bersifat
perspektif
b. Sikap kognitif guru kepada siswa
Fleksibel Kaku
- Responsif terhadap kelas, melihat,
mendengar dan merespon terhadap
masalah-masalah seperti disiplin,
kurang perhatian, kesulitan belajar,
kebutuhan siswa, dsb.
- Memandang siswa sebagai patner
dalam proses pendidikan
- Memberikan penilaian terhadap
siswa berdasarkan bukti yang
memadai.
- Keseimbangan dalam penggunaan
ganjaran dan hukuman
- Tidak mencatat tanda-tanda
masalah yang timbul
- Terlalu memperhatikan anak
yang pandai dan kurang
memperhatikan anak yang
lambat
- Memandang siswa lebihrendah
dan melindungi siswa dengan
penilaian secara intelektual
- Membuat nilai secara
serampangan
- Banyak menghukum dan kurang
memberikan ganjaran secara
memadai
٥٣ Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Yogyakarta: Pustaka Bani
Quraisy, ٢٠٠٤), h. ١٠٤.
١٢٤
c. Karakteristik kognitif pribadi guru
Fleksibel Kaku




isi pelajaran kepada siswa
- Dapat merencanakan sesuatu
dalam keadaan mendesak
- Proses kognitif tampak luwes dan
tidak terhambat
- Dapat menggunakan humor dalam
menciptakan suasana yang
menarik
- Melihat apa yang sedang
dilakukannya dalam kelas
- Nampak terlalu dikuasai oleh
rencana pelajaran, rencana dan
penggunaan waktu yang kaku,
terjerat dalam penyimpangan
- Tidak mampu menangani
sesuatu yang terjadi secara tiba-
tiba dan mendesak
- Proses kognitif tampak lambat
dan kaku
- Tidak mampu melihat dirinya
secara perspektif
- Memaafkan diri sendiri dan
berusaha mempertahankan diri
Kekakuan kognitif sebagaimana yang telah diuraikan pada tabel di atas,
setidaknya telah terjadi pada pembelajaran PAI SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi, hal ini merupakan salah satu penyebab dari sekian banyak penyebab
sehingga pembelajaran PAI di kelas VII dan VIII menjadi kurang memberikan daya
tarik tersendiri buat siswa. Sebagai data pendukung, adanya beberapa tanggapan
siswa tentang pembelajaran PAI di kelas yang menunjukkan sedikit respon atau
ketertarikan siswa terhadap penyajian pembelajaran yang dilakukan guru di kelas.
Faktor lain yang menyebabkan pembelajaran menjadi kurang direspon siswa
diantaranya karena guru juga tidak memahami kondisi dan keadaan personal siswa,
menganggap siswa semua memiliki kemampuan dan kepribadian yang sama, atau
cara pembelajaran yang terlalu terpusat pada guru, dimana guru merasa sebagai
pemberi informasi, pembina dan pengarah satu-satunya dalam proses belajar
mengajar.
Sebagai akibat dari konsep mengajar yang demikian itu, maka lambat laun
seorang guru dengan cara mengajarnya, mencukupkan dirinya hanya pada
penguasaan bahan pelajaran semata-mata, tanpa mau mengetahui nilai-nilai apa saja
١٢٥
yang dapat disentuh oleh materi pelajaran yang diberikan kepada siswanya. Dari
pengajaran yang demikian itu, dapat dihasilkan siswa yang cukup luas
pengetahuannya, tetapi tidak cukup mantap kepribadiannya dan kalau hal ini sempat
terjadi, maka kita menghadapi situasi yang cukup ‘gawat’.
Mencermati kondisi demikian, kiranya model pembelajaran yang menarik
minat dan merangsang rasa ingin belajar PAI pada personal siswa, menuntut peran
guru untuk menciptakan serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan dan
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan dalam
bidang perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.
Disamping itu diperlukan pula keterampilan dan kemampuan tertentu untuk
menjadi pengajar yang baik. Antara lain keterampilan untuk menyajikan suatu bahan
pelajaran secara sistematik. Kemampuan untuk memahami dan menyelami alam
pikiran para siswa, dan kemampuan untuk meramu bahan pelajaran, sehingga
tersusun suatu program pelajaran yang relevan dengan realitas yang terdapat dalam
kehidupan para siswa. Menumpuk sikap dan keterampilan serta kemampuan seperti
ini memerlukan ikhtiar dan waktu.
Sebagian guru PAI di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, dari
segi keterampilan untuk menjadi pengajaran yang baik sebagaimana yang dijelaskan
di atas, boleh dikatakan sangat membanggakan. Hal ini dapat dilihat dari pengakuan
siswa itu sendiri seperti ungkapan mereka bahwa pembelajaran PAI itu menarik,
penjelasannya sampai ke hati (menggugah hati sanubari siswa), dan lain
sebagainya.٥٤ Berikut dapat juga dilihat dari kegiatan rutin pengajian jum’at pagi
yang diselenggarakan secara terbuka untuk semua kalangan baik siswa ataupun guru,
dimana antusias siswa mengikuti, menyimak, mengkritisi materi yang disajikan
sangat tinggi. Padahal, jika dilihat dari waktu pelaksanaannya, kegiatan ini
diselenggarakan pada jam ke nol (٠٦.٠٠-٠٧-٠٠), dimana pada umumnya pada waktu-
waktu seperti ini semua siswa masih di rumah atau dalam perjalanan ke sekolah.
٥٤ Lihat tabel tentang Frekuensi Tanggapan Siswa Tentang Guru Yang Disenangi
١٢٦
Namun berbeda halnya dengan hari Jum’at, kehadiran siswa saat itu cukup banyak
sehingga dampaknya selain memberikan pengetahuan lebih kepada siswa, juga
mengurangi intensitas keterlambatan siswa masuk kelas.
Disamping kelebihan guru tersebut, masih terdapat sebagian guru PAI yang
belum dapat memerankan sebagai pengajar sebagaimana yang dijelaskan di atas.
Memang, pada dasarnya dari segi teoritik (konseptual) semua keterampilan guru
baik meramu materi pelajaran, menyajikan bahan secara sistematik dan
sebagainya—sudah terkover dalam bntuk tulisan (perangkat pembelajaran), namun
tidak di dalam prakteknya. Sebagai contoh, masih terdapat sebagian siswa yang
menyatakan pembelajaran PAI di kelas belum membuat siswa termotivasi
menyenangi mata pelajaran PAI. Hal ini jelas menunjukkan bahwa ramuan atau
penyajian bahan pelajaran belum dapat terlaksana dengan maksimal.
٢. Kurikulum Pembelajaran
Secara umum dapat dikatakan bahwa kurikulum pembelajaran yang
diterapkan di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi adalah kurikulum
SMP Negeri ٢ Dolo. Kurikulum ini merupakan perpaduan antara kurikulum yang
berlaku secara nasional (saat ini adalah KTSP), dengan kurikulum berstandar
Nasional ditambah dengan potensi-potensi yang mendukung pencapaian visi dan
misi sekolah, sebagaimana ungkapan Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum.
٣. Kompetensi guru
Kualitas guru mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan
kreativitas dan keberbakatan yang dimiliki peserta didik. Kualitas guru sangat
menentukan arah pendidikan. Itulah sebabnya Islam sangat menghargai dan
menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan dan tugas sebagai seorang
pendidik. Islam mengangkat derajat mereka dan memuliakan mereka melebihi dari
pada orang Islam lainnya yang tidak berilmu pengetahuan dan pendidik.
١٢٧
Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi, bahwa kualitas guru di SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, sudah memadai dan sangat kapabel.
Hal ini dapat dilihat melalui kualifikasi akademik dan pengalaman mengajar.
Kualifikasi akademik seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
bahwa guru berjumlah ٣ orang guru dimana kualitasnya tidak diragukan lagi, jika
dilihat dari standar kualifikasi akademik dan pengalaman mengajar.
Dari sisi pengalaman mengajar, rata-rata di atas ١٠ tahun. Dalam rangka
peningkatan profesialisme guru termasuk di dalamnya karyawan, SMP Negeri ٢
Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi selalu berusaha memprogramkan peningkatan
profesialisme, bahkan hampir setiap bulan mengadakan training dan pelatihan yang
disebut in house training baik kepada guru maupun karyawan. Sebagaimana
ungkapan dari wakil kepala sekolah urusan kurikulum:
Semua guru, bukan hanya PAI, karyawan pun melalui program yang telah
dicanangkan yang sudah saya sebutkan tadi, wajib hukumnya memperoleh hak
peningkatan dan wajib hukumnya untuk berupaya meningkatkan kompetensi
sesuai bidangnya masing-masing. Itu bagian dari yang di programkan sekolah.
Jangankan guru, karyawan, TU pun melalui in house training, melalui pelatihan-
pelatihan...٥٥
Kegiatan pelatihan dan peningkatan profesionalitas guru selalu diarahkan
sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Seluruh elemen sekolah baik itu guru
maupun karyawan diarahkan agar dapat menguasai teknologi informasi lewat media
komputer, mampu berbahasa inggris, dan peningkatan kemampuan mengembangkan
model pembelajaran. Bahkan in house training hampir setiap saat diadakan di
sekolah.
Untuk kegiatan ekstern sekolah dalam bentuk pelatihan dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru PAI, maka sekolah selalu memfasilitasi bahkan
memotivasi para guru untuk dapat mengikuti event tersebut. Baik itu tingkat lokal,
٥٥Ahsan, Wakasek Kurikulum SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo, tanggal ٦ Januari ٢٠١٣
١٢٨
maupun nasional. Untuk pelatihan di luar sekolah tinggal menunggu permintaan atau
undangan jika ada.
Kompetensi kedua yang harus dimiliki seorang guru adalah kompetensi
personal (kepribadian). Kompetensi personal guru di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan
Dolo Kabupaten Sigi, secara umum dapat dikatakan tergolong guru-guru yang ramah,
santun, berwibawa dan menjadi panutan bagi orang lain, termasuk performance
mereka mencerminkan orang yang berilmu dan berdedikasi tinggi. Hal ini bukan saja
disebabkan karena masyarakat Dolo yang kaya akan budaya santun, tetapi juga
kondisi lingkungan sekolah pun sangat mendukung terciptanya performance dan
sikap-sikap tersebut. Sebagai contohnya program yang sangat memperhatikan
masalah berpakaian guru dan karyawan SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi pada hari-hari tertentu seperti pada upacara bendera, atau hari ulang
tahun sekolah.٥٦
Terkait dengan kompetensi personal guru, khususnya guru PAI, nampak
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Hal ini bisa dilihat dari segi
pergaulannya sehari-hari dengan baik dengan sesama rekan kerja, pemimpin maupun
siswa.
٤. Sarana Prasarana
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi telah memiliki sarana prasarana yang cukup memadai. Jika
dikomprasikan, sarana prasarana ini, untuk ukuran sekolah-sekolah di wilayah Dolo
cukup sebanding dengan sekolah-sekolah lain. Walaupun demikian, untuk ukuran
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi sarana prasarana ini dirasakan
masih kurang, bahkan masih ada yang perlu ditambah dan dibenahi keberadaannya.٥٧
٥٦Observasi pada tanggal ٥ januari ٢٠١٣ s.d ٢٧ Januari ٢٠١٣ di SMP Negeri ٢ Dolo
٥٧Observasi pada tanggal ٢٠ Desember ٢٠١٢ sampai dengan ٢٧ Januari ٢٠١٣
١٢٩
Hal ini dapat dilihat melalui fasilitas dan media pembelajaran di ruangan
kelas. Kelas yang sudah berbasis multimedia secara permanen terdapat pada
sembilan kelas. Sarana pembelajaran multimedia yang dimaksud seperti LCD
Projector, komputer desktop/PC, slide. Namun di ruangan kelas lainnya hanya
tersedia sebuah ICT yang bisa digunakan oleh guru dan siswa untuk pembelajaran.
Melalui Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana Prasarana, SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi menargetkan dan berusaha untuk seluruh kelas
mempunyai ruangan kelas yang berbasis multimedia sebagaimana yang terdapat
pada sembilan kelas yang lain.٥٨
Kekurangan lainnya yang dirasakan kurang memadai adalah ruangan
perpustakaan yang belum sebanding dengan jumlah siswa serta pemanfaatan yang
belum maksimal. Oleh karenanya sekolah saat ini sedang membangun ruangan
perpustakaan dengan kapasitas bisa menampung ١٠٠ orang, dilengkapi dengan
berbagai fasilitas perpustakaan lainnya seperti media komputer yang bisa melayani
kebutuhan siswa secara cepat dalam layanan perpustakaan.
Bersamaan dengan pembangunan perpustakaan, sedang didirikan juga
labolatorium bahasa yang dibangun berdampingan dengan ruangan perpustakaan.
Tempat bangunan yang akan dibangun perpustakaan sekarang ini dulunya adalah
ruangan pusat bahasa. Dimana ruangan ini tergolong bangunan tua yang kurang
layak digunakan, dan juga demi perawatan alat bahasa, mengingat media dan alat-
alat pembelajaran bahasa sangat sensitif dan mudah rusak, olehnya membutuhkan
perawatan yang cukup mahal.
Kaitannya dengan peningkatan iman dan taqwa, SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi memiliki masjid yang berukuran ٧ x ٨ m٢, yang telah
٥٨Agusman, Wakasek. Urusan Sarana SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo, tanggal ٦
Januari ٢٠١٣
١٣٠
dibangun sekitar tahun ١٩٨٠.٥٩ Kamar mandi/WC untuk putra dan putri dipisah, yang
terletak disamping kiri ruangan masjid.
Di Masjid inilah tempat para siswa (muslim), guru dan staf tata usaha
memanfaatkannya dengan melakukan berbagai ritual ibadah. Ibadah yang dilakukan
para siswa tidak hanya terbatas pada ibadah wajib. Akan tetapi ibadah sunnahpun
dilakukan seperti shalat dhuha setiap hari pada waktu lowong. Bahkan boleh dikata,
masjid ini hampir tidak pernah sepi dalam kurun waktu yang begitu lama dari
berbagai aktivitas, terutama shalat yang dilakukan para siswa. Artinya bahwa
pemanfaatan masjid sangat intens dilakukan terutama oleh siswa SMP Negeri ٢
Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
Pemanfaatan masjid ini di satu sisi sangat membanggakan karena diisi oleh
aktivitas siswa. Shalat yang dilakukan setiap hari ini sudah menjadi kebiasaan harian
siswa muslim dan guru PAI tidak lagi repot-repot menyuruh siswa untuk shalat.
Dengan penuh kesadaran para siswa melaksanakan shalat, tanpa ada paksaan dari
siapapun. Bahkan para siswa ini rela keluar pada saat jam pelajaran (pelajaran
sedang berlangsung), agar tidak ketinggalan melaksanakan shalat dhuha. Namun
disisi lain, aktivitas ini tidak diikuti sepenuhnya dengan dukungan dari guru untuk
melaksanakan shalat berjamaah. Memang terdapat beberapa guru yang terlihat
shalat berjamaah dengan siswa, namun itupun masih minim dan terbatas pada guru-
guru tertentu saja, padahal mayoritas guru di sekolah ini beragama Islam.٦٠
Kaitannya dengan penggunaan media pembelajaran multi media untuk
pembelajaran PAI seperti LCD projector dan komputer note book. Berdasarkan
observasi ditemukan bahwa pada umumnya guru dalam penyampaian materi
pembelajaran, nampak kurang memanfaatkan media pembelajaran dimaksud. Data
observasi tersebut diuji kredibelitasnya dengan melakukan triangulasi teknik dengan
٥٩Agusman, Wakasek. Urusan Sarana SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo, tanggal ٦
Januari ٢٠١٣
٦٠Observasi pada tanggal ١٠ Januari ٢٠١٣ di SMP Negeri ٢ Dolo
١٣١
metode questioner kepada siswa dan diperoleh data yang sama bahwa media
pembelajaran tersebut tidak sering digunakan, bahkan nyaris tidak digunakan oleh
guru PAI.٦١
Penggunaan media ini lebih banyak digunakan oleh siswa dalam rangka
mempresentasikan makalah mereka di kelas. Guru lebih banyak menggunakan media
papan tulis atau buku paket dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Komentar
siswa tentang questioner tentang penggunaan media pembelajaran dalam mengajar
PAI oleh guru di kelas, dapat dilihat melalui tabel berikut:
Tabel ١٥
Frekuensi Jawaban Siswa Tentang Media Pembelajaran Yang Sering
Digunakan Guru PAI Dalam Mengajar
No. Jawaban Frekuensi Prosentase
١ Papan tulis ٣٢ ٥٦,١٤%
٢ LCD & Komputer ٣ ٥,٢٦%
٣ Buku Paket ٦ ١٠,٥٣%
٤ Ceramah ١١ ١٩,٣٠%
٥ Papan tulis, LCD & Komputer ٤ ٧,٠٢%
٦ Papan Tulis & ICT ١ ١,٧٥٪
Jumlah ٥٧ ١٠٠٪
Dari jawaban siswa dapat diketahui sebanyak ٥٦٪ jawaban siswa menyatakan
bahwa guru PAI dalam mengajar lebih banyak menggunakan papan tulis
dibandingkan media yang lain. Walaupun demikian, para guru juga menggunakan
media pembelajaran yang lain, namun intensitasnya sangat minim. Berikut, nampak
sejumlah jawaban siswa sebanyak ٥,٢٦٪ menyatakan bahwa guru menggunakan LCD
Projector. Menggunakan papan tulis dan ICT sebagai media pembelajaran terdapat
jawaban siswa sebanyak ١,٧٥٪, dan selanjutnya guru menggunakan papan tulis, LCD
Projector dan komputer terdapat sebanyak ٧,٠٢٪ jawaban. Berikutnya, terdapat dari
jawaban siswa bahwa guru PAI nampak kurang memanfaatkan media pembelajaran
٦١Lihat tabel tentang media pembelajaran yang digunakan guru PAI dalam mengajar
١٣٢
seperti multi media, sebagai penunjang pengajarannya, mereka menyampaikan
materi hanya menggunakan metode berceramah dibantu dengan buku paket.
Minimnya penggunaan media pembelajaran dalam penyampaian materi oleh
guru PAI, bukannya disebabkan karena tidak tahu menggunakan media tersebut,
namun salah satu penyebabnya karena media pembelajaran tersebut sangat terbatas
jumlahnya, seperti LCD projector dan komputer note book. Berikut intensitas
pemakaian media tersebut hampir semua guru/pelajaran membutuhkannya. Hal
lainnya disebabkan karena fasilitas di kelas tidak tersedia media pembelajaran yang
lain kecuali papan tulis dan ICT.٦٢
٥. Kegiatan ekstrakurikuler PAI SMP Negeri ٢ Dolo
Kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler.
Kegiatan kurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan dalam lingkup jam
pelajaran yang tercantum dalam jadwal pelajaran. Sedangkan kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran.
Kegiatan ekstrakurikuler (Ekskul) merupakan kegiatan tambahan di suatu
lembaga pendidikan, yang dilaksanakan di luar kegiatan kurikuler. Kegiatan ini tidak
sedikit yang berhasil mengembangkan bakat dan potensi peserta didik serta
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual.
Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten
Sigi terdiri atas program wajib dan program pilihan. Setiap siswa paling banyak
mengambil dua kegiatan ekstrakurikuler. Jenis kegiatan ekstrakurikuler di SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi sebagaimana yang telah dijelaskan
pada bab III tentang profil SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
Secara spesifik kegiatan ekstrakurikuler yang terkait dengan PAI ditangani oleh
organisasi badan otonom yang juga di bawah naungan OSIS yaitu Seksi Kerohanian
Islam (SKI). Kegiatan ini dapat dilihat pada tabel berikut:
























































































































Berdasarkan observasi, kegiatan ekskul yang menunjang pembelajaran PAI
sangat aktif dan rutin dilaksanakan meskipun dalam pelaksanaannya terdapat
١٣٤
berbagai hambatan dalam pelaksanaannya. Sebagai contohnya nampak pada
kegiatan mentoring, minat dan antusias peserta didik kelas VII (sebagai peserta)
masih minim. Salah satu penyebabnya adalah karena tidak adanya tuntutan wajib
dari guru PAI atau dari sekolah untuk mengikuti kegiatan dimaksud, terlebih
semacam punishment bagi yang tidak aktif mengikuti kegiatan mentoring. Walaupun
demikian, para mentor (istruktur) yang juga alumni, tidak segan-segan meluangkan
waktunya membimbing adik-adiknya dengan penuh keikhlasan (tanpa bayaran dan
pamrih).٦٣
Disamping kegiatan rutin di atas, terdapat juga berbagai agenda kegiatan
lainnya yang bernuansa keislaman yang diselenggarakan sekolah atau siswa (SKI)
baik yang berskala kecil maupun besar. Kegiatan tersebut diantaranya kegiatan
silaturrahmi antar seluruh civitas sekolah yang dikenal dengan istilah ‘Halal Bi
halal’ di lingkungan sekolah setiap selesai lebaran (hari raya idul fitri). Berikut
terdapat kegiatan penyembelihan hewan qurban setiap hari raya Idul Adha, buka
puasa bersama dan event besar lainnya seperti kegiatan hadrah diperuntukkan untuk
warga Dolo.
Berdasarkan konfirmasi terhadap ٥٧ peserta didik, peneliti mendapatkan data
tentang minat dan antusias peserta didik terhadap organisasi ekstrakurikuler
sehubungan dengan pertanyaan kepada mereka yaitu: “mana yang lebih anda sukai,
berorganisasi/mengurus kegiatan sekolah atau belajar di kelas?”. Jawaban peserta
didik tersebut dapat dilihat sebagaimana grafik berikut:
٦٣Observasi pada tanggal ٢٠ Desember ٢٠١٢ di SMPNegeri ٢ Dolo
١٣٥
Grafik I
Minat Peserta Didik Terhadap Organisasi (kegiatan ekstrakurikuler)
Berdasarkan data di atas, minat peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan
Dolo Kabupaten Sigi terhadap organisasi lebih besar dibanding belajar di kelas yaitu
terdapat frekuensi jawaban peserta didik sebanyak ٤٥٪ atau ٢٦ orang. Yang
mendominasi jawaban tersebut muncul dari kelas VII, diikuti oleh kelas VIII,
kemudian kelas IX. Alasan dipilihnya berorganisasi, jawaban peserta didik bervariasi
yang diantaranya: dengan berorganisasi mereka bisa belajar, mengeksplore bakat,
menambah wawasan, menambah tingkat kompetetitif, dapat bersosialisasi, memiliki
banyak teman, lebih bebas/enjoy, dapat meningkatkan kerjasama, membentuk sikap
psikomotorik dan psikologi secara simultan serta mendapat banyak pengalaman.
Selanjutnya alasan peserta didik untuk tidak menyampingkan atau merugikan
salah satu dari kedua kegiatan tersebut (ekstrakurikuler dan belajar) muncul jawaban
sebanyak ٢٣٪ (١٣ jawaban peserta didik). Dengan belajar dan berorganisasi, maka
mereka dapat saling melengkapi segala kekurangan dalam belajar dan keduanya
menjadi kebutuhan, demikian salah satu alasan mereka. Berikut terdapat sebanyak





Minat Pesrta Didik Terhadap Kegiatan
Ekstrakurikuler
Berorganisasi Belajar di kelas Kedua-duanya
Tergantung Tidak suka Abstain
١٣٦
akan lebih menentukan masa depan. Alasan lebih memilih belajar ini, lebih banyak
dikemukakan peserta didik kelas IX, karena mereka tidak lama lagi akan mengikuti
ujian nasional dan ujian akhir lainnya yang menuntut mereka untuk belajar.
Adapun motivasi utama peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler disebabkan karena beberapa faktor seperti mengisi waktu luang,
karena aturan sekolah, karena ingin mencari pengalaman atau hanya ingin mencari
teman, sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel ١٦
Frekuensi jawaban peserta didik tentang motivasi siswa SMP Negeri ٢ Dolo
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
No Jawaban Siswa Frekuensi Prosentasi
١ Mengisi waktu luang ١٣ ٢٢,٨١
٢ Karena aturan sekolah ١ ١,٧٥
٣ Mencari pengalaman ٢٢ ٣٨,٦
٤ Ingin mencari teman, mencari pengalaman ٥ ٨,٧٧
٥ Mengisi waktu luang, ingin mencari teman,
mencari pengalaman
١١ ١٩,٣
٦ Mengisi waktu luang, ingin mencari teman,
mencari pengalaman, prestasi
١ ١,٧٥
٧ Mengisi waktu luang, ingin mencari teman,
mencari pengalaman, keinginan orang tua
١ ١,٧٥




Motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di kalangan peserta didik SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi yaitu ٣٨٪ peserta didik menjawab
karena ingin mencari pengalaman dan sebanyak ٢٢,٨١٪ menjawab ingin mengisi
waktu luang. Sedangkan sisanya adalah kedua-duanya (mengisi waktu luang dan
mencari pengalaman), mencari teman, karena aturan sekolah, iseng atau cari
kesenangan.
١٣٧
Dari sini, sangat tepatlah kiranya apa yang telah dilakukan dalam lingkungan
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, dimana kegiatan ekstrakurikuler
sangat banyak dan aktif. Bahkan para siswa baru, diwajibkan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler berdasarkan pilihannya masing-masing. Karena padat dan banyaknya
kegiatan tersebut, tidak sedikit dari peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan
Dolo Kabupaten Sigi menghabiskan waktunya pada kegiatan tersebut sampai
menjelang sore hari baik itu dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah.
Melalui kegiatan inilah kecenderungan sikap negatif peserta didik dapat dieliminir
sekecil mungkin dan potensi-potensi siswa tersalur pada hal-hal positif.
D. Environmental Input Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri ٢
Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Terdapat tiga faktor lingkungan yang mempengaruhi pembelajaran PAI di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi yaitu lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.
١. Lingkungan Sekolah
Variabel yang juga sangat penting dalam implementasi internalisasi nilai-
nilai agama ke dalam diri peserta didik adalah suasana belajar baik secara fisik
maupun interaksi sosial.
Secara fisik posisi dan letak bangunan SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi terletak di kawasan pendidikan, dekat dengan kota dan pusat-pusat
informasi serta perkantoran lainnya. Sebagai kawasan pendidikan, letak SMP Negeri
٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi tidak terlalu jauh lokasinya dari sekolah-
sekolah lainnya.
Dari sisi interaksi sosial, tata pergaulan warga SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan
Dolo Kabupaten Sigi telah berusaha menciptakan iklim belajar dan suasana kerja yang
sehat dengan: (١) adanya rapat kerja semester/tahunan yang diikuti oleh semua
pimpinan, uru dan karyawan; (٢) adanya job description yang jelas; (٣) adanya profil
karyawan dan profil lulusan yang karyawan dan profil lulusan yang sudah tersusun
١٣٨
dengan rapi dalam bentuk tulisan; (٤) terwujudnya kultur hubungan kekeluargaan
yang erat dalam intern sekolah maupun ekstern sekolah seperti para alumni dan
masyarakat dalam bentuk pengajian, study tour, rekreasi dan lain sebagainya; (٥)
adanya tata tertib bagi semua warga sekolah.
Secara umum dapat dideskripsikan keadaan lingkungan SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi ke dalam tiga segi, yaitu:
a. Pemberdayaan tenaga kependidikan
Pemberdayaan tenaga kependidikan adalah upaya sekolah dalam
mengembangkan dan memobilisir sumber daya manusia (SDM) sekolah
sesuai tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Bentuk-bentuk
pemberdayaan tenaga kependidikan meliputi: (١) mengadakan penyuluhan
dan penataran; (٢) memberi pelatihan di intern sekolah khusus pada guru
dan karyawan seperti pengenalan teknologi informasi (TI), kursus bahasa
inggris dan lain-lain; (٣) meningkatkan kompetensi guru melalui
lokakarya/workshop dan diklat di luar sekolah; (٤) mengadakan studi
banding ke sekolah yang lebih baik; (٥) memotivasi para guru untuk
menempuh pendidikan lanjutan (S٢/S٣); (٦) memonitor dan memotivasi
eksistensi MGMP (musyawarah guru mata pelajaran); (٧) menjalin
hubungan dan kerjasama dengan lembaga-lembaga dan sumber belajar di
tingkat lokal, nasional dan internasional.
b. Pembiasaan pengamalan ibadah dan nilai-nilai agama di sekolah
Untuk menciptakan lingkungan belajar PAI yang kondusif, berdasarkan
observasi dan dokumentasi, diperoleh data tentang pembiasaan nilai-nilai
agama dan ibadah amaliyah di sekolah yaitu penanaman nilai, nilai agama
dilakukan dengan mengarahkan pada keutuhan pribadi muslim yang
sempurna, dilakukan dengan pola integral dan holistik dalam semua
kehidupan sekolah, pada semua aspek-aspek berikut: (١) keimanan; (٢)
١٣٩
pengamalan; (٣) pembiasaan; (٤) rasional; (٥) emosional; (٦) fungsional; (٧)
keterpaduan; (٨) keteladanan.
Adapun rutinitas peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi dalam kesehariannya dalam lingkungan sekolah dapat
diuraikan sebagai berikut:٦٤
(١) Melakukan shalat dzuhur berjamaah setiap hari
(٢) Melakukan shalat dhuha bergiliran setiap hari dengan kesadaran
masing-masing peserta didik.
(٣) Membiasakan do’a bersama sebelum dimulainya pelajaran jam pertama
dan sesudah berakhirnya jam pelajaran terakhir.
(٤) Mengucapkan salam dengan “assalamu’alaikum” pada semua peserta
didik muslim setiap bertemu baik di sekolah dan luar sekolah.
(٥) Menjaga kebersihan, sopan santun dan luar sekolah.
(٦) Menjaga kebersihan, sopan santun dan akhlaqul karimah.
(٧) Menghidupkan hari-hari besar Islam dengan berbagai aktivitas kegiatan
keislaman atau dalam bentuk kajian.
(٨) Melakukan shalat jum’at di sekolah.
(٩) Mengadakan pengajian pada jam ke nol (٠٦.٠٠-٠٧.١٥) di masjid sekolah.
(١٠) Mengadakan pembinaan rohani (imtaq) dari guru-guru setiap senin
ketiga.
(١١) Mengadakan halal bi halal bersama peserta didik dan guru beserta
karyawan di lingkungan sekolah.
(١٢) Mewajibkan peserta didik kelas VII mengikuti kegiatan BBQ (Belajar
Baca Al-Qur’an)
(١٣) Mengadakan kegiatan monitoring peserta didik.
(١٤) Salam ta’aruf untuk menyambut peserta didik baru.٦٥
Dengan pembiasaan seperti ini, maka secara tidak langsung model
pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach) telah
terlaksana, yang diakui lebih efektif dalam membentuk pribadi peserta
didik. Pendekatan ini memberi penekanan pada usaha memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan perbuatan-perbuatan
٦٤ Observasi pada tanggal ١٠ Januari ٢٠١٣ di SMP Negeri ٢ Dolo
٦٥ Hamid, “Pelaksanaan PAI diSMP Negeri ٢ Dolo”, Makalah disampaikan pada kegiatan
pengembangan pembelajaran PAI SD, SMP, SMA, tanggal ٢٤-٢٦ Desember, h. ٣.
١٤٠
moral, baik secara perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu
kelompok.٦٦
c. Adanya Tata Tertib Sekolah
Adanya tata tertib bagi siswa, karyawan dan guru akan membawa
kenyamanan bagi semua warga sekolah. Di antara isi tata tertib bagi peserta
didik misalnya: “peserta didik dilarang membawa makanan/minuman ke
dalam kelas”. Tata tertib bagi karyawan misalnya: “tidak diperbolehkan
pulang/meninggalkan sekolah setelah pukul ١٤.٠٠”. tata tertib bagi guru
misalnya: “guru tidak boleh merokok di dalam kelas, labolatorium,
perpustakaan dan tempat lain di lingkungan sekolah yang mengganggu
kenyamanan orang lain.”
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa untuk mencapai internalisasi
nilai-nilai agama, kiranya penting memberikan pengetahuan tentang
urgensitas nilai-nilai agama dan mengajarkan bagaimana merasakan nilai-
nilai agama sekaligus pembiasaan mempraktekkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari.
Pembiasaan berprilaku yang baik pada diri peserta didik di antaranya
dapat dilakukan melalui penciptaan iklim pembelajaran yang menunjang
tercapainya internalisasi nilai agama seperti yang dilakukan di lingkungan
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi antara lain mewajibkan
peserta didik muslimah mengenakan jilbab pada jam pelajaran agama,
membiasakan mengucapkan salam ketika bertemu, membiasakan
mengerjakan shalat sunat dhuha dan lain sebagainya.
Di lingkungan SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi usaha
dan kiat guru untuk membangkitkan komitmen terhadap nilai-nilai
kebaikan (religius) sudah berjalan secara otomatis baik itu lewat diskusi
dilemma moral, baik itu di dalam kelas maupun di luar kelas, misalnya
٦٦Ibid.
١٤١
kegiatan pengajian jum’at pagi jam ke nol, yang sering mengangkat
fenomena-fenomena moral yang up to date dan dekat dengan keadaan sosial
dewasa ini seperti narkoba.
Berikut pembiasaan kultum, mewajibkan penggunaan jilbab di saat ada
jam pelajaran PAI, memberi dorongan, motivasi dan hal-hal lain yang
menggugah hati peserta didik untuk melakukan nilai-nilai kebajikan
merupakan fenomena yang tidak jarang akan dijumpai di lingkungan SMP
Negeri ٢ Dolo. Sebagai dampaknya dapat dilihat dari perilaku keseharian
peserta didik terhadap pengamalan ajaran agama dalam lingkungan sekolah
misalnya shalat. Shalat di kalangan peserta didik dilakukan dengan penuh
kesadaran dan tanpa adanya paksaan dan perintah dari guru. Bahkan
diantaranya, ada yang menjadikan shalat sunat (dhuha) sebagai suatu hal
yang harus dilakukan setiap harinya. Sehingga tidak jarang mereka dapat
meluangkan waktu disela kesibukan dan padatnya jam pelajaran di kelas.
٢. Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak. Oleh karena
itu peranan keluarga (orang tua) dalam pengembangan kesadaran beragama anak
sangatlah dominan.
Latar belakang pendidikan orang tua peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi yang berpendidikan merupakan potensi besar dalam
mewujudkan sikap positif terutama nilai-nilai moral dalam diri anak-anaknya
sehingga inilah yang  menjadi salah satu faktor yang siswa SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, tergolong peserta didik yang baik (berakhlak mulia)
dan berprestasi.
Keadaan latar belakang pendidikan orang tua sangat erat terkait dengan
model dan pola pendidikan yang diterapkan orang tua terhadap anak-anaknyadalam
keluarga. Dengan kata lain bahwa tingkat pemahaman orang tua terhadap agama,
akan mempengaruhi pendidikan dan pemahaman keagamaan terhadap anak-anaknya.
١٤٢
Orang tua yang mengetahui pentingnya shalat atau nilai-nilai kebajikan tentu akan
memerintahkan anak-anaknya untuk selalu shalat atau melakukan kebajikan pula.
Namun sebaliknya orang tua yang kurang mengetahui pentingnya shalat atau nilai-
nilai kebajikan, tentu tidak akan terlalu peduli anak-anaknya tidak melaksanakan
shalat atau nilai-nilai kebaikan tersebut.
Jika ditelusuri sejauh mana sikap orang tua siswa dalam mendidik anak
mereka di lingkungan keluarga, utamanya dalam hal ibadah (sholat), maka
berdasarkan konfirmasi kepada ٥٧ siswa, didapatkan data sebagaimana grafik
dibawah.
Grafik II
Reaksi Orang Tua Terhadap Anaknya Yang Tidak Shalat
Grafik di atas menunjukkan bahwa orang tua peserta didik memiliki
perhatian yang sangat besar terhadap perilaku keberagaman anak-anaknya. Hal ini
dapat dilihat dari jawaban peserta didik yang variatif, dimana orang tua
menunjukkan sikap marah sebanyak ٢٣٪, jika anak-anaknya tidak shalat. Ada juga
yang menasehati atau memperingatkan sebanyak ٢٣٪ bahkan sampai dihukum
















didik, masih ada orang tua yang masih tidak peduli dengan sikap keberagaman anak-
anaknya yaitu dengan sikap membiarkan saja di saat mereka tidak melaksanakan
shalat yakni sebanyak ١١٪.
Menurut pengamatan peserta didik yang dihimpun atas pertanyaan melalui
questioner peneliti tentang aktivitas shalat orang tua sebagai bentuk pencerminan
keberagaman yang baik dapat dilihat pada tabel berikut:
No. Jawaban Frekuensi Prosentase
١ Selalu ١ ١,٧٥٪
٢ Sering ١ ١,٧٥٪
٣ Jarang ٨ ١٤,٠٤٪
٤ Tidak Pernah ٤٦ ٨٠.٧٠٪
٥ Tidak Menjawab ١ ١,٧٥٪
Jumlah ٥٧ ١٠٠٪
Dari jawaban peserta didik, dapat dilihat bahwa sebagian besar orang tua
peserta didik (٨٠,٧٠٪) tidak meninggalkan sholat, dan yang jarang melaksanakannya
terdapat sebagian kecil yaitu sebanyak ١٤,٠٤ dan yang sering tidak melaksanakan
shalat juga ada sebanyak ١,٧٥٪. Data di atas memperkuat hipotesis bahwa peserta
didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi pada dasarnya dibesarkan
dalam keluarga yang memiliki pemahaman agama dan rasa keberagaman yang kuat
sehingga tidak heran, jika banyak dari mereka sering melaksanakan shalat dengan
kesadarannya masing-masing walau tanpa ada perintah dari guru atau orang lain.
Adapun terdapat peserta didik yang jarang melaksanakan sholat, hal ini boleh jadi
penyebab utamanya adalah karena orang tua peserta didik yang juga jarang
melaksanakan sholat.
Dengan demikian sikap orang tua secara langsung dan tidak langsung akan
menjadi referensi anak untuk melakukan hal yang sama dengan apa yang dilihatnya
dari perilaku orang tua. Jika identifikasi anak itu positif tentunya akan memotivasi
perilaku anak menjadi baik pula, atau bahkan sang anak akan berupaya menjadi
sosok seperti orang tuanya. Hal inilah (hal positif) yang kiranya selalu dipraktekkan
١٤٤
orang tua siswa SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi sehingga jarang
muncul perilaku negatif dalam perilaku siswa di lingkungan sekolah.
Walaupun demikian, tidak bisa dipungkiri juga terdapat beberapa siswa yang
perilakunya negatif seperti merokok dalam lingkungan sekolah٦٧ yang
mengidentifikasi negatif dari apa yang dilakukan orang tuanya di rumah. Begitu pula
dengan pemberlakuan sangsi (punishment) yang terlalu keraspada anak, juga
mempengaruhi perilaku anak dalam kehidupannya sehari-hari.
٣. Lingkungan Masyarakat
Variabel keempat yang menunjang pencapaian tujuan pembelajaran PAI
adalah bagaimana SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
mendayagunakan lingkungan dan masyarakat untuk pencapaian tujuan PAI.
Pendayagunaan lingkungan dan masyarakat meliputi kemampuan sekolah menjalin
hubungan dengan masyarakat, mengidentifikasi dan menggali potensi yang
dimilikinya serta melibatkannya dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran PAI.
Dari hasil dokumentasi baik dari Renstra SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi maupun dokumentasi terkait lainnya tentang hubungan sekolah
dengan masyarakat dalam rangka pencapaian tujuan sekolah, secara umum dapat
dibagi atas dua bagian yaitu internal (ke dalam) sekolah dan eksternal (ke luar),
sebagaimana penjelasan berikut.٦٨
a. Hubungan ke dalam:
١) Silaturahmi antar pengasuh, mantan pengasuh dan anggota pengurus Komite
Sekolah dengan mengadakan pertemuan ٢ bulan sekali di rumah salah seorang
anggota ikatan pengasuh yang diatur secara bergiliran.
٢) Peningkatan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa diantara pengasuh dan
mantan pengasuh SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi dengan
٦٧Observasi pada hari Jumat, ٢٥ Januari ٢٠١٣ di SMP Negeri ٢ Dolo.
٦٨Dokumentasi Profil SMP Negeri ٢ Dolo,dikutip pada tanggal ٢٣ Desember ٢٠١٢.
١٤٥
mengadakan pengajian/pendalaman materi keagamaan bersama dan juga
kegiatan keagamaan lainnya.
٣) Silaturrahmi dalam bentuk yang lain di rumah para guru dan mantan guru.
b. Hubungan Keluar:
١) Mengikutsertakan guru dan karyawan dalam pelatihan, seminar, lokakarya,
workshop dan sejenisnya yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuanguna menunjang kecakapannya dalam menjalankan tugas
sehari-hari.
٢) Menerima kerjasama dari masyarakat, mahasiswa atau lembaga lain yang akan
belajar lebih jauh tentang keberadaan SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi, atau menggunakannya untuk penelitian dalam bidang
pendidikan.
٣) Kerjasama dengan lembaga lain di luar SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi sebagai tempat belajar para siswa di luar kelas, baik di tingkat
lokal, dan nasional. Seperti Balai Budaya, Perguruan tinggi dan instansi lain
maupun dunia usaha.
٤) Mengadakan bakti sosial di masyarakat baik siswa maupun guru dalam rangka
untuk meningkatkan kepekaan sosial.
٥) Berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan lomba, baik lokal, maupun
nasional.
Untuk menguji kredibilitas data hasil studi dokumentasi tersebut dilakukan
member cross chek dengan menanyakan kembali tentang pendayagunaan lingkungan
dan masyarakat kepada Wakil Kepala Sekolah Urusan Hubungan Masyarakat
(Humas) selaku penanggung jawab program hubungan masyarakat (Wks. Humas)
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi mengemukakan bahwa hubungan
١٤٦
masyarakat intinya adalah bagaimana menjalin hubungan kerjasama dengan pihak
luar maupun kerjasama intern.٦٩
Program pada bagian Internal sekolah bertujuan bagaimana melayani siswa
agar dapat mencapai tujuan pendidikan secara maksimal. Karena dalam bagian di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi mempunyai banyak kepentingan,
maka bagaimana sekolah mengakomodir berbagai kepentingan itu. baik itu aspek
pembelajaran, maupun hubungan sosial yang sifatnya non formal yang di antaranya
dalam bentuk:
a. Hubungan internal
١) Kegiatan pemberian dana santunan kepada warga sekolah yang kebetulan
mendapat musibah atau mendapat kebahagiaan. Itu sebagai bentuk
empati sekolah terhadap sesama anggota. Itu bentuk-bentuk empati SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi kepada sesama anggota.
٢) Mengadakan silaturrahmi secara intens dengan seluruh elemen sekolah
dalam bentuk sebuah wadah atau organisasi dalam rangka
menginformasikan tentang eksistensi sekolah sekaligus sebagai wadah
untuk mendapatkan solusi atas problematika yang dihadapi sekolah
secara eksternal maupun internal.
٣) Terdapat program olahraga dan seni, untuk guru dan karyawan SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. Hal ini dalam rangka
merefleksikan, mengendorkan atau bahkan mungkin dapat
menyelesaikan ganjalan yang terjadi pada saat bekerja secara formal.
٤) Menjalin hubungan dengan stake holder yang lain seperti dengan alumni,
dengan komite sekolah minimal sebulan sekali. Baik dalam rangka
hubungan silaturrahmi maupun dalam bentuk dukungan dana, misalnya
beasiswabagi siswa berprestasi, dan lain-lain.
٦٩Azwar, Wakasek. Humas SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara Dolo, tanggal ٦ Januari ٢٠١٣
١٤٧
b. Hubungan Eksternal
١) Pada kegiatan ekstrakurikuler siswa, terdapat kerjasama dengan alumni
baik untuk pembinaan rohani seperti menjadi pengajar baca tulisAl-
Qur’an, khataman Al-Qur’an, dan lain sebagainya.
٢) Menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar dan pemuka/pemimpin
masyarakat seperti Kepala Desa, Camat, dan lain sebagainya. Hubungan
tersebut dalam bentuk seperti memberikan bantuan pinjaman gedung,
lapangan olah raga, aula atau fasilitas tertentu bila mereka
membutuhkan.
٣) Menjalin hubungan dengan masyarakat luas, dalam bentuk partisipasi
dalam lomba-lomba yang diadakan di sekolah.
E. Hasil Belajar (Output) PAI Peserta Didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi
١. Sikap/Prilaku
Menurut penilaian para guru, perilaku peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi pada dasarnya baik tidak ada yang melanggar. Mereka
rajin belajar, menghormati guru dan juga mentaati peraturan yang berlaku.
Sepengetahuan mereka, peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten
Sigi tidak ada yang terlibat tawuran pelajar, minuman keras, narkoba maupun
perilaku seks bebas.٧٠ Hal tersebut selain dikarenakan adanya manajemen
pembelajaran yang baik terutama yang terkait dengan PAI dan pembinaan yang
intensif melalui kegiatan keagamaan –baik di kelas maupun di luar kelas- dan
kegiatan ekstrakurikuler lainnya, juga karena kultur sekolah yang tidak
memungkinkan peserta didik untuk berbuat yang aneh-aneh. Kultur sekolah tersebut
terutama adalah suasana yang ramah dan bersahabat, akrab dan religius yang
٧٠Emi Abd. Madjid, Guru BK/BP SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo, Tanggal, ٢٢ Januari
٢٠١٣.
١٤٨
diperankan seluruh civitas akademika SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten
Sigi.
Untuk menguji kredibilitas dan hasil interview tersebut, peneliti melakukan
member cross check dengan menanyakan kembali tentang penyimpangan yang
pernah terjadi di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi kepada peserta
didik itu sendiri maupun karyawan sekolah yang bertugas sebagai satuan keamanan.
Dari hasil dept interview diperoleh data, bahwa SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi pada tahun-tahun sebelumnya sempat terjadi beberapa penyimpangan
perilaku peserta didik. Penyimpangan perilaku tersebut di antaranya yang marak
terjadi setiap tahunnya adalah aksi corat-coret pakaian seragam bahkan sampai pada
dinding sekolah oleh peserta didik kelas IX dalam rangka meluapkan
kegembiraannya karena telah lulus ujian. Melihat fenomena demikian upaya yang
dilakukan sekolah adalah dengan menerapkan hukuman yang setimpal kepada
peserta didik sebagai pelaku pencoretan terutama dinding sekolah dengan meminta
mereka untuk mengecet kembali dinding yang dicorat-coret tersebut.٧١
Adapun kasus yang marak terjadi di sekolah-sekolah lain seperti, tawuran,
pencurian, narkoba dan perilaku negatif lainnya sangat jarang atau bahkan
belum pernah terjadi. Begitupun kasus tawuran antar peserta didik, SMP Negeri
٢ Dolo tidak pernah terlibat di dalamnya.٧٢
Akan tetapi lain halnya dengan kasus merokok di kalangan peserta didik
hampir menjadi suatu hal yang sulit di hindari.٧٣ Berdasarkan pengakuan peserta
didik itu sendiri lewat questioner, bahwa mereka sempat terlibat dalam kasus
merokok sebagaimana pada tabel berikut.
٧١Hasyim, Penjaga Sekolah, Wawancara, Dolo, Tanggal, ٢٢ Januari ٢٠١٣.
٧٢Emi Abd. Madjid, Guru BK/BP SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo, Tanggal, ٢٢ Januari
٢٠١٣.
٧٣Observasi pada tanggal ٥ Januari ٢٠١٣ di SMP Negeri ٢ Dolo
١٤٩
Tabel ١٧
Frekuensi jawaban peserta didik tentang keterlibatan peserta didik dalam kasus
merokok selama duduk di SMP Negeri ٢ Dolo
No. Jawaban Frekuensi Prosentase
١ Selalu - -
٢ Sering ٣ ٥,٢٦
٣ Jarang ٢ ٣,٥١
٤ Tidak pernah ٥٠ ٨٧,٧٢
٥ Tidak menjawab ٢ ٣,٥١
Jumlah ٥٧ ١٠٠
Dari pengakuan peserta didik itu sendiri, terdapat sekitar ٥, ٢٦٪ peserta didik
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi sering merokok, namun yang
pernah terlibat walaupun tidak sering merokok terdapat sekitar ٣,٥١٪ peserta didik.
Namun sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa mereka belum pernah
terlibat dalam kasus merokok.
Terkait dengan karakteristik perilaku peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, sejauh pengamatan selama melakukan penelitian,
maka perilaku siswa SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi dapat di
kelompokkan dalam tiga bagian. Pertaman, kelompok mereka yang aktif atau
mantan dalam kepengurusan seksi kerohanian islam. Kelompok ini mempunyai ciri-
ciri: pergaulan dengan lawan jenis dibatasi/hijab, begitu pula dengan yang sejenis,
lebih akrab bergaul dengan komunitasnya saja (sesama pengurus SKI), aktif dalam
kegiatan, rajin shalat Tahajud, membaca Al-Qur’an, puasa sunnah, berperilaku sopan
terhadap guru dan orang lain, dan cenderung menjaga pandangan. Berikut, para
peserta didik ini termasuk dalam golongan peserta didik yang berprestasi dan
memiliki kemampuan akademis yang bagus.
Kedua, kelompok para aktivis, baik aktivis OSIS, Pramuka, Maupun PMR.
Mereka termasuk dalam kelompok ini mempunyai ciri-ciri, pergaulan dengan teman
sejenis lebih luas. Tidak begitu aktif dalam kegiatan keagamaan, perilaku terhadap
guru dan karyawan lebih akrab, perilaku di kelas lebih vokal dan dominan, perilaku
١٥٠
ritual seperti shalat, puasa dan membaca Al-Qur’an biasa-biasa saja. Tetapi tetap
dikenal oleh guru, karyawan dan siswa karena aktivitasnya.
Ketiga, kelompok peserta didik yang biasa saja, artinya mereka bukan
pengurus SKI dan tidak terlalu aktif dalam kegiatan sekolah. Kelompok ini
mempunyai ciri-ciri pergaulan dengan teman sejenis maupun lawan jenis tidak
dibatasi/hijab, tidak begitu aktif dalam kegiatan keagamaan, perilaku ritual biasa-
biasa saja, tidak begitu dikenal guru. Mayoritas kelompok ini mempunyai prestasi
akademik biasa saja.
Sebagai data pendukungnya dari analisis data tentang perilaku peserta didik
di atas, berikut disajikan tabulasi hasil angket tentang perilaku peserta didik di
halaman berikut:
١٥١










Frekuensi ٦ ٣٦ ١٤ ١ ٥٧





Frekuensi ٢٠ ٢٧ ١٠ ٥٧






Jumlah ٥ ٢٦ ٢٢ ٤ ٥٧
Prosentase









Jumlah ٢٧ ٢٧ ٢ ١ ٥٧




Jumlah ٣٠ ٢٢ ٤ ١ ٥٧






Jumlah ٦ ٣٢ ١٨ ١ ٥٧
Prosentase





Jumlah ٣ ١٤ ٣٤ ٢ ٤ ٥٧






Jumlah ١٨ ٢٦ ٦ ٢ ٥ ٥٧
Prosentase ٣١,٥٨ ٤٥,٦١ ١٠,٥٣ ٣,٥١ ٨,٧٧ ١٠٠
٩ Berkata jujur Jumlah ١٢ ٣٢ ٦ ٢ ٥ ٥٧





Jumlah ١٠ ١٤ ٢٦ ٢ ٥ ٥٧
Prosentase ١٧,٥٤ ٢٤,٥٦ ٤٥,٦١ ٣,٥١ ٨,٧٧ ١٠٠
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa peserta didik SMP Negeri ٢
Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, pada dasarnya memiliki prilaku dan kebiasaan
yang baik. Perilaku ini bukan saja dilakukan di rumah tetapi di mana saja peserta
١٥٢
didik itu berada. Seperti kebiasaan mengucapkan salam, bersalaman ketika bertemu
orang lain, selalu berdo’a sebelum beraktivitas, melaksanakan shalat, berkata jujur,
senang memaafkan orang lain dan sifat-sifat terpuji lainnya.
Perilaku yang baik ini, tidak lepas dari peran bembelajaran di dalam maupun
di luar kelas. Lewat metode diskusi dilemma moral, pembiasaan, keteladanan,
reinforcement (reward dan punishment) dan merangsang siswa aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler menjadi sangat efektif dalam mendorong perilaku positif muncul
dalam pribadi siswa. Lewat reinforcement misalnya, guru PAI sering menugaskan
siswa membaca Al-Qur’an jika ada yang datang terlambat masuk kelas. Lewat
diskusi moral guru melakukan kegiatan pengajian Jum’at pagi atau diskusi dalam
kelas. Hal ini lebih mengukuhkan hati untuk condong kepada hal yang bernilai
positif dan menjauhkan dari hal-hal yang negatif. Lewat pembiasaan guru
melakukannya dengan kegiatan tadarrus, kultum, jum’atan (shalat jum’at
berjama’ah) di sekolah dan berbagai kegiatan positif lainnya.
Perilaku baik di kalangan peserta didik ini pula tidak lepas atas kontribusi
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang ditetapkan oleh sekolah seperti program
mentoring, belajar baca Qur’an (BBQ), KIIP dan kegiatan lainnya. Meskipun
demikian, terdapat beberapa peserta didik yang sikap dan perilakunya masih kurang
dan perlu dimotivasi ke arah yang lebih baik misalnya jarang melaksanakan shalat,
tidak mau memaafkan kesalahan orang lain, kurang senang membaca Al-Qur’an.
٢. Pengetahuan
Jika kompetensi kognitif dikaitkan dengan proses pembelajaran, maka dapat
dikatakan bahwa peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
pada dasarnya memiliki kemampuan kognitif yang dapat diandalkan. Sebagai
buktinya, para peserta didik mampu menjalankan tugas yang diberikan pada mereka.
Hal ini dapat disaksikan lewat pembelajaran di kelas yang hampir semua guru PAI
menerapkan metode diskusi atau lewat diskusi Jum’at pagi.
١٥٣
Dalam diskusi, pada umumnya peserta didik mampu berdialog maupun
mempertahankan dan menjawab pertanyaan, kritikan dan sanggahan dengan tidak
mengecewakan di hadapan semua peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi, meskipun dalam tanggapan atau jawaban tidak jarang nampak
bersebrangan. Tanggapan kritisdan menggelitik dari peserta didik yang menyimak
pun sering mewarnai suasana diskusi.
Terkait dengan nilai kognitif PAI, ditemukan rata-rata peserta didik memiliki
kemampuan kognitif baik. Sebagai contohnya dapat dilihat dari nilai kognitif PAI
kelas IX yang diklasifikasikan berdasarkan skala nilai sebagai berikut:
Tabel ١٨
Kode skala nilai kognitif PAI
Kode Nilai Skala Nilai Keterangan Keterangan








Hasil penilaian kognitif siswa kelas IX
No. Kelas
Kode Nilai Jumlah
MuslimA B C D E
١ IX A ٢ ٢١ ١٢ ١ - ٣٦
٢ IX B ١ ١٩ ١٤ ٢ - ٣٦
٣ IX C - ١٤ ١٦ ٥ - ٣٥
٤ IX D ١ ٢٣ ٦ ٤ - ٣٤
٥ IX E - ١١ ١٦ ٩ - ٣٥
٦ IX F ١ ١٧ ١٥ ٢ - ٣٥
Total ٥ ١٠٥ ٧٩ ٢٣ - ٢١١
Prosentase - ١٠٠
Dari hasil pembelajara peserta didik yang mengambil sampel kelas IX pada
tabel di atas, diperoleh data sebanyak ٥ orang siswa mencapai nilai A. Adapun nilai
yang paling dominan dalam pembelajaran agama yaitu nilai B dengan jumlah ١٠٥
orang peserta didik. Namun tidak sedikit peserta didik hanya mampu mencapai nilai
C yaitu terdapat ٧٩ orang peserta didik. Meski demikian tidak dipungkiri di antara
١٥٤
sekumpulan peserta didik berbakat ini, masih terdapat sebagian kecil peserta didik
yaitu ٢٣ orang peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar atau berada
pada nilai D. Kompetensi yang belum tuntas tersebut berkisar pada nilai ٦,٠ sampai
٦,٧.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi kognitif siswa SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi sangat membanggakan, walaupun
masih terdapat sebagian kecil score siswa belum memenuhi syarat ketuntasan
belajar. Dengan upaya remedial, pengayaan atau kegiatan lainnya kiranya tidaklah
sulit bagi siswa mengejar ketertinggalan dalam pembelajarannya, khususnya bagi
mereka yang dinyatakan belum tuntas (sesuai SKBM), karena pada dasarnya para
siswa ini mempunyai kemampuan kognitif yang cukup memadai (jika diukur
berdasarkan nilai ujian Nasional SD saat masuk SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi).
٣. Kemampuan Baca Al-Qur’an
Kemampuan baca Qur’an di kalangan peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi maupun tulisnya, berdasarkan penilaian guru PAI
sudah agak lumayan. Artinya walaupun ada sebagian peserta didik yang belum
lancar membaca Al-Qur’an dan belum dapat membedakan hukum Tajwid, namun
pada dasarnya semua peserta didik memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an.
Fenomena tersebut disaksikan sendiri lewat observasi dalam proses
pembelajaran di kelas, yang membuktikan bahwa terdapat sebagian peserta didik
membaca Al-Qur’an dengan belum menguasai hukum tajwid yang berlaku dalam
bacaan Al-Qur’an, namun pada dasarnya semua peserta didik mampu membaca Al-
Qur’an.٧٤ Fakta tersebut diperoleh dari pengakuan peserta didik lewat angket yang
diajukan kepada mereka sebagaimana tabel dibawah:
٧٤Observasi pada tanggal ١٠ Januari ٢٠١٣ di SMP Negeri ٢ Dolo
١٥٥
Tabel ٢٠
Kemampuan Baca Al-Qur’an Peserta Didik SMP Negeri ٢ Dolo
No. Jawaban Frekuensi Prosentase
١ Tahu baca dan lancar ٣٨ ٦٦.٦٧
٢ Tahu baca tapi tidak lancar ٩ ١٥.٧٩
٣ Tahu bacadan sedikit lancar ١٠ ١٧.٥٤




Data di atas mengungkapkan dengan jelas bahwa sebagian besar peserta didik
muslim SMP Negeri ٢ Dolo pada dasarnya mampu membaca Al-Qur’an walaupun
ada diantaranya yang kurang lancar atau tidak lancar yaitu sebanyak ١٥,٧٩٪ sampai
dengan ١٧,٥٤٪ peserta didik. Adapun peserta didik yang sudah lancar dalam
membaca Al-Qur’an terdapat ٦٦,٦٧٪ peserta didik.
Kenyataan ini tentunya, selain berkat pembelajaran PAI di dalam kelas
terkhususnya pada kompetensi Al-Qur’an, juga disebabkan program kegiatan
ekstrakurikuler BBQ (Belajar Baca Al-Qur’an) yang telah diwajibkan kepada peserta
didik kelas VII sejak mereka masuk SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten
Sigi.
Program BBQ perlu diketahui, telah menjadi program tahunan kegiatan
ekstrakurikuler peserta didik yang telah berjalan sejak lama di SMP Negeri ٢ Dolo.
Pada saat penelitian ini berlangsung (pada tahun ٢٠١٢), khusus kegiatan BBQ
mendapat perhatian yang besar dari sekolah, yakni kegiatan tersebut di danai
sekolah dengan anggaran sebesar RP. ٢.٠٠٠.٠٠٠,-.
Kegiatan ini sepenuhnya diserahkan kepada peserta didik muslim di bawah
naungan SKI. Dalam pengelolaannya tanpa ada campur tangan dari guru PAI atau
dari siapapun terkecuali sebatas sebagai penanggung jawab. Para ustadz dan
١٥٦
ustadzah yang direkrut untuk mengajar dalam kegiatan ini adalah orang dari luar
sekolah.٧٥
Selanjutnya sebagai penguat data ini, dipaparkan hasil penilaian narasi kelas
IX. Kelas IX diketahui sebagai kelas akhir, yang telah hampir menyelesaikan separuh
lebih pembelajaran agama di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi,
yang kiranya lebih representatif dalam mendeskripsikan output dari hasil
pembelajaran PAI di sekolah ini. Selain kemampuan baca Al-Qur’an, penilaian
tentang keimanan, pelaksanaan ibadah serta implementasi nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari sudah termasuk ke dalam penilaian ini. Data tersebut dapat
dilihat sebagaimana tabel berikut:
Tabel
Keadaan Output Afektif Peserta Didik SMP Negeri ٢ Dolo TP. ٢٠١٢/٢٠١٣
No. Kelas
Jumlah Siswa Kode Nalar
Total Non Muslim Muslim ١ ٢ ٣ ٤
١ IX A ٣٦ - ٣٦ ١٨ ٦ ٤ ٨
٢ IX B ٣٦ - ٣٦ ١٧
٣ IX C ٣٦ ١ ٣٥ ١٩
٤ IX D ٣٦ ٢ ٣٤ ٢١
٥ IX E ٣٦ ١ ٣٥ ١٩
٦ IX F ٣٥ - ٣٥ ١٥
Total keseluruhan peserta didik kelas IX yaitu sebanyak ٢١١ peserta didik
muslim. Bila dikonversi maka terdapat ٤ orang siswa non muslim (protestan).
Berikut, terdapat ٢١١ peserta didik beragama Islam dari total keseluruhan siswa
kelas IX.
Terkait dengan output pembelajaran PAI pada kelas IX yang di klasifikasikan
berdasar kelas sebagaimana pada tabel di atas, maka didapatkan data bahwa
kompetensi peserta didik dalam membaca Al-Qur’an perlu ditingkatkan lagi,
begitupula dengan keimanannya (kode narasi ٤) terdapat ٤ peserta didik di
kelas........ dan ١ orang di kelas........
٧٥Hasanuddin, Guru PAI SMP Negeri ٢ Dolo, Wawancara, Dolo, tanggal ٥ Januari ٢٠١٣
١٥٧
Untuk kompetensi siswa membaca Al-Qur’an yang perlu ditingkatkan lagi
namun keimanan dan ibadah sudah dinilai baik (kode narasi ٢), terdapat seorang
peserta didik di kelas IX dan ٤ siswa di kelas, sebanyak ١٣ peserta didik di kelas IX
serta ٣ peserta didik di kelas IX.
Adapun peserta didik yang memiliki kompetensi membaca Al-Qur’an dengan
baik begitupun dengan keimanan dan ibadahnya, namun dalam penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari masih perlu ditingkatkan (kode narasi ٣), didapatkan data
sebanyak ٢ peserta didik di kelas IX dan snbi terdapat hanya seorang peserta didik
saja.
Data di atas menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik kelas IX memiliki
kompetensi membaca Al-Qur’an yang baik, menmiliki keimanan dan ibadah serta
penerapan nilai-nilai ajaran Islam dinilai baik (kode narasi١).
Apabila diakumulasi total keseluruhan kompetensi peserta didik kelas IX
sebagaimana data di atas, maka dapat dilihat pada uraian tabel berikut.
Tabel ٢١
Prosentase output (nilai Afektif) peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo
tahun pelajaran ٢٠١٢-٢٠١٣
No. Uraian Ket/kode jumlah
١
Kompetensi membaca Al-Qur’an baik
Keimanan dan ibadah baik
Penerapan dalam kehidupan baik
١
٢
Kompetensi membaca Al-Qur’an perlu ditingkatkan
Keimanan dan ibadah baik
Penerapan dalam kehidupan baik
٢
٣ Kompetensi membaca Al-Qur’an perlu ditingkatkan
Keimanan dan ibadah perlu ditingkatkan
٣
٤
Kompetensi membaca Al-Qur’an perlu ditingkatkan
Keimanan dan ibadah perlu ditingkatkan
Penerapan dalam kehidupan baik
٤
Total
Dari keseluruhan jumlah siswa muslim kelas IX yaitu sebanyak ٢١١, maka
terdapat.....% peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
١٥٨
memiliki kompetensi membaca Al-Qur’an pada score baik. Berikut memiliki
keimanan dan ibadah yang baik serta penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari dalam kategori baik. Selanjutnya terdapat ....% peserta didik kelas IX
yang berkopetensi membaca Al-Qur’an nya masih perlu ditingkatkan lagi.
Berikutnya terdapat....% peserta didik yang penerapan nilai-nilai dalam
kehidupannya sehari-hari dinilai masih kurang dan perlu ditingkatkan. Terakhir
terdapat .....% peserta didik yang kompetensi membaca Al-Qur’an dan keimanan
serta ibadah mereka perlu ditingkatkan lagi.
Upaya sekolah dalam hal ini PAI untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam hal baca tulis Al-Qur’an ini, diantaranya diwujudkan dalam bentuk dua
cara yaitu: pertama, untuk seluruh peserta didik muslim kelas VII diterapkannya
pemberlakuan hukum ‘Wajib’ mengikuti kegiatan BBQ. Kedua, untuk seluruh
peserta didik muslim kelas IX, sebelum mereka mengikuti ujian praktek PAI pada
ujian akhir sekolah (UAS), guru mensyaratkan peserta didik harus sudah dinyatakan
lulus atau pernah mengikuti BBQ yang diselenggarakan sekolah atau OSIS (lewat
SKI) yang dibuktikan dengan sertifikat BBQ.
٤. Prestasi
Sebagaimana yang telah diutarakan pada bab sebelumnya, prestasi akademik
peserta didik SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi cukup
membanggakan. Hal ini berdasarkan hasil dokumentasi di lapangan, output peserta
didik rata-rata memiliki nilai ujian nasional kelulusan di atas rata-rata nilai sekolah
yang setara di Dolo.
Begitupun dengan prestasi non akademik peserta didik selama duduk di SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, banyak prestasi yang mereka ukir dan
mengharumkan nama sekolah di tingkatan  kabupaten maupun di tingkat provinsi.٧٦
Adapun prestasi akademik yang erat terkait dengan Agama Islam, tidak
ditemukan data ataupun informasi prestasi yang cukup signifikan. Berdasarkan
٧٦Dokumentasi Profil SMP Negeri ٢ Dolo, dikutip tanggal ١٣ Januari ٢٠١٣.
١٥٩
interview dengan guru PAI terungkap ada kecenderungan kesulitan sekolah mencari
peserta didik yang berminat dalam even atau kompetisi yang ada kaitannya dengan
agama Islam. Sebagai contoh, disaat sekolah mencari peserta didik yang dapat
mewakili ikut lomba tilawatil Qur’an atau semacamnya, para peserta didik jarang
ada yang mau, bahkan saling menolak jika ditunjuk oleh guru.٧٧ Hal ini menunjukkan
penguasaan terhadap pelajaran umum lebih menonjol di sekolah ini dibanding
pelajaran lainnya.
Adapun program sekolah maupun program kegiatan kesiswaan yang lebih
mengarahkan pada latihan/kursus secara intensif yang erat kaitannya dengan event
keislaman (PAI) seperti tilawatil Qur’an dan semacamnya, belum ditemukan di SMP
Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.٧٨ Salah satu penyebabnya adalah
karena minat, keinginan, motivasi siswa cenderung pada segi kegiatan eksakta dan
olahraga dan tidak pada lomba keagamaan seperti itu. berikutnya kegiatan yang
terkait dengan kegiatan perlombaan yang berbau keislaman tersebut dalam level
SMP sangat minim bahkan nyaris belum ada, sehingga motivasi peserta didik kearah
tersebut belum nampak.
٧٧Wawancara dengan guru PAI, pada tanggal ٥ Januari ٢٠١٣ di SMP Negeri ٢ Dolo.





Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di lapangan serta hasil
pembahasan, penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
١. Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri ٢ Dolo
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, kepemimpinan dan evaluasi. Manajemen pembelajaran PAI di
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi secara umum dapat
dikatakan cukup signifikan pengaruhnya bagi hasil belajar peserta didik
menuju ke arah yang lebih baik. Hal ini didukung oleh adanya diskusi-diskusi
dilemma moral di luar kelas, pembiasaan kultum, tadarrus Al-Qur’an yang
intens dilaksanakan setiap pertemuan pembelajaran di kelas dalam tiap
minggunya.
٢. Instrumen input turut memberikan andil dalam keberhasilan pembelajaran PAI
di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, hal ini nampak pada
penggunaan metode pembelajaran yang variatif, kurikulum yang diterapkan
dalam PAI kompetensi guru PAI di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi sudah sangat memadai dari segi profesional dan personal,
sarana prasarana pembelajaran PAI cukup memadai, kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan yang cukup intensif dan berkualitas.
٣. Enviromental input tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi pencapaian
tujuan pembelajaran PAI, yakni: lingkungan sekolah, latar belakang keluarga
siswa yang cukup berpendidikan serta pendidikan keluarga yang sangat
kondusif dalam penciptaan suasana religius, lingkungan masyarakat yang
santun, ramah dan pemberdayaan potensi masyarakat oleh sekolah, membuat
١٦١
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi menjadi selalu terdepan
dalam hal sikap dan kualitas.
٤. Hasil belajar peserta didik di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten
Sigi khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan
hasil yang baik. Hal ini tercermin dari, sikap/perilaku, pengetahuan,
kemampuan baca tulis Al-Qur’an, dan prestasi non akademik peserta didik
SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
B. Implikasi Penelitian
١. Untuk guru PAI, kiranya dapat membenahi model pembelajaran yang
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran dan internalisasinya nilai-nilai
agama dengan tetap memperhatikan kondisi perbedaan individual peserta didik
yang tentunya sangat diperlukan dalam rangka mengatasi problematika
pembelajaran di kelas, meski diketahui input siswa memiliki kompetensi
akademik yang membanggakan.
٢. Penilaian kognitif pembelajaran PAI nampak sudah membanggakan bahkan
perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Namun pada penilaian afektif masih
ditemui beberapa kendala dan kelemahan. Mengingat pentingnya penelitian
afektif peserta didik ini, kiranya guru perlu mensosialisasikan dan merumuskan
model penilaian afektif yang objektif dan komprehensif untuk diterapkan
secara seragam di SMP Negeri ٢ Dolo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.
٣. Untuk media pembelajaran kiranya pihak sekolah perlu mengusahakan
penambahan media pembelajaran baik dari segi kualitas dan kuantitas. Berikut
yang paling penting adalah memberikan kesempatan yang besar bagi guru PAI
menggunakan media pembelajaran ini mengingat pembelajaran PAI sangat
penting dan menjadi landasan bagi siswa yang berprestasi ini memasuki era
kompetisi yang sarat dengan pendangkalan iman di masa yang akan datang.
٤. Perhatian yang lebih serius dan reward atas kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan serta koordinasi antara guru PAI dan siswa selain akan
١٦٢
memperkuat motivasi siswa untuk mendalami, menghayati dan mencintai serta
mengamalkan ajaran agamanya secara holistik, sekaligus dapat membentuk
pribadi muslim yang kreatif berkualitas di masa yang akan datang.
Keteladanan positif spiritualistik dari gurun PAI dan juga semua guru muslim
bahkan terutama dari pimpinan sekolah, perlu digalakkan lagi, terutama dalam
melaksanakan shalat sebagai cerminan keberagamaan yang tinggi dalam diri
seorang pendidik.
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Lampiran-Lampiran:
١. Contoh Format Silabus PAI SMP Negeri ٢ Dolo
SILABUS PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMP NEGERI ٢ DOLO
Mata Pelajaran :Pendidikan Agama Islam
Kelas :VII
Semester :١













Teknik BentukInstrumen Contoh Instrumen











































٢. Contoh Format Program Tahunan Pendidikan Agama Islam SMP Negeri ٢ Dolo
Sumber: Dokumentasi PROTA GPAI SMP Negeri ٢ Dolo, dikutip tanggal ٢٦ Desember
٢٠١٢.
PROGRAM TAHUNAN
Mata Pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Nama sekolah : SMP NEGERI ٢ DOLO
Kelas/semester : VII/١
Tahun Ajaran :
NO Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi
Waktu
Al-Qur’an dan Hadits
١. Menerapkan hukum bacaan
“Al” Syamsiyah dan “Al”
Qomariyah
١.١ Menjelaskan hukum bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al”
Qomariyah
١.٢ Membedakan hukum bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al”
Qomariyah
١.٣ Menerapkan bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al”
Qomariyah
٢. Meningkatkan keimanan
kepada Allah Swt melalui
pemahaman sifat-sifatNya
٢.١Membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
sifat-sifat Allah
٢.٢Menyebutkan arti ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan sifat-sifat Allah
٢.٣Menunjukkan tanda-tanda adanya Allah
٢.٤Menampilkan perilaku sebagai cermin keyakinan akan
sifat-sifat Allah
Aqidah
٣. Memahami Asmaul Husna
٣.١Menyebutkan arti ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan ١٠ Asmaul Husna




٤.١Menjelaskan pengertian tawadhu, ta’at, qana’ah dan
sabar
٤.٢Menampilkan contoh-contoh perilaku tawadhu, ta’at,
qana’ah dan sabar





٥.١Menjelaskan ketentuan-ketentuan mandi wajib
٥.٢Menjelaskan perbedaan hadas dan najis
٦. Memahami tata cara Shalat ٦.١Menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat wajib
٦.٢Memperaktikkan shalat wajib
٧. Memahami tata cara shalat
jamaah dan munfarid
(sendiri)
٧.١Menjelaskan pengertian shalat jama’ah dan munfarid
٧.٢Memperaktikkan shalat jama’ah dan shalat munfarid
٨. Tarikh dan Kebudayaan
Islam
٨.١Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad Saw
٨.٢Menjelaskan misi Nabi Muhammad untuk semua
manusia dan bangsa
JUMLAH
٣. Contoh Format Analisis Waktu Program Semester
Sumber: Dokumentasi Prog. Semester GPAI SMP Negeri ٢ Dolo, dikutip tanggal ٢٦
Desember ٢٠١٢.
ANALISIS WAKTU
Mata Pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Nama sekolah : SMP NEHERI ٢ DOLO
Kelas/semester :VII/١
Tahun ajaran :
I. Jumlah SK/KD, Alokasi waktu dalam silabus untuk semester I
١. Jumlah SK
٢. Jumlah KD
٣. Jumlah Alokasi Waktu













III. Minggu Efektif :
١. Jumlah Standar Kompetensi : SK
٢. Jumlah Kompetensi Dasar : KD
٣. Jumlah Materi Pokok : MP
٤. Jumlah Jam Pelajaran perminggu: Jam Pelajaran
IV.Jumlah Jam Pelajaran : X Jam: Jam
Penggunaan waktu :
١. Tatap muka : Jam Pelajaran
٢. Ulangan harian : Jam Pelajaran
٣. Remidial : Jam Pelajaran
٤. Pengayaan : Jam Pelajaran
٥. Cadangan : Jam Pelajaran
٦. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SMP NEGERI ٢ DOLO
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMP NEGERI ٢ DOLO
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VII/١
Standar Kompetensi     : Meningkatkan keimanan kepada Allah Swt melalui pemahaman
sifat-sifatNya




 Siswa dapat menjelaskan pengertian iman kepada Allah Swt, membaca dalil naqli tentang sifat-sifat
Allah Swt dan menyebutkan sifat-sifat Allah.
Karakter siswa yang diharapkan: Dapat dipercaya (Trustworthines)









 Pengertian iman kepada Allah Swt
 Dalil naqli tentang sifat-sifat Allah Swt







 Guru bertanya kepada siswa mengenai keimanan kepada Allah Swt yang dirasakan siswa saat ini.
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya iman dan balasan Allah Swt kepada orang yang
beriman.
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (Small group).
Kegiatan inti
١) Eksplorasi
 Guru menjelaskan pengertian iman kepada kitab Allah Swt dengan memaparkan ayat-ayat
Al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah.
٢) Elaborasi
 Siswa siswa sugi dan siswa membaca ayat-ayat Al-Qur’an tentang sifat-sifat Allah Swt.
٣) Konfirmasi
 Siswa sugi dan siswa menelaah pembagian sifat Allah Swt, sifat wajib, mustahil dan jaiz.
Kegiatan penutup
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat atau
tidak? Menyenangkan atau tidak?
Sumber belajar
 Buku ayo belajar agama islam untuk SMP,









 Membaca ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan sifat
nafsiyah (Wujud)
 Membaca ayat-ayat Al-Qur’an





 Membaca ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan sifat-sifat
ma’ani (Qudrat, Iradat, Ilmu,
Hayyat, Sama’, Bashar dan
Kalam).
Tes tertulis Tes uraian  Bacakanlah ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan sifat
nafsiyah (Wujud).
 Bacakanlah ayat-ayat Al-Qur’an





 Bacakanlah ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan sifat-sifat
ma’ani (Qudrat, Iradat, Ilmu,
Hayyat, Sama’, Bashar dan
Kalam).
 Jelaskan pengertian iman kepada
Allah Swt!
 Jelaskan pengertian sifat wajib
Allah!
 Jelaskan pengertian sifat mustahil
Allah!
 Jelaskan pengertian sifat jaiz Allah!
 Tuliskan ayat Al-Qur’an tentang
sifat wajib Allah Swt!
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